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Eko Fajar Susanto

ABSTRAK

Penelitian ini bersifat mendalam terhadap permasalahan mengenai relasi
antara prasangka dan doa, yang dapat menjadi penyebab doa tidak
terkabulkan atau menyebabkan seseorang putus asa dalam berdoa. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan dengan rinci tentang relasi prasangka dan
doa dalam pandangan Sayyid Qutub di kitab Tafsir Fi Zilalii Qur’an.
Penelitian ini mengunakan pendekatan tekstualis yang akan menuntut
penelitian untuk fokus pada teks Tafsir Fi Zilalil Qur’an oleh Sayyid Qutub
sebagai sumber utama analisis. Metode penelitian yang digunakan adalah
Kualitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan dengan rinci tentang relasi
prasangka dan doa dalam pandangan Sayyid Qutub. Hasil dari penelitian ini
adalah Sayyid Qutub menegaskan bahwa doa kepada Allah Swt, akan
diterima jika disertai prasangka baik (zusnuzan), sementara prasangka buruk
(suuzan) dapat membuat doa menjadi tidak diterima disisi-Nya.

Doa, Prasangka, Relasi, Sayyid Qurub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam agama Islam, doa memiliki peran utama sebagai bentuk
komunikasi antara manusia dan Allah SWT, Sang Pencipta. Doa adalah
cara bagi umat muslim untuk memohon petunjuk, perlindungan,
kebaikan dunia dan akhirat, ampunan, kesabaran, kesehatan, serta
keberkahan dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Qur’an adalah sumber utama yang mengandung berbagali
macam doa yang berperan penting dalam kehidupan seorang muslim.
Contohnya termasuk doa untuk mendapatkan petunjuk dari Allah seperti
yang terdapat dalam Surah Al-Fatihah, doa perlindungan dari bahaya
dalam Surah Al-Falaq dan An-Nas, serta doa-doa lainnya yang mengacu
pada kebaikan, kesabaran, kesehatan, dan pengampunan. seperti dalam
Al-Qur’an Allah Swt berfirman:

G AN Aiea O3RN (e de §35:R08 Gadll G AT il G5e ) 280 g,

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan
masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.”(QS.Gafir
[40]:60).?

Agama Islam mengajarkan bahwa doa adalah sarana yang kuat
untuk mendapatkan rahmat dan keberkahan Allah. Oleh karena itu, doa
menjadi salah satu pilar penting dalam kehidupan seorang muslim, yang
mempengaruhi baik dalam hal spiritualitas maupun praktik keagamaan

! Rina Sutia Ningsih, “Doa dalam Perspektif Quraish Shihab”, dalam An-Nur:
Kajian Pendidikan dan Illmu Keislaman, (Yogyakarta: STAI At-Takwa, Vol. 7, No. 1,
2021), 72.

2 Qur’an.kemenag.go.id akses pada tanggal 2 Juli 2023.
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sehari-hari.®> Saat ini, terdapat berbagai pemahaman yang beragam
tentang doa. Salah satu pemahaman mengatakan bahwa doa merupakan
bentuk permohonan manusia kepada Allah Swt, dengan mengangkat
tangan dan menghadap ke langit sambil meminta sesuai dengan
kebutuhan manusia.* Ada juga pemahaman bahwa doa adalah
permohonan kepada Allah Swt, Tuhan yang Maha Kaya dan Maha
Pemberi Rezeki, yang dilakukan melalui pelaksanaan salat dan ibadah-
ibadah lainnya.® Pada intinya, doa adalah ungkapan permohonan kepada
Allah Swt, baik dilakukan saat salat maupun di luar salat (seperti
mengingat Allah Swt).

Manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang beragam.®
Seseorang sering bergantung pada orang lain untuk memenuhi
kebutuhan harian seperti makanan, tempat tinggal, dan kasih sayang.
Allah Swt, dianggap sebagai sumber kebaikan dan keberkahan, dan kita
diminta untuk mengandalkanya dalam segala aspek kehidupan. la
berjanji untuk memenuhi setiap kebutuhan dan keinginan hamba-
hambanya yang bertakwa dan berusaha berbuat baik.” Meskipun
demikian, kita juga perlu mengambil tindakan konkret dan
menggunakan potensi yang diberikan Allah untuk mencapai tujuan
hidup. Dengan demikian, sebagai manusia, kita bergantung pada sesama
manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun sebagai seorang
yang beriman, kita juga mengharapkan dan memohon pertolongan Allah
Swt, dalam segala hal.

Saat ini, terdapat beragam pemahaman tentang doa. Salah satu
pemahaman adalah bahwa doa adalah permohonan manusia kepada
Allah Swt, dengan mengangkat tangan dan menengadahkan wajah ke
langit sambil meminta sesuai dengan kebutuhan individu.® Ada juga
yang memandang doa sebagai permohonan kepada Allah Swt, Sang

3 Harun Yahya, Memilih Al Qur’an Sebagai Pembimbing Keutamaan Do’a Dan

Do’a Para Nabi Dalam Al-Qur’an, (Surabaya: Risalah Gusti, 2004), Jil, 1. 116-120.

4 Zakiah Daradjat, Doa Menunjang Semangat Hidup, (Jakarta: CV Ruhama, 1996),

> Abdullah Gymnastiar, Kedahsatan Doa, (Bandung: Khas MQ, 2005), Jil, 1. 8.
8 Ferudun Ozdemir. Allah di Hatiku Allah di Kalbumu, (Jakarta: Zahira 2015), Jil,

" Harun Yahya, Memilih Al-Qur’an Sebagai Pembimbing Keutamaan Do’a dan

Do’a Para Nabi Dalam Al-Qur,an, Jil, 2. 116-120.

8 Gymnastiar, Kedahsatan Doa, 60.



Pemberi rezeki yang Maha kaya, melalui pelaksanaan sholat dan ibadah-
ibadah lainnya. Inti dari pemahaman ini adalah bahwa doa adalah
ungkapan permohonan kepada Allah Swt, baik itu dilakukan dalam
sholat maupun dalam momen lain saat mengingat Allah Swit.

Dalam Islam, doa merupakan sarana komunikasi dengan Allah
Swt untuk menyampaikan kebutuhan, memohon petunjuk, meminta
pengampunan, dan mengekspresikan rasa syukur serta pengabdian
kepada-Nya.® Doa bisa dilakukan dalam berbagai situasi, baik secara
pribadi maupun dalam ibadah formal seperti salat. Seseorang dapat
mengangkat tangan dan menengadahkan wajah ke langit sebagai tanda
rendah hati dan kesungguhan dalam memohon kepadanya. Namun, doa juga
dapat dilakukan dengan penuh kesadaran dan ketulusan dalam hati untuk
berkomunikasi dengan Allah Swt.10

Penting untuk diingat bahwa doa tidak hanya sebatas meminta
sesuatu kepada Allah Swt, Akan tetapi juga merupakan bentuk
hubungan dan ketaatan kepada-Nya. Doa dapat menjadi sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt, memperkuat ikatan spiritual, dan
mencari petunjuk dalam kehidupan di dunia. Sebagai seorang muslim,
kita menyadari bahwa sebagai hamba, kita adalah makhluk yang lemah
dan sangat bergantung pada kasih sayang Allah. Oleh karena itu, doa
menjadi solusi bagi kebutuhan manusia. Doa juga merupakan bentuk
pengabdian kepada Allah Swt. Bahkan, Al-Qur’an menjelaskan bahwa
mereka yang enggan berdoa kepada Allah Swt dianggap sombong.!!

Sebagai hamba Allah, yang sadar akan kelemahan, ketidak
berdayaan dan ketergantungan kita, doa menjadi cara untuk
menunjukkan kerendahan hati, mengakui kebutuhan kita, dan memohon
pertolongan serta kasih sayang dari-Nya. Melalui doa juga, Kita
mengakui bahwa hanya Allah SWT, yang dapat memenuhi kebutuhan
kita dan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar kepada manusia,

9 Ferudun Ozdemir. Allah di Hatiku Allah di Kalbumu, Jil, 2. 44.

BUmi Maya, Kekuatan Do’a Ibu, (Jakarta: Belanoor, 2012). Cet. 1. 14- 21.

Muhammad Bin lbrahim al-Hamid, Berdoa Sesuai Sunnah, terj. Abu Ala,
(Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 2004), 23.



serta doa juga merupakan bentuk tunduk, Kketaatan dan
menghormatinya.2

Doa dan prasangka adalah dua hal yang seringkali berhubungan
dalam kehidupan sehari-hari. Doa merupakan bentuk komunikasi
spiritual dengan Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi, di mana
seseorang memohon bantuan, perlindungan, atau petunjuk. Ketika
seseorang berdoa, seringkali itu juga mencerminkan prasangka positif
terhadap kemungkinan bahwa doanya akan terkabul. Doa adalah
ungkapan harapan dan keyakinan seseorang bahwa keinginan baiknya
akan diakui oleh kekuatan ilahi.*®

Di sisi lain, prasangka juga dapat muncul dalam konteks doa.
Misalnya, seseorang mungkin memiliki prasangka bahwa hanya doanya
yang akan memberinya keuntungan atau perlindungan yang diinginkan,
mengesampingkan doa orang lain. Prasangka seperti ini dapat
memengaruhi sikap dan persepsi seseorang terhadap doa serta
hubungannya dengan Tuhan.'*

Prasangka adalah hasil dari penilaian cepat yang seringkali negatif.
Seseorang yang memiliki prasangka terhadap orang lain seringkali
membuat asumsi buruk tanpa memiliki pemahaman yang memadai
tentang karakteristik individu tersebut. Prasangka ini seringkali muncul
karena kurangnya informasi yang memadai tentang kelompok atau
individu yang menjadi subjek prasangka.®®

Prasangka cenderung memiliki unsur emosional yang kuat, dan
emosi ini dapat memicu tindakan sosial yang merugikan. Dampak dari
prasangka bisa sangat besar dalam masyarakat, memicu perilaku
destruktif yang berdampak negatif pada kehidupan manusia. Prasangka
bahkan dapat menjadi pemicu utama untuk kejadian besar seperti
perang, tindakan kekerasan, perusakan, dan pembunuhan, yang

12Hamid, Berdoa Sesuai Sunnah, 25.

BAlo Liliweri, Prasangka dan Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur, (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2005), 199.

14Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur, 200.

15 Resti Amanda, Mardianto, “Hubungan Antara Prasangka Masyarakat Terhadap
Muslimah Bercadar dengan Jarak Sosial”, dalam: Rap Unp, (Riau: UIN Suska, Vol. 5, No.
1, 2014), 70.



semuanya berdampak tragis pada tatanan sosial dan politik suatu
negara.'®

Dalam Islam, terdapat pedoman etika dan tata krama dalam
interaksi sosial yang harus dipegang teguh oleh semua orang, tidak
peduli usia, status sosial, atau jenis kelamin. Salah satu aturan penting
yang ditegaskan oleh syariah adalah untuk tidak membentuk asumsi
buruk terhadap sesama makhluk ciptaan Allah, dalam berbagai situasi
sosial. Islam juga menekankan pentingnya menghindari prasangka yang
tidak didasari oleh alasan yang kuat, karena hal ini bisa merusak
hubungan antar individu dan menyebabkan ketidakharmonisan dalam
pergaulan. Prasangka yang tidak beralasan dapat mengganggu hubungan
persaudaraan dan menyebabkan kurangnya kepercayaan di antara orang-
orang.'’

Dalam Al-Qur’an, terdapat kata "al-zan" yang dalam bahasa Arab
merujuk kepada dugaan, anggapan, atau perkiraan. Di sisi lain, kata "
zan" atau "yazun" mengacu pada pengetahuan atau keyakinan. Al-
Qur’an menggunakan lapal "¢kl untuk menggambarkan konsep ini.
Ada berbagai bentuk lapal "al- zan" seperti "ya zun, "ta zun,"zan," dan
"al- zunun." Pesan utama adalah pentingnya tidak membentuk
prasangka negatif tanpa dasar yang kuat ketika berinteraksi dengan
sesama, dan Islam memberikan panduan tentang bagaimana individu
harus berhubungan satu sama lain dengan penuh rasa hormat dan saling
mendukung untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan saling
percaya.®

Karena itu, dalam Al-Qur’an, ada berbagai berbagai kata "al- zan"
yang memiliki beragam makna. Kata "zan" digunakan sebanyak 69 kali
dalam 55 ayat yang tersebar di 32 surah. Dalam konteks ini, prasangka
dibagi menjadi dua jenis, yaitu " husnuzan " (prasangka baik) dan "
Suuzan " (prasangka buruk).t®

16 Aris Soleman, “Prasangka Sosial Dan Aksi Demonstrasi Masyarakat”, dalam:
Potret Pemikiran, (Makassar: UIN Alawuddin, Vol. 20, No. 2, 2016), 17-18.

17 Mubarak Bakri, Prasangka Dalam Al-Qur’an dalam: Rausyan Fikr, (UIM, Vol 14
No. 1, 2018), 63.

18Husain Bin Unang, Kamus al-Tulla, (Kuala Lumpur: Daril Fikir, 2008), 681.

19Sayyadi, “Prasangka Dalam Al-Qur’an Perspektif Sayyid Qutub”, dalam Skripsi,
Sarjana Strata Satu , (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019), 30.



Secara umum, kata "zan" lebih sering digunakan dalam konteks
prasangka buruk, yang mencakup dugaan atau anggapan negatif tentang
sesuatu tanpa bukti konkret. Ini juga bisa merujuk pada tuduhan yang
dilemparkan pada seseorang tanpa saksi atau bukti yang kuat.

Dalam konteks agama Islam, ada penekanan kuat pada pentingnya
memiliki prasangka baik (kZusnuzan) terhadap sesama. Ini berarti
memberikan manfaat dari sudut pandang yang positif kepada individu
atau kelompok, sementara juga menjauhi prasangka buruk (Suuzan)
yang dapat merusak hubungan sosial dan memicu fitnah atau
ketidakpercayaan yang tidak adil.?°

Sebagaimana Allah berfirman dalam QS.Al-Hujurat ayat 12:
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Ba S5 G ) 815750 K Ea aal 8T (KL i AR Eal

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.?

Menurut Tafsir Kementrian Agama, lafaz al-zan dalam surah al-
Hujurat ayat 12 berasal dari kata zan-yazunnun yang berarti menduga,
menyangka, memeperkirakan. Umumnya kata tersebut digunakan pada
sesuatu yang tercela. Kata al-zan sendiri lebih banyak digunakan pada
sesuatu yang tercela atau buruk. Misalnya, rajul al-zannun berarti lelaki
yang sangat lemah dan sering berburuk sangka, Bi al- zannun adalah
sumur yang belum pasti apakah ada airnya atau tidak, lafadz “al-zan”
menunujukkan sesuatu yang belum jelas dan pasti serta masih bersifat
praduga. 2

Adapun pandangan para ulama mendefinisikan doa dalam Al-
Qur’an sangat bervariasi sesuai dengan pemahaman dan pendekatan
masing-masing. Menurut Ibn Katsir, doa adalah sarana untuk

20 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, Juz 9, (Jakarta: Perpustakaan panjimas, 1998), 346.
21 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 12 Oktober 2023, pada Pukul 21:00.
22 Al-Qur“an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), Jil. IX, 412.



mengungkapkan kebutuhan, kesulitan, dan keinginan kepada Allah Swit.
Doa juga merupakan wujud ketergantungan manusia terhadap Allah
serta pengakuan akan kekuasaan dan Kkarunianya. lbn Katsir
menekankan pentingnya keikhlasan dalam berdoa dan pengaruh baik
yang dapat dimiliki oleh doa yang tulus.?® Al-Ghazali menganggap, doa
sebagai sarana untuk memperoleh kehadiran Allah dalam hati.
Menurutnya, doa membantu mengarahkan pikiran dan hati kepada
Allah, menciptakan ikatan yang lebih dalam antara hamba dan
Tuhannya.

Al-Ghazali juga mengajarkan bahwa mengucapkan doa dan
menjauhi perbuatan maksiat tidak akan mengubah takdir seseorang,
demikian juga dengan merasa benci terhadap maksiat, marah terhadap
penyebabnya, dan berusaha menghilangkannya dengan cara
mengamalkan kebaikan dan menolak keburukan. Semua tindakan ini
dianggap tidak akan merusak kesetujuan terhadap takdir atau posisi rida.
Posisi ridho mungkin merujuk pada penerimaan terhadap takdir atau
kehendak Tuhan, dan melakukan tindakan positif dianggap sebagai
upaya untuk mematuhi nilai-nilai agama atau moral tanpa menantang
takdir yang telah ditentukan.?*

Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa doa yang benar harus disertai
dengan konsentrasi, kehadiran hati yang penuh, dan keyakinan yang
kuat bahwa Allah mendengar dan mengabulkan doa. Ibn al-Qayyim juga
mengajarkan bahwa doa yang paling mustajab (dikabulkan) adalah doa
yang dilakukan dalam keadaan hati yang khusyuk dan penuh kerendahan
diri.® Imam Nawawi menegaskan doa merupakan sarana untuk

ZAl-Hafidz Ibnu Kasir, Tartib Wa Tadzhib Kitab Al-Bidayah Wa
Nihayah, (Jakarta:Da’arul Haq ), 11.
2Imam al-Ghazali, /hya’ Ulumiddin, (Bairut: Darul Ma’rifah, 2010), juz 4, 351.
Lihat di:
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25 Imam Ibn al-Qayyim al-Jauzziyah, A/-Wabil Al-Shayyib Min Al-Karim At-
Thayyib, (Damaskus: Maktabah Darul Bayan, 1073), 36. Lihat di:
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berkomunikasi dengan Allah Swt, meminta pertolongannya, dan
memohon ampunannya. Imam Nawawi menekankan pentingnya
menjalankan doa sesuai dengan tuntunan Rasulullah Muhammad Saw,
dan mengikuti contoh-contoh doa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
hadis.?®

Dari berbagai pandangan dan masalah terkait doa dan prasangka
secara meluas atau umum, barulah masuk kepada permasalahan secara
terperinci atau khusus tentang doa dan prasangka yang ada pada Tafsir
F1 Zilalil Qur’an yang mana peneliti melihat adanya permasalahan yang
penting untuk dikaji lebih lanjut terkait relasi doa dan prasangka yang
diberikan oleh Sayyid Qutub tentang pandanganya mengenai doa yang
tidak diterima oleh Allah Swt, yang menyebabkan seseorang
berpasangka doanya tidak didengar oleh Allah Swt, menyebabkan
seseorang tidak mau berdoa atau putus asa dalam menjalani hidup
karena doa yang dipanjatkan tidak pernah terkabulkan.

Maka dalam menjawab permasalahan yang ada dalam Tafsir F7
Zilalil Qur’an. Dalam tafsirnya, ia membahas beberapa faktor atau hal
yang dapat menjadi penghalang dalam meraih penerimaan doa.
Beberapa penghalang tersebut di antaranya: Ketidak patuhan terhadap
ajaran Islam: Penjelasan ini menekankan bahwa ketidakpatuhan
terhadap ajaran Islam dan penolakan untuk mengikuti prinsip-prinsip
agama dapat menjadi penghalang terhadap penerimaan doa.?’ lJika
seseorang hidup dalam pelanggaran terhadap nilai-nilai dan perintah
Allah, doanya mungkin tidak akan dijawab. Kekufuran dan
penyimpangan: beliau berpendapat bahwa kekufuran atau penyimpangan

% Imam An-Nawawi, Al-Adzkar Al-Nawawi, (Ad-Darul Amalyyah, 2006),

626. Lihat di:

sas ceaal Ja¥ls b eyl s fl Ay el QY Ll s Vil

), 3y a4 dlaie V) d celeall IV o aidy e <l seal) by i) Lad (S aal

27 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, (Bairut: Dar as-Syurug, 1992), 165. Lihat
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dari kebenaran Islam dapat menjadi penghalang serius terhadap
penerimaan doa. la menggambarkan bagaimana orang-orang kafir yang
menentang kebenaran Islam tidak mungkin mendapatkan penerimaan
doa. Keburukan niat dan motivasi: dalam tafsirnya,  menyoroti
pentingnya niat yang tulus dan motivasi yang benar dalam berdoa. Jika
seseorang memiliki niat buruk atau motivasi yang egois dalam berdoa,
doanya mungkin tidak akan dijawab.?® Tidak mengandalkan Allah
sepenuhnya: Maksudnya mengajarkan pentingnya mengandalkan Allah
sepenuhnya dan melepaskan diri dari ketergantungan pada kekuatan
manusia atau faktor dunia.

Jika seseorang mencari bantuan atau solusi dari sumber-sumber
dunia secara berlebihan, dari pada mengandalkan Allah, ini dapat
menjadi penghalang terhadap penerimaan doa. Kekufuran dalam hati:
Ketika seseorang memiliki kekufuran dalam hati atau meragukan
keesaan dan keberadaan Allah, hal ini dapat menghambat penerimaan
doa. Sikap angkuh dan Tidak berserah diri: Sikap angkuh, sombong,
atau tidak berserah diri kepada kehendak Allah dapat menjadi
penghalang terhadap doa yang dijawab. Ketidak bersihan hati: Ini
menekankan pentingnya memiliki hati yang bersih dan suci dalam
menjalani kehidupan. Jika hati seseorang penuh dengan kebencian,
dengki, atau sifat negatif lainnya, ini bisa menjadi penghalang terhadap
penerimaan doa.?®

Dalam Tafsir Fi Zilalii Qur’an karya Sayyid Qutub juga,
prasangka (zan) seringkali diberikan penekanan yang kuat, terutama
dalam konteks perjuangan politik dan pemahamannya tentang konflik
ideologi. Namun, Sayyid Qutub memandang prasangka ini dalam dua

28 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, 304. Lihat di:
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29 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, 70. Lihat di:
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dimensi yang berbeda: Pertama: Prasangka Buruk (Suuzan): Sayyid
Qutb menekankan bahwa prasangka buruk, terutama terhadap orang-
orang atau kelompok yang dianggap sebagai lawan dalam perjuangan
politik, adalah sesuatu yang tidak diizinkan dalam Islam. Prasangka
buruk dapat mengakibatkan konflik dan memecah belah masyarakat.
Dalam konteks ini, Sayyid Qutub mendorong umat Islam untuk
menjauhi prasangka buruk dan mengembangkan pandangan yang lebih
positif terhadap orang lain. Kedua: Prasangka Baik (Husnuzan): Di sisi
lain, Sayyid Qutb juga mengajak umat Islam untuk memiliki prasangka
baik terhadap Allah dan perjuangan mereka. Dalam konteks perjuangan
politik, pandangan ini mengandung elemen keyakinan bahwa Allah akan
mendukung perjuangan yang benar, dan para aktivis Islam harus
memiliki prasangka baik terhadap hasil perjuangan mereka.*

Untuk itu penulis ingin mengeksplorasi lebih mendalam lagi
tentang relasi prasangka dan doa perspektif Sayyid Qutub di kitab Tafsir
Ft1 Zilalil Qur’an, yang mana ingin menjawab masalah yang dihadapi
dalam memahami bagaimana relasi doa dan prasangka khususnya QS.
Al-Bagarah ayat 186, QS. Gafir ayat 60, QS Al-Najm ayat 23, QS.Al-
Hujurat ayat 12.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelti megidentifikasi beberapa
masalah di antaranya adalah:

1. Doa merupakan ibadah dan suatu sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Akan tetapi masih banyak yang menganggap doa
sebagai sarana yang sia-sia atau tidak ada gunanya sama sekali,
yakni berdoa hamya mengangkat tangan saja.

2. Kebanyakan orang pada zaman sekarang berputus asa akan doa
yang selama ini dipanjatkan tidak pernah didengar, yang
menyebabkan seseorang tidak mau berdoa kepada Allah Swit.

30 sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, 423. Lihat di:
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3. Doa yang selama ini diminta kepada Allah bukan tidak di kabulkan
akan tetapi ada penyebab tidak dikabulkanya doa vyaitu ada
penghalang yang membentenginya.

4. Prasangka adalah sesuatu dugaan yang bersifat baik maupun buruk
yang akan menuntun sesorang menjalani hidup.

5. Prasangka melibatkan hawa nafsu yang cendrung membuat
prasagka baik menuntun seseorang kepada jalan kebaikan
sedangkan prasangka buruk menenuntun seseorang kejalan
kesesatan.

6. Prasangka sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial
masyarakat.

. Batasan Masalah
Adapun penelitian ini, akan difokuskan pada penafsiran Sayyid

Qutub dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an tentang relasi doa dan prasangka
perspektif Sayyid Qutub, yaitu: QS. Al-Bagarah ayat 186, QS. Gafir ayat
60, QS Al-Najm ayat 23, QS.Al-Hujurat ayat 12.
. Rumusan Masalah
Sebagaimana identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
peneliti ingin merumusankan masalah penelitian ini agar bisa menjawab
permasalahan yang ada pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana relasi prasangka dan doa perspektif Sayyid Qutub dalam
Tafsir F1 Zilalil Qur’an?
2. Bagaimana implikasi hubungan prasangka dan doa bagi kehidupan
ummat manusia?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendalami relasi prasangka dan doa perspektif Sayyid Qutub
dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an

2. Untuk mengungkap implikasi hubungan prasangka dan doa bagi
kehidupan manusia.

. Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat yang akan peneliti berikan pada
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
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Diharapkan peneliti dan pembaca, bisa menambah sebanya-
banyaknya khazanah ilmu pengetahuan dalam memahami relasi doa
dan prasangka perspektif Sayyid Qutub khususnya di dalam kitab
Tafsir F1 Zilalil Qur’an

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber rujukan bagi
ummat Muslim dalam mengkaji relasi doa dan prasangka dalam
perspektif para muffasir, yang mana jangan pernah sekali-kali
meremehkan betapa dahsatnya doa dan jangan pernah berputus asa
akan doa yang di panjatkan tidak terkabulkan, karena betapa
pentingnya berdoa bagi kehidupan, karena berdoa adalah sumber
kebahagiaan, ketentraman baik di dunia maupun akherat kelak.

G. Kajian Pustaka
Dalam suatu penelitian sangat dibutuhkannya kajian terdahulu yang

mana sangat penting untuk dijadikan sebuah pijakan penelitian, selama
peroses analisis , tidak ada penelitian ilmiah yang secara khusus
membahas permasalahan mengenai relasi doa dan prasangka perspektif
Sayyid Qutub dalam kitab Tafsir Fi Zilalil Qur’an. Hanya ditemukan
topik yang hampir serupa, namun eksposisi tentang materi tersebut
berbeda seperti diuraikan di bawah ini:

Pertama, Cek Hamsiatun, urgensi doa dalam kehidupan, Penelitian
ini mengindikasikan bahwa doa memiliki peranan yang sangat penting
dalam kehidupan, di mana doa berfungsi sebagai upaya untuk
menghadapi bala bencana serta mencegah agar keburukan tidak terjadi
sepenuhnya. Terdapat beberapa syarat agar doa bisa dikabulkan, di
antaranya adalah keyakinan yang kuat kepada Allah, kesungguhan
dalam menjalani segala situasi, menjauhi segala bentuk perbuatan dosa,
dan bertaubat dengan tulus dan sungguh-sungguh. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya sepenuhnya menyerahkan
diri kepada Allah dan tidak kepada entitas lain, serta sungguh-sungguh
menerapkan prinsip ini  dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menegaskan betapa pentingnya berdoa dalam menjalani kehidupan.®!

31 Cek Hamsan, “Urgensi doa dalam kehidupan, dalam Jurnal Serambi Tarbawi:
Studi penelitian, Riset dan pengembangan Pendidikan Islam”, (Makassar: UIN
Alauddin,Vol. 3, No. 1, Januari 2015), 110.
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Adapun perbedaan dari penelitian Hamsiatun dengan yang akan
peneliti kaji ini adalah bahwa penelitianya membahasan tentang
bagaimana penegasan urgensi atau pentiangnya doa dalam kehidupan
yang mana penelitian yang akan peneliti kaji berhubungan dengan
konsep doa dalam Al-Qur’an perspektif Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi
Zilalil Qur’an.

Kedua, Himatul Istigamah, Analisis Morfologi doa dalam Al-
Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 168, Dalam hasil penelitian ini, kata
"doa" dalam Surah al-Bagarah ayat 186 disebutkan tiga kali dengan
bentuk derivasi yang berbeda: pertama, sebagai mashdar (permohonan),
kedua, sebagai isim fa'il (pemohon), dan ketiga, sebagai fi'il madhi
(memohon). Penelitian ini memiliki tujuan yang lebih luas daripada
hanya menjelaskan asal-usul kata "doa", tetapi juga merincikan
komposisi doa. Selain itu, terdapat dua elemen yang membentuk
komposisi doa, yaitu istijabah, yang melibatkan usaha keras, dan iman,
yang berarti memiliki keyakinan kuat hanya kepada Allah. peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis morfologi.

Penelitian ini sangat berbeda jauh dari penelitian yang akan peneliti
kaji yang mana penelitian ini memfokuskan pada analisis satu ayat
dengan mengunakan metode analisis morfologi yang langsung
mengidentifikasi suatu masalah di lapangan dengan kejadian yang ada
pada saat itu, sedangkan penelitian yang akan peneliti kaji terkait relasi
doa dan prasangka dalam Al-Qur’an sangat berbeda jauh dari segi judul,
metode dan prinsif-prinsif yang ada pada suatu penafsiran.

Ketiga, Penelitian yang berjudul, Prasangka Perspektif Tafsir Al-
Ibriz dan Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Penelitian ini bertujuan untuk
memahami persamaan dan perbedaan dalam pandangan mengenai
prasangka dalam dua tafsir, yakni Al-/briz dan F7 Zilalil Qur’an, serta
untuk mengklasifikasikan bagaimana prasangka hadir dalam kehidupan
masyarakat saat ini. Hasil penelitian menyajikan beberapa temuan
utama: Kesamaan dan Perbedaan dalam Penafsiran Prasangka, kedua
mufassir sepakat bahwa berprasangka buruk adalah suatu larangan,

%2 Himatul Istigamah, “Analisis Morfologi doa dalam Al-Qur’an surah al-
Bagarah ayat 1687, dalam Jurnal Arabiyatuna, Bahasa Arab, (Begkulu: 1AIN
Curup,Vol. 7. No. 2, November 2023), 34.
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karena dapat menyebabkan dosa. Namun, perbedaan penekanan muncul
dalam interpretasi mereka. Bisri Musthofa mengemukakan bahwa
prasangka buruk dapat memunculkan fitnah jika seseorang mencari-cari
kesalahan dan kejelekan orang lain. Sementara itu, Sayyid Quthb
menekankan pentingnya untuk tidak mudah terpengaruh oleh bisikan
prasangka dan menjaga persaudaraan dengan menghindari fitnah.

Dalam penelitian ini ada persamaan terkait pembahasan baik itu
judul maupun tokohnya yang mana penelitian ini menggagas tentang
bagaimana prasangka perspektif kedua tokoh akan tetapi peneliti hanya
membahas satu tokoh saja sedangkan penelitian di atas dua tokoh di
sanalah letak perbedaanya.

Keempat, Penelitian yang berjudul, Doa-doa nabi Musa dalam Al-
Qur’an (Kajian Tafsir Al Maraghi) karya Puput Wahyuningsih, Temuan
dari penelitian ini mengungkapkan penafsiran doa-doa yang diajukan
oleh Nabi Musa dalam tiga fase berbeda dalam kehidupannya. Fase
pertama adalah sebelum kenabiannya saat berada di Mesir, fase kedua
adalah saat hijrah ke Midian, dan fase ketiga adalah setelah kembali ke
Mesir sebagai seorang nabi. Penafsiran doa Nabi Musa dalam konteks
aturan umum berdoa dapat dikelompokkan menjadi empat kategori,
yaitu: Berdoa dengan ikhlas, memiliki keyakinan bahwa doa akan
dikabulkan, bertaubat, dan memelihara pikiran yang baik terhadap
Allah. Dalam studi ini, fokus ditujukan pada doa-doa yang diajukan oleh
Nabi Musa sebagaimana terungkap dalam Tafsir Al-Maraghi yang
ditulis oleh Ahmad Musthafa al-Maraghi. Kitab tafsir ini dikenal sebagai
sebuah karya monumental yang menggunakan gaya penyajian modern,
sehingga lebih mudah dipahami. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode maudh’i.®*

Penelitian yang dibahas oleh Puput Wahyuningsih membahas juga
tentang kajian kitab tafsir terkait tengtang doa, akan tetapi memiliki
perbedaan yang mana ia tidak membahas terkait konsep doanya, yang

3 Nur Jiyannah A Rahayu, “Prasangka Perspektif Tafsir Al-Ibriz dan Tafsir Fi
Zilalil Qur’an”, dalam Skripsi, (Tulungagung: Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah, 2023), 10.

34 Puput Wahyuningsih, “Doa-doa nabi Musa dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al
Maraghi)”, dalam Jurnal Tarbawi, (Karanganyar, Jawa Tengah: STIQ Isy Karima, Vol 07,
No 01, November 2021), 11.
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dibahas langsung merujuk kepada doa-doa Nabi Musa secara
keseluruhan dengan di tinjau kitab tafsir, sedangkan penelitian yang
ingin peneliti kaji nantinya itu membahas tentang relasi doa dan
prasagka dalam Al-Qur’an dengan di tinjau dengan kitab tafsir juga.

Kelima, Awaluddin Hakim, dengan judul penelitian, Doa dalam
perspektif Al-Qur’an kajian Tafsir lbnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar,
Tafsir Ibnu Katsir dalam penafsiran ayat 160 dari Surah al-Bagarah
menggunakan metode penafsiran dengan merujuk kepada ayat-ayat lain
dalam Al-Qur’an serta menggunakan Sunnah (hadis-hadis Nabi). Di sisi
lain, Tafsir Al-Azhar menggunakan metode penafsiran dengan merujuk
kepada naql (teks-teks kitab suci dan hadis) serta akal (pemikiran
rasional), dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Riwayah (tradisi) dan
Dirayah (ijtihad atau analisis berdasarkan akal). Kedua mufassir
(penafsir) tersebut memilih ayat yang berbeda dalam menjelaskan
makna doa. Salah satu di antaranya mengambil referensi dari Surah Al-
Bagarah ayat 160, sementara yang lainnya mengambil referensi dari
Surah Al-Mu'miniin ayat 60. Dengan demikian, masing-masing penafsir
menggunakan ayat-ayat yang berbeda dalam rangka mengupas makna
dan implikasi dari doa yang dibahas.®

Adapun perbedaan peneltian peneliti dengan penelitian di atas
adalah tidak membahas terkait relasi doa dan prasangka dalam Al-
Qur’an akan tetapi membahas tentang bagaima pemakna doa menurut
dua mufassir, yaitu penelitian di atas mengunakan studi komparatif
yakni membandingkan pemahaman dari dua muffasir kemudian
menggabungkannya untuk menemukan suatu gagasan, berbeda dengan
penelitian peneliti tidak mengunakan studi komparatif.

Keenam, Sayyadi, Prasangka dalam Al-Qur’an Perspektif Sayyid
Qutub, dalam kesimpulan tulisannya, dapat diidentifikasi bahwa makna
dari istilah "zan " memiliki arti prasangka, khususnya prasangka yang
cenderung kepada sifat tercela. Sayyid Qutub, dalam menafsirkan istilah
ini, memiliki dua teori utama, yaitu munasabah dan fungsi hadis.
Munasabah, menurut Sayyid Qutub, merujuk pada kedekatan atau

% Awaluddin Hakim, “Doa dalam perspektif Al-Qur’an kajian Tafsir lbnu
Kathir dan Tafsir Al-Azhar”, dalam: Jurnal al-Fath, (Universitas Malikussaleh,
Vol. 11, No. 01, Januari-Juni 2017), 76.
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kemiripan yang terjadi antara dua hal atau lebih, baik pada seluruh unsur
maupun hanya sebagian. Dalam konteks ini, mungkin merujuk pada
kaitan atau kesamaan antara prasangka dan sifat tercela dalam tafsirnya.
Selain itu, ia juga menerapkan teori fungsi hadis, di mana hadis
digunakan sebagai penjelas dan penguat isi kandungan Al-Qur’an.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa interpretasi terhadap "zan" tidak
hanya didasarkan pada teks Al-Qur’an itu sendiri, tetapi juga
menggunakan hadis sebagai sumber tambahan untuk memberikan
penjelasan dan penguatan.®

Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dikaji yakni penelitiannya menekankan kepada bagaimana Prasangka
buruk itu bersifat tercela yang mana ada keterkaitanya dengan penelitian
yang dikaji oleh peneliti, bedanya terletak pada relasi serta tidak
membahas tentang doa.

Ketujuh, penelitian yang berjudul, Konsep doa:Studi Komparasi
konsep doa menurut M.Qurais Shihab dan Yanan Nasution dan
Relevansinya dengan tujuan Pendidikan Islam, yang di kaji oleh Kurnia
Muhajarah yang mana membahas konteks tujuan pendidikan Islam,
terdapat tiga tujuan yang dijelaskan oleh keduanya dalam konsep doa,
yaitu: Mengembangkan Potensi dan manfaat sosial: Tujuan pertama
adalah agar manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan
potensi dirinya sendiri sehingga dapat memberikan manfaat bagi orang
lain dan masyarakat. Pembangunan jiwa yang mulia: Tujuan kedua
adalah membentuk jiwa yang memiliki sifat-sifat terpuji (al-karimah)
melalui praktik doa. Doa diharapkan dapat membantu dalam membentuk
karakter yang baik dan membawa kebaikan dalam diri seseorang.
Pembangunan akal budi dalam Iman dan tagwa: Tujuan ketiga adalah
mengembangkan akal budi melalui iman dan taqwa (ketaatan kepada
Allah). Doa dipahami sebagai alat untuk memperdalam pemahaman
tentang iman dan meningkatkan kesadaran akan keberadaan Allah.
Dengan demikian, konsep doa dalam tujuan pendidikan Islam mencakup
pengembangan potensi individu, pembentukan karakter yang mulia, dan
penguatan iman serta tagwa. Doa memiliki arti penting dalam

% Sayyadi, “Prasangka dalam Al-Qur’an Perspektif Sayyid Qutub”, dalam Skripsi,
(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019), 7.
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kehidupan, tidak hanya tentang spiritualtetapi juga tentang fisik-
biologis dan psikologis.*’

Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian ini
membahas tentang bagaimana konsep pendidikan dalam islam dengan
mengunakan dua orang mufassir yang berbeda serta mengunakan studi
komparatif, berbeda dengan penelitian yang akan peneliti kaji nanti
membahas tentang relasi doa dan prasangka akan tetapi tidak memiliki
kesamaan terkait membahas konsep dengan mengunakan muffasir dan
kitab tafsir yang ada.

Kedelapan: Farah Hannan, dalam penelitiannya berjudul "Konsep
Al-Zan dalam Al-Qur'an," menyoroti permasalahan yang muncul terkait
pemahaman dan konsep al-zan dari perspektif Al-Qur'an. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan makna kata al-zan dengan menggunakan
pendekatan kepustakaan (library research) dan metode tematik terhadap
ayat-ayat Al-Quran yang membahas istilah al-zan. Pentingnya
memahami konsep al-zan ini ditonjolkan sebagai landasan agar umat
Islam dapat dengan jelas memahami keajaiban bahasa Al-Quran dan
mengaplikasikannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.®®

Perbedaan dalam penelitian ini adalah dalam segi judul dan konteks,
peneliti membahas tentang relasi doa dan prasangka menurut tokoh dan
Kitab tafsir sedangkan penelitian Farah mempkuskan pada konsep al-zan
dalam Al-Qur’an dan tidak membahas tentang doa juga.

Kesembilan: Dalam penelitian berjudul "Prasangka Perspektif Buya
Hamka" yang ditulis oleh Ani Jahrotunnisa, disimpulkan bahwa
prasangka merupakan dugaan terhadap sesuatu yang belum tentu benar,
dapat bersifat positif atau negatif. Dalam konteks Islam, ditekankan agar
menghindari prasangka tanpa dasar, karena dapat merusak hubungan
persaudaraan dan menciptakan ketidakpercayaan dalam pergaulan.
Penulis merumuskan beberapa masalah, antara lain: 1. Bagaimana Buya
Hamka memaknai prasangka dalam Tafsir Al-Azhar? 2. Bagaimana
implementasi corak tafsir Al-Adaby Ijtima“i dalam tafsir Al-Azhar?

37 Kurnia Muhajarah, “Konsep doa:Studi Komparasi konsep doa menueur M.Qurais
Shihab dan Yanan Nasutioan dan Relevansinya dengan tujuan Pendidikan Islam”, dalam:
HIKMATUNA, (Serambi Mekkah: Banda Aceh, Vol. 2 No. 2 Desember 2019), 90.

3% Farah Hannan, “Konsep Al-Zan dalam Al-Qur'an”, dalam Skripsi, (Banda Aceh:
Universitas Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2017). 65.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami interpretasi Buya Hamka
terkait makna prasangka dalam Tafsir Al-Azhar dan mengetahui
penerapan corak Tafsir Al-Adaby Ijtima“i terkait makna prasangka
dalam Tafsir Al-Azhar. Metode yang digunakan adalah penelitian
pustaka.

Perbedaan yang akan peneliti kaji dengan penelitian Ani terletak
pada judul dan tokoh yang diambil, peneliti mengambil judul Relasi doa
dan prasangka menurut Sayyid Qutub sedangkan penelitian Ani tidak
mengangkat tema doa dan mengambil tokoh Huya Hamka.

H. Metodologi Penelitian

Metode merupakan cara atau pendekatan yang digunakan untuk
melaksanakan suatu tindakan atau mencapai tujuan tertentu.*® Dalam
konteks penelitian, metode merujuk pada langkah-langkah atau prosedur
yang diikuti oleh peneliti guna mengumpulkan data, menganalisis
informasi, dan mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Pilihan
metode penelitian bergantung pada jenis penelitian, pertanyaan
penelitian, dan sumber daya yang tersedia.** Contoh metode penelitian
meliputi pendekatan kuantitatif yang berfokus pada angka dan statistik,
pendekatan kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam, dan
pendekatan campuran yang menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif.*> Metode penelitian yang tepat akan memastikan pencapaian
tujuan penelitian secara efektif dan valid.

1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, instrumen
utamanya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti
sendiri. Untuk menjadi instrumen yang efektif, peneliti harus
memiliki pemahaman teori yang mendalam dan wawasan yang
luas. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis,
menggambarkan, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti

3 Ani Jahrotunnisa, Prasangka Perspektif Buya Hamka, (Pasca Sarjana: UIN
Suslta Syarif Kasim, Riau, 2020), 76.

40 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 45.

41 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), 6.

42 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), 140.
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agar menjadi lebih jelas dan bermakna. Selain itu, jenis penelitian
ini juga bersifat library research (penelitian kepustakaan), yang
merupakan penelitian yang berfokus pada sumber-sumber tertulis.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan sumber-sumber seperti kitab
tafsir dan buku-buku pengetahuan lainnya yang relevan dengan
skripsi yang sedang diteliti. Metode riset kepustakaan digunakan
untuk mengkaji dan menganalisis literatur yang ada guna
mendukung serta mengembangkan pemahaman terhadap topik
yang sedang diteliti oleh penulis.*®
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kontekstual yang mana menekankan pemahaman suatu
teks dengan memperhitungkan kondisi sejarah, budaya, dan sosial
di mana teks tersebut dihasilkan atau ditulis. Konteks Sejarah,
Pemahaman tentang situasi dan peristiwa sejarah pada saat
penulisan teks, konteks budaya, meninjau unsur-unsur budaya
seperti tradisi, norma, dan nilai yang memengaruhi teks, konteks
sosial, meneliti struktur sosial dan hubungan antar-individu pada
masa penulisan teks.*

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik terhadap makna teks dengan menghubungkannya
dengan situasi dan kondisi spesifik pada masa penciptaannya.
Pendekatan kontekstual memperhatikan konteks lebih luas di
sekitar teks dan membantu membuka pemahaman terhadap makna
yang mungkin tersembunyi atau terkait dengan aspek-aspek
tertentu dalam kehidupan masyarakat pada saat itu.

3. Data dan Sumber Data
Disini penelti membagi data dan sumber data menjadi dua
bagian: Pertama, Sumber primer. Sumber data primer merujuk
pada sumber utama yang secara langsung menghasilkan data untuk
keperluan penelitian dan digunakan sebagai landasan utama.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2017), 8.

4 Usman, “Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
Learning) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar”, dalam: Jurnal Primary
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
(Universitas Riau, Vol. 6, No. 2, 2017), 54.
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Dalam konteks studi ini, peneliti mengambil sumber data primer
dari kitab Tafsir F7 Zilalil Qur’an yang ditulis oleh Sayyid Qutub.
Kedua, Sumber Sekunder, Sumber data sekunder mengacu pada
literatur tambahan yang relevan dengan tema skripsi. Sumber-
sumber data sekunder ini mencakup berbagai jenis materi tertulis
seperti buku, hasil riset, artikel jurnal, tulisan independen, kamus,
dan karya lainnya. Fungsinya adalah untuk memberikan dukungan
dan melengkapi informasi yang diperoleh dari sumber primer.*°
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan, yang mana melibatkan
teknik-teknik pengumpulan data dari berbagai sumber literatur
yang relevan dengan objek penelitian. Khususnya, teknik
pengumpulan data ini dilakukan melalui metode dokumentasi.*®
Dokumentasi dalam konteks ini mengacu pada proses pencarian
dan pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen tulisan.
Baik sumber primer maupun sumber sekunder yang masih
berkaitan erat dengan topik yang sedang diteliti akan dijadikan
sebagai bahan rujukan dalam penelitian.

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengakses dan
mengumpulkan informasi dari literatur-literatur yang relevan
dengan topik penelitian, sehingga dapat mendukung analisis dan
kesimpulan yang akan dihasilkan. Dengan menggunakan metode
dokumentasi dalam penelitian kepustakaan ini, diharapkan peneliti
dapat mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian secara
efektif. Selain itu, melalui pengumpulan data dari berbagai sumber
literatur, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang topik yang sedang dipelajari.

4. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data, langkah berikutnya dalam

penelitian ini adalah melakukan analisis dan menggambarkan
temuan-temuan penelitian menggunakan pendekatan interpretatif.
Pendekatan ini digunakan untuk merinci penafsiran para Mufassir,

45 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 52-53.
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 207.
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terutama yang memiliki aspek sosial seperti Tafsir Fi Zilalil
Qur’an oleh Sayyid Qutub, Tafsir al-Misbah oleh M. Quraisy
Shihab, Tafsir al-Maraghi oleh Mustafa al-Maraghi, dan Tafsir
Mizan oleh Thabathaba’i. Penelitian ini juga melibatkan tafsir-
tafsir lain yang dijadikan batasan terkait relasi Prasangka daan
doa, dan penelitian dilakukan dengan menganalisisnya secara
mendalam.

Proses analisis penelitian melibatkan beberapa tahap.
Pertama, peneliti menentukan tema penelitian, yakni relasi
prasangka dan doa. Kedua, ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait
dengan tema tersebut dikumpulkan. Ketiga, ayat-ayat tersebut
dianalisis dengan cermat, mempertimbangkan aspek asbab al-
nuzul untuk menemukan makna sesuai dengan perspektif Qur’ani.
Keempat, pembahasan disusun dalam kerangka yang sesuai
dengan problematika akademis dalam penelitian ini. Kelima,
penafsiran ayat-ayat terkait relasi prasangka dan doa, diperhatikan
kembali secara keseluruhan untuk mencari pemaknaan yang
relevan. Keenam, hasil akhir penelitian disimpulkan secara
komprehensif.

Sistematika Penulisan

Peneliti akan berupaya mengarahkan fokus penelitian ini agar para
pembaca dapat lebih memahami jalur yang diambil. Tujuan ini penting
agar arah penelitian ini dapat lebih jelas bagi pembaca. Berikut adalah
arah dari penelitian ini:

Bab Pertama: Bertujuan untuk mendiagnosa masalah yang akan
dikaji dalam penelitian. Bab ini dimulai dengan pendahuluan yang
mencakup latar belakang masalah. Di bagian ini, penulis menyoroti
berbagai isu yang menjadi latar belakang ide penelitian, serta
menjelaskan mengapa masalah ini memiliki relevansi dan penting untuk
diteliti lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan identifikasi masalah,
pengaturan batasan masalah, merumuskan masalah penelitian,
menetapkan tujuan penelitian, menggambarkan manfaat dari penelitian
ini, dan memberikan gambaran mengenai Kkajian pustaka yang telah
dilakukan. Metodologi penelitian dan struktur sistematika penulisan juga
akan dijelaskan dalam bab ini. Dengan demikian, bab pertama ini
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memberikan landasan yang kuat untuk memahami dan mengikuti arah
serta tujuan dari penelitian ini.

Bab Kedua, Membahas tentang kajian teori terkait relasi doa dan
prasangka, yang mana pembahasan dimulai dengan menjelaskan
pengertian Relasi, pengertian Doa, adab dalam Berdoa, tinjauan umum
tentang prasangka, terminologi Prasangka: prasangka baik (Husnuzan)
dan prasangka buruk (Suuzan).

Bab Ketiga, Memfokuskan pada pembahasan mengenai profil
singkat Sayyid Qutub dan Tafsirnya, yaitu " Ft Zilalil Qur’an ". Bab ini
akan menguraikan tentang sistematika, metode penyajian, serta
menganalisis kelebihan dan kekurangan dari tafsir tersebut.

Bab Keempat, Pada bab ini akan berfokus pada analisis penafsiran
ayat-ayat tentang relasi doa dan prasangka perspektif Sayyid Qutub
dalam tafsir F7 Zilalil Qur’an

Bab Kelima, kesimpulan dari masalah yang telah dibahas dan
memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang terkait
tema.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Relasi
Dalam bahasa sehari-hari, “relasi” dapat merujuk pada

hubungan atau keterkaitan antara dua atau lebih, baik dalam
konteks personal, sosial, atau kejadian umum. Misalnya, seseorang
dapat membicarakan "relasi antara dua teman" untuk
menggambarkan hubungan atau koneksi di antara mereka. Relasi
juga dapat digunakan dalam konteks teknis lainnya, seperti dalam
bahasa formal atau linguistik, di mana relasi dapat mengacu pada
keterkaitan antar simbol atau elemen dalam suatu sistem formal.

Relasi dalam kamus besar bahasa Indonesia(KBBI), berasal dari
penghubungan sebuah suku yakni kata: re-la-si / relasi/, 1
hubungan: perhubungan; pertalian; banyak (dengan orang lain); 2
Kenalan; banyaknya di kalangan atas; 3 pelangan; pelayanan
kepada harus baik.! Sedangkan dalam kamus ilmiah populer: relasi,
berarti hubungan seanak saudara; perhubungan; langganan;
pertalian.?

Dalam arti umum “relasi” adalah hubungan atau koneksi antara
dua atau lebih entitas, objek. konsep atau elemen. Relasi
Menggambarkan cara elemen ini berintraksi, terkait atau
memengaruhi satu sama lainnya. Pengertian relasi sangat bervariasi
tergantung pada konteks penggunaannya. Dalam matematika, ilmu
sosial, ilmu komputer, dan banyak disiplin ilmu lain, konsep relasi

! Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 738.

2 Paus A Partanto, Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya:
ARKOLA, 1994), 666.
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digunakan umtuk memahami dan menggambarkan hubungan antara
berbagai elemen atau entitas.®

B. Pengertian Doa
Doa berasal dari kata dalam bahasa Arab "s<\=3" yang artinya

memanggil, mengundang, atau memohon. Doa adalah bentuk
komunikasi antara manusia dan Allah Swt, yang mana manusia
meminta pertolongan, bantuan, atau mengungkapkan harapannya.
Manusia mengunakan doa untuk berbicara dengan tuhan dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti mengatasi kesulintan, mencari
petunjuk, menyampaikan rasa syukur. Praktek doa memiliki makna
yang mendalam dalam beragamadan merupakan bagan penting dari
kehidupan spiritual banyak orang.*

Terkait dengan pengertian doa menurut Hassan al-Banna, ia
menekankan pentingnya doa sebagai salah satu bentuk ibadah dan
komunikasi langsung dengan Allah. Hassan al-Banna mendukung
praktik doa sebagai sarana untuk memperkuat iman, meminta
petunjuk Allah, dan memperoleh perlindungan-Nya. Bagi Hassan
al-Banna, doa bukan hanya ritual ibadah, tetapi juga merupakan
sarana untuk mencapai kekuatan spiritual, moral, dan sosial.®

Dalam pandangan Hassan al-Banna, doa juga dianggap
sebagai alat untuk memperbaiki karakter individu, memperkuat
solidaritas dalam komunitas, dan menciptakan lingkungan yang
lebih baik.® la menyadari bahwa doa bukan hanya tentang meminta
kebutuhan pribadi, tetapi juga tentang memohon petunjuk,
kebijaksanaan, dan kebaikan umum. Doa dalam konsep al-Banna

3 Kabul Budiono, Teori dan Filsafat Ilmu Politik, ( Bandung: Al-fabeta,
2012), 16.

4 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir: Kamus Arab Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), 402.

® Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna,
(Kairo: Dér al-Syihab, 1366), 204.

® Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna,
245,
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bukan hanya aktifitas spiritual, tetapi juga menjadi bagian integral
dari usaha untuk meningkatkan kualitas hidup individu dan
masyarakat.

Secara istilah, doa adalah suatu tindakan permohonan yang
dilakukan oleh seseorang kepada tuhan dengan mengunakan kata
yang sesuai dan mematuhi aturan yang berlaku. Dalam berdoa,
seseorang dapat meminta sesuatu yang diinginkan atau memohon
perlindungan dari sang maha pencipta.” Doa dalam konteks ini
merupakan aktivitas spiritual yang melibatkan permohonan
kepadanya. Doa disini adalah cara bagaimana seseorang
berinterkasi dengan tuhannya, yang mana bisa menggungkapkan
semua keinginan mereka, meminta bantuan, atau mencari
perlindungan dalam dimensi spiriitual. Melalui perkataan yang
diucapkan secara lisan atau perasaan dalam hati, doa dapat diajukan
dengan menggunakan kata yang sesuai dengan yang terdapat pada
Al-Qur’an, ajaran sunnah atau contoh yang diberikan oleh para
sahabat Rasulullah Saw, dan orang saleh. Doa ini dibuat dengan
harapan besar bahwa permohonan yang diajukan akan segera
diterima oleh Allah Swit.

Hassan al-Banna, sebagai pemikir dan aktivis Islam,
menempatkan doa sebagai suatu konsep yang sangat penting dalam
kehidupan seorang Muslim. Berikut adalah beberapa aspek makna
doa menurut Hassan al-Banna:®

a. Komunikasi Langsung dengan Allah
Al-Banna menganggap doa sebagai bentuk komunikasi
langsung antara individu dan Allah. Dalam doa, seorang

Muslim dapat berbicara langsung dengan Sang Pencipta,

meminta bimbingan, perlindungan, dan memberikan syukur.

" Tengku Muhammad Hasbi al-Shidieqi, Zikir dan Doa, Aspek Hukum dan
Adab, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2003), 104.

8 Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna,
306.
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Kekuatan Spiritual
Doa dipandang oleh al-Banna sebagai sumber kekuatan

spiritual. Dalam melibatkan diri dalam doa, seorang Muslim
dapat memperkuat ikatan spiritualnya dengan Allah, yang
dianggap sebagai sumber kekuatan utama dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.
Peningkatan Moral dan Karakter

Al-Banna meyakini bahwa doa memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan moral seseorang. Dengan
terus menerus berdoa, seorang Muslim diharapkan dapat
memperbaiki dirinya sendiri, meningkatkan moralitas, dan
menghindari perbuatan dosa.

. Solidaritas dan Persatuan Umat

Doa juga dianggap al-Banna sebagai cara untuk
memperkuat solidaritas dan persatuan dalam komunitas
Muslim. Melalui doa bersama dan kegiatan-kegiatan
keagamaan, anggota masyarakat Muslim diharapkan dapat
merasa terhubung satu sama lain dan saling mendukung.
Pengembangan Kualitas Hidup.

Al-Banna melihat doa bukan hanya sebagai kegiatan
ritual, tetapi juga sebagai alat untuk mencapai perbaikan dan
pengembangan diri secara keseluruhan. Doa dianggap sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas hidup individu dan
masyarakat.

Kewajiban dan Ketaatan

Al-Banna menegaskan bahwa doa bukan hanya sesuatu
yang dianjurkan, tetapi juga merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim. Ketaatan dalam melaksanakan doa merupakan
bagian integral dari praktik kehidupan Islam sehari-hari.
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Dalam Al-Qur’an, seringkali terdapat berbagai variasi lafaz
atau kata-kata yang merujuk pada tindakan doa dengan arti yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya.® Ini mencerminkan
kekayaan bahasa Arab dan kompleksitas makna yang dapat
disampaikan melalui kata yang berbeda. Di antaranya:°

1. Al-lIbadah, yaitu ibadah seorang hamba kepada Tuhannya.
Allah Swt berfirman dalam Surah yunus ayat 106:

o
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Artinya: Janganlah engkau sembah selain Allah, sesuatu
yang mudarat kepadamu, sebab jika engkau lakukan (yang
demikian itu), sesungguhnya engkau termasuk orang-orang
zalim.” Yanus [10]:106.

2. Al-isti’adhzah (perlindungan), Allah Swt berfirman dalam Al-
Qur’an Surah Al-Jin ayat 6:

i‘.’.f,gig;f,/.n: °~.w _ 1,’-,,, LS T P e % s
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Artinya: Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari
(kalangan) manusia yang meminta perlindungan kepada
beberapa | aki-laki dari (kalangan) jin sehingga mereka (jin)
menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. Al-Jinn
[72]:6%

3. Al-istianah (memohon bantuan dan pertolongan) Allah Swt
berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 45:

° Anis Masykur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi, Kumpulan Doa dalam
Al-Qur’an beserta Tafsirnya, (Jakarta: Noura Books, 2013), 4.

10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997, 541-550.

11 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
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Artinya: Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar
dan salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, Al-Bagarah [2]:45'
Istigfar (Memohon Ampunan) Allah Swt berfirman dalam
Al-Qur’an Surah Al- Muzzammil ayat 20:

e (550 wﬂ‘uﬂu}umd O3583 @Aﬁe&“uﬁw Ol ale
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Artinya:Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai
balaan yang paling baik dan yang paling besar pahalnya.
Mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
pengampun maha penyayang.®

Al-sii‘al (pertanyaan), Allah Swt, berfirman dalam Al-Qur’an
Surah Al-Mii‘min ayat 60:

SHRNL (e Ge G508 Gaall (AT Gt fased) 285 085
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Artinya: Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan).
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri tidak
mau beribadah kepada-Ku akan masuk (neraka) Jahanam
dalam keadaan hina dina.”Gafir [40]:60**

Al-nida’ (panggilan, seruan), Allah Swt berfirman dalam
Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 52:

12 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
13 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
14 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
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Artinya: yaitu pada hari (ketika) Dia memanggilmu, lalu
kamu mematuhinya sambil memujinya dan mengira tidak
berdiam (di bumi) kecuali hanya sebentar.Al-Isra' [17]:52'°
Seorang hamba berdoa keepada Allah Swt ketika mereka

membutuhkannya baik dikala susah maupun senang, dalam
hal ini, mereka mengajukan permohonan kepadanya. Dalam
Islam sendiri. Doa dianggap sangat penting karena
menandakan bahwa manusia sebagai hamba yang sangat
bergantung pada Sang Maha Pencipta.

7. Al-Taamid (Memuji), Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an
Surah Al-Isra’ ayat 110:
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Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’
atau serulah ‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru,
(maka itu baik) karena Dia mempunyai nama-nama yang
terbaik (Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan
(bacaan) salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya.
Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)nya!’Al-Isra’
[17]:110%6
Pengertian doa adalah sebuah kegiatan yang melibatkan
pengunaan kata baik itu secara terbuka bersama dengan orang lain
atau secara pribadi, untuk mengajukan permohonan kepada Allah
Swt. Selain itu, Ibnu Arabi memandang doa sebagai sarana untuk
membersihkan diri dari sifat yang tercela serta meningkatkan

15 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
16 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 1 November 2023.
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kesadaran akan tuhan itu sendiri. Dengan berdoa memungkinkan
seseorang mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi.*’

Menurut pandangan Zakiah Daradjat, doa dianggap sebagai
suatu dorongan moral yang memiliki kemampuan untuk
memenegaruhi perbuatan dalam hal yang berbeda di luar dari
jangkauan teknologi. Doa dipahami sebagai bentuk kesadaran
tingkat tinggi yang bertujuan mencapai kesuksesan dalam aspek
spiritual seseorang.’® Pada umumnya orang merasa perlu untuk
berdoa ketika menghadapi kecemasan atau situasi yang bisa
membawa mereka menujukeadaan yang penuh dengan
ketidakpastian atau bahkan kehancuran, Dalam konteks ini, doa
digunakan sebagai alat untuk mencari perlindungan atau bimbingan
dari kekuatan spiritual yang dianggap mampu membantu mereka
mengatasi ketakutan dan ketidak pastian dalam hidup.

Pandangan sebagian filsuf menyatakan bahwa doa adalah
hasil dari pengalaman spiritual yang ilmiah dan merupakan subjek
yang berkaitan dengan otentisitas wahyu dan tuhan. Doa dianggap
sebagai bentuk pemujaan yang universal, yang dapat dilakukan
dengan atau tanpa kata, baik secara pribadi maupun untuk
kepentingan umum, serta dapat bersifat spontan atau dilakukan
secara rutin.’® Pandangan ini mencerminkan keragaman dalam
praktik doa dan cara yang mendekati dimensi spiritual dalam
berbagai budaya serta kepercayaan yakni doa dianggap sebagai
salah satu cara untuk menjalin hubungan dengan yang ilahi dan
untuk memperdalam pemahaman tentang hal yang bersifat
metafisik atau rohani.

17 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Doa, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2000), Cet. 3, 165.

53.

18 Dadang Ahmad Fajar, Epistimolagi Doa. ( Bandung: Lubuk Agung, 2011),

1% Muhammad Abdul Qadir Al-kaff, Doa Puncak Penyesalan dan Taubat,

(Jakarta: Zahra, 2008), 14.
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Definisi doa yang dijelaskan di atas adalah perspektif yang
sangat sesuai dengan pemahaman dalam Islam. Dalam konteks
Islam, doa adalah permohonan kepada Allah Swt, yang dilakukan
dengan kerendahan hati untuk memohon kebaikan, bantuan, dan
kemaslahatan yang hanya dapat diberikan olehnya. Ketika
seseorang berdoa, mereka mengakui ketergantungan mereka kepada
Allah Swt, dan menunjukkan sikap kerendahan hati dalam
menghadapkan diri kepadanya. Pandangan ini mencerminkan
hakikat seorang hamba yang sadar akan ketergantungan mereka
kepada Allah Swt, dan sedang berharap agar permohonan mereka
dikabulkan. Keikhlasan dalam doa juga sangat ditekankan, karena
dalam Islam, keyakinan yang tulus dan ikhlas adalah elemen
penting dalam doa. Allah Swt, memeriksa hati dan niat seseorang
saat berdoa, sehingga sikap ikhlas dan tulus dalam berdoa sangat
penting.?°

Ayat dalam Al-Qur’an sering menekankan pentingnya doa
dan keikhlasan dalam berdoa. Doa yang diiringi dengan keikhlasan
diyakini akan mendapat perhatian dan jawaban dari Allah Swt.?!
Banyak orang yang saleh dalam Islam menjalani praktik doa
dengan sepenuh hati dan keikhlasan sebagai bagian dari ibadah
mereka. Ini adalah salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt, dan mencari petunjuk serta bantuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengertian doa sebagai bagian dari ibadah dapat diibaratkan
sebagai mustaka (pusat) dari sebuah bangunan masjid. Doa
dianggap sebagai tiang penyangga yang kuat, komponen penguat,
dan simbol dalam pelaksanaan ibadah. Hal ini disebut demikian

20 Hasan Bin Hammam, Terapi dengan Ibadah, Istigfar, Doa Sedekah, Puasa,
Shalat, (Solo: Agwam, 2010), 75-76.

ZlHamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelegence Kecerdasan
Kenabian” Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan
Ruhani, (Yogyakarta: Islamika, 2004), 450-451.
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karena doa adalah cara untuk mengagungkan Allah, yang harus
dilakukan dengan ketulusan hati, serta sebagai sarana untuk
memohon pertolongan dengan kejujuran batin agar terlindungi dari
segala masalah dan mencapai keselamatan abadi.?

Dalam analogi ini, doa dianggap sebagai komponen sentral
dalam ibadah yang memberikan fondasi dan kekuatan, mirip
dengan bagaimana mustaka dari sebuah bangunan masjid menjadi
dasar yang menguatkan seluruh struktur. Doa juga dianggap sebagai
simbol penghormatan, pengabdian, dan hubungan yang mendalam
dengan Allah, yang harus dikerjakan dengan niat tulus serta
permohonan perlindungan dan petunjuk. Doa diyakini sebagai
sarana untuk meminta perlindungan dari kesulitan dan untuk
mencapai keselamatan abadi dalam kehidupan berikutnya. Dalam
Islam, doa adalah salah satu bentuk ibadah yang sangat penting dan
meresap dalam praktik keagamaan sehari-hari. Melalui doa, umat
Islam dapat mengungkapkan Kketaatan, kesyukuran, dan
permohonan kepada Allah, dan ini merupakan bagian integral dari
pelaksanaan ibadah mereka.

Berdasarkan definisi yang disampaikan, doa dalam konteks
penelitian ini adalah tindakan permohonan dan bentuk komunikasi
dengan Tuhan, di mana individu memohon atau mengungkapkan
harapan mereka kepada Allah. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk
meminta kebaikan, sekaligus sebagai cara untuk membersihkan diri
dari nilai-nilai yang salah terkait kemusrikan. Tujuan akhirnya
adalah memberikan ketenangan pada jiwa individu.

. Adab Dalam Berdoa
Adab dipahami secara umum mengacu pada tata krama atau

norma-norma perilaku yang baik dan sopan. Adab mencakup
serangkaian aturan dan etika yang berlaku dalam berbagai konteks
kehidupan, termasuk dalam interaksi sosial, agama, dan budaya.

22 Abdul Qadir Al-kaff, Doa Puncak Penyesalan dan Taubat, 198.
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Adab adalah sikap yang harus ditanamkan pada diri manusia,
yakni adab sendiri bisa dikatakan sikap yang sangat diperlukan
ketika menjalani aktivitas, dan ini juga berlaku ketika seorang
hamba ingin memohon kepada Allah agar permintaannya
dikabulkan.? Penting untuk diperhatikan syarat tertentu agar doa
tersebut diterima.

Pada dasarnya, dalam Islam, diyakini bahwa doa seorang
hamba akan dikabulkan oleh Allah Swt, selama doa itu diajukan
atau diminta dengan cara yang benar. Al-Qur’an memberikan
pedoman tentang tatacara berdoa yang baik serta benar, yaitu:?*

1. Merespon Seruan dan yakin
Allah Swt, berfirman dalam Al-Qur’an Surah al-
Bagarah ayat 186:

Healy gl 3523 Caalty B8 e gealie Al 135
G350 aelad (2 1535 (1 ) $aigl

Artinya: Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(Nabi Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila
dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu
berada dalam kebenaran. Al-Bagarah [2]:1862%°

Penjelasan ayat di atas, dalam memaknai kata “dekat”
tidak perlu dimaknai dalam arti dekat secara fisik atau dalam
hal waktu, seperti yang berlaku pada manusia. Istilah “dekat”
dalam ayat tersebut yakni merujuk pada sifat Allah Swt, yang
Maha mengetahui, Maha Mendengar, dan Maha Memelihara.

23 Mursalim, “Doa dalam Perspektif Al-Qur’an”, dalam: Jurnal Al-Ulum,
(Yogyakarta: Ull, Vol 11, No 1, 2011), 11.

24 Mustafa Al-Adawi, Figih Doa, (Jakarta: Darus Sunnah, 2015), 28.

25 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 3 November 2023.
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Ini berarti bahwa Allah Swt memiliki pemahaman yang
menyeluruh tetntang segal hal. Dia mendengar doa hambanya,
dan melindungi serta mengawasi mereka. Islam sendiri
memiliki prinsip penting terkait dengan doa, hak, dan
kewajiban seorang hamba terhadap Allah. Ketika seseorang
berdoa, tetapi doanya tidak terkabulkan, ini bisa disebabkan
oleh sejumlah faktor, termasuk kurangnya respons terhadap
seruan dan tugas yang Allah berikan kepada hambanya.?®
Ketika Allah Swt berbicara tentang "orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku," ayat ini memberikan isyarat
bahwa tidak semua orang yang berdoa dianggap benar-benar
berdoa oleh Allah Swt. Hal ini tergantung pada ketulusan hati
individu tersebut, apakah mereka menghadapkan harapan
mereka hanya kepada Allah Swt dan tidak kepada selainnya,
dan apakah mereka memenuhi kewajiban dan tugas mereka
sebagai hambanya.?’

Dengan kata lain, doa yang diterima oleh Allah Swt
adalah doa dari individu yang menjalankan tugasnya sebagai
hambanya dengan tulus, yang memiliki harapan hanya kepada
Allah Swt, dan yang menjalani kehidupan yang sesuai dengan
nilai dan prinsip Islam. Keselarasan antara penuntutan hak
dan pelaksanaan kewajiban adalah prinsip penting dalam
hubungan antara Allah Swt dan Seorang hamba.

2. Doa Hanya Kepada Allah Swt.
Allah Swt, menjelaskan dalam Surah yunus ayat 106:

o
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% Mutawalli Asy-Sya’rowi, Doa yang Terkabulkan, (Jakarta: Akbar Media
Eka Sarana, 2001), Cet.1, 8.
27 Sya’rowi, Doa yang Terkabulkan, 9.



35

Artinya: Janganlah engkau sembah selain Allah, sesuatu
yang tidak memberi manfaat kepadamu dan tidak (pula)
memberi mudarat kepadamu, sebab jika engkau lakukan
(yang demikian itu), sesungguhnya engkau termasuk orang-
orang zalim.”Yiinus [10]:106%

Maksud yang ingin disampaikan dalam ayat ini bahwa
larangan menyembah atau memuja selain Allah Swt. Pesan ini
mengajarkan prinsip monoteisme, keesaan Allah Swt, dan
larangan beribadah kepada selainnya. Disamping itu, ayat ini
juga dapat diartikan sebagai peringatan agar manusia memilih
dengan bijak dalam menjalani kehidupan dan mengarahkan
ibadah hanya kepada Allah Swt, sumber segala kekuatan dan
kebaikan. Selain itu, ayat ini mengajak untuk memahami
bahwa menyembah selain Allah Swt tidak akan memberikan
manfaat sejati dan hanya akan menjerumuskan manusia ke
dalam kesalahan dan ketidakadilan.

Salah satu alasan mengapa doa seseorang mungkin
tidak dikabulkan adalah karena mereka masih mempercayai
entitas atau kekuatan selain Allah Swt yang dapat
memberikan pertolongan. Dalam Islam, kelompok ini disebut
sebagai orang yang melakukan syirik (musyrik) atau
berperilaku zalim. Tindakan ini sangat serius dalam agama
Islam dan dapat menyebabkan penolakan doa.?® Syirik adalah
perbuatan menyekutukan Allah Swt dengan entitas lain, yang
merupakan pelanggaran terbesar dalam Islam. Ketika
seseorang meminta bantuan atau beribadah kepada selain
Allah Swt, ini dianggap sebagai bentuk syirik. Dalam Islam,
tauhid (kepercayaan kepada Allah Swt yang Esa) adalah
prinsip mendasar, dan mengalihkan ibadah atau memohon

28 Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 3 November 2023.
29 M. Zuhdi, Doa dan Kuliah Ramadhan, (Jakarta: Shirat, 2007), 12.
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kepada selain Allah Swt melanggar prinsip ini.%° Selain itu,
perilaku zalim, yang melibatkan penindasan, ketidakadilan,
atau perbuatan  jahat terhadap orang lain, juga dapat
menyebabkan doa seseorang tidak dikabulkan. Dalam Islam,
Allah Swt menekankan pentingnya berperilaku adil dan baik
kepada sesama manusia, dan tindakan zalim dapat
menghalangi penerimaan doa.

Oleh karena itu, dalam Islam, sangat penting untuk
menjauhi syirik dan perilaku zalim, dan hanya berpaling
kepada Allah Swt dalam doa. Dengan cara ini, doa seseorang
dapat memiliki peluang yang lebih besar untuk dikabulkan,
karena dilakukan dengan niat tulus dan dengan keyakinan
bahwa hanya Allah Swt yang memiliki kekuasaan sejati.

3. Merendahkan Diri dengan suara lembut dan tidak berlebihan

Di dalam firman Allah Swt, Surah al-A’raf ayat 55:

Casinal) and ¥ AAFAGA S L St K65 158
Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan
suara yang lembut. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. Al-4 ‘raf [7]:55%

Dalam melihat ayat ini yang menjelaskan kata
Berdoalah kepada Tuhanmu berarti ajakan untuk berdoa,
kesadaran akan ketergantungan, berdoa dengan tulus dan ihlas
kepada Allah Swt. Dalam ayat ini juga membahas tentang
bagaimana prinsip dan adab dalam berdoa kepada Allah Swit,
yang melibatkan rasa khusyu' (kehendak untuk tunduk) dan
ikhlas (niat yang tulus) saat memohon kepadanya. Ini
mencakup berdoa dengan suara yang tidak Keras,
melakukannya dengan kerendahan hati, dan mengungkapkan
doa dengan kesopanan, seolah-olah kita merasa hina dan kecil

30 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir dan Doa, (Jakarta:
Lentera hati, 2008), 179.
31 Al-Qur’an Kementria Agama Diakses Pada Tanggal 4 November 2023.
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di hadapan Allah Swt. Doa seharusnya diucapkan dengan rasa
rendah hati, seperti ungkapan keluh kesah dan rintihan dalam
suara yang lembut. Hal ini karena Allah Swtadalah Sang
Pencipta yang sangat dekat dengan kita dan Dia tidak tuli
terhadap doa-doanya. Oleh karena itu, tidak perlu berdoa
dengan suara yang keras dan berteriak-teriak, karena Allah
Swit selalu mendengarkan dengan penuh perhatian.

Lebih lanjut, Mustafa al-Maraghi®* menjelaskan
bahwa Allah menyuruh manusia untuk berdoa dengan suara
yang lembut karena jiwa manusia cenderung ingin
mendapatkan pujian dan terkadang dipengaruhi oleh rasa riya'
(keinginan untuk mendapatkan pengakuan atau pujian dari
orang lain). Oleh karena itu, berdoa dengan suara yang lembut
dan rendah hati membantu menjaga niat tulus dalam berdoa
dan menghindari campur tangan sifat riya'.

Jadi, prinsip-prinsip ini menekankan pentingnya
kerendahan hati dan ikhlas dalam berdoa kepada Allah, dan
cara berdoa yang lembut dan santun untuk memastikan niat
tulus kita tetap terjaga.

Dilakukan dengan Prasaan Takut dan Penuh Harapan

Allah Swtferfirman dalam surah al-A’raf ayat 56:

O ek 53 52305 e Slal a3 ( HY) (8 1508 Y g

ind Al (ja L A 4 Gl

Artinya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah

diatur dengan baik. Berdoalah kepadanya dengan rasa takut

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
dengan orang-orang yang berbuat baik. Al-4 raf [7]:56%*

32 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir dan Doa, 180.
3 Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz I11, ( Bairut: Dar al-fikr, 1973),

Cet. 3, 176.

% Qur’an.kemenag.go.id diakses Pada Tanggal 4 November 2023.
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Melihat dari pembahasan ayat ini bisa dipahami
bahwa pentingnya seorang hamba berdoa kepada Allah Swt
dengan rasa takut dan harapan yang seimbang. Beberapa
orang mungkin memahami ayat ini dalam arti takut bahwa
doa mereka tidak akan dikabulkan, dan menurut pandangan
M.Quraish Shihab, ini tidak sejalan dengan anjuran Nabi
untuk berdoa dengan keyakinan dan harapan penuh bahwa
Allah Swt akan mengabulkan doa tersebut. %

Artinya, dalam berdoa, penting untuk
mempertahankan sikap optimis dan penuh harapan bahwa
Allah akan mengabulkan doa kita. Berdoa dengan rasa takut
dan pesimisme hanya akan membuat ibadah menjadi ritual
tanpa makna, yang dilakukan hanya karena kewajiban, bukan
atas dasar kebutuhan atau rasa harapan yang tulus. Ibadah
yang dilakukan dengan niat tulus dan harapan penuh memiliki
jiwa dan makna yang lebih dalam. Hal ini akan membawa
rasa kenikmatan dalam beribadah dan menjadikannya
pengalaman yang berarti, bukan hanya tugas rutin yang
membosankan. Dengan demikian, pendekatan berdoa dengan
keyakinan dan harapan yang penuh adalah prinsip yang
dianjurkan dalam Islam untuk memperkaya pengalaman
beribadah dan menguatkan hubungan dengan Allah.

5. Berdoa dengan Nama-nama Allah
Allah Swt berfirman dalam surah al-Isra' ayat 110:

Al L) 408 15205 L U1 G50 1231 4 |
S Al G &85 gy Cilal V5 Slay 35 Y5

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’
atau serulah ‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru,

35 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Zikir dan Doa, 176.
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(maka itu baik) karena Dia mempunyai nama-nama yang
terbaik (Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan
(bacaan) salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya.
Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)nya!” Al-Isra’
[17]:110%

Bila diperhatikan lebih mendalam lagi ayat ini secara
tidak langsung diturunkan sebagai respons terhadap tuduhan
yang dilemparkan oleh orang musyrik kepada Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. Orang-orang
musyrik menuduh Nabi bahwa dengan berdoa kepada Allah
dengan menyebut "Ya Rahman, Ya Rahim" (Wahai Yang
Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang), dia mencoba
memperkenalkan dua tuhan, yang bertentangan dengan
prinsip tauhid (kepercayaan kepada Allah yang Esa).*’

Ada beberapa riwayat yang menjelaskan latar
belakang ayat ini.*® Salah satunya adalah bahwa ketika Nabi
Muhammad Saw, sujud dalam ibadah, menyebutkan "Ya
Rahman, Ya Rahim,” orang-orang musyrik menuduhnya
mengikuti dua tuhan. Tuduhan tersebut muncul sebagai
bentuk cemoohan dan upaya untuk mencemarkan reputasi
Nabi Muhammad dan agama Islam.® Namun, dalam ayat ini,
Allah menegaskan bahwa menyebut namanya dengan sifat
seperti itu adalah cara untuk mengakui keagungan dan kasih
sayangnya. Hal ini tidak bermaksud untuk mengenalkan dua
tuhan, tetapi untuk menguatkan keyakinan kepada Allah yang
Esa dan memberikan penghormatan kepada sifat yang penuh
rahmat dan belas kasih.

% Al-Qur’an Kementrian Agama Diakses Pada Tanggal 4 November 2023.

37 Yusuf al-Qaradawi, Berintraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), Cet. 1, 25.

38 Imam Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir lbn Katsir, Jilid I11, (Bairut:
Dar al-Fikr, 1986/1407), 79.

39 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Zikir dan Doa, 569.
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Ayat ini membantu menjelaskan pemahaman yang
benar tentang doa dan keyakinan tauhid dalam Islam dan
menegaskan bahwa menyebutkan nama-nama dan sifat-sifat
Allah adalah sebuah bentuk penghormatan dan penyembahan
kepada Allah yang satu dan Esa.

Hassan al-Banna dalam karyanya Majmu’ah Rasdil al-
Imam al-Syahid Hasan al-Banna membagi sepuluh aturan etika
yang harus diikuti oleh seorang Muslim ketika berdoa kepada
Allah Yang Maha Kuasa. Aturan-aturan ini mencerminkan
tata cara yang baik dalam berdoa dan menjalin hubungan
yang benar dengan Tuhan.* yaitu:

a) Berdoa pada waktu yang mustajab
b) Doa dalam keadaan khusus

c) Menghadap kiblat

d) Menjaga suara yang rendah

Doa merupakan bentuk ibadah yang menggambarkan
kerendahan hati dan kebutuhan seorang hamba kepada
Penciptanya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk berdoa
dengan suara yang lembut dan tanpa berteriak. Bahkan ada
riwayat yang menceritakan bahwa Nabi pernah mengingatkan
seseorang yang berdoa dengan suara keras.**

e) Mengunakan kata yang mudah dipahami

f) Meyakini doa dapat dikabulkan

g) Merasakan keberadaan Allah di dalam doa

h) Mengagungkan Allah dipermulan doa

i) Memperbanyak Taubat dan Istigfar

J)  Memerhatikan waktu dan tempat ketika berdoa

400.

“OHassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna,

41 Abdul Aziz Bin Fathi as-Sayyidi Nada, Mausau Al-Adab Al-Islamiyah Al-

Murattabah Ala Al-Huruf Al-Hijaiyyah, (Jakarta: Magfirah Pustaka), 157.
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D. Tinjauan Umum Tentang Prasangka
1. Secara Bahasa

Secara umum “prasangka” dikenalkan melalui definisi klasik
olenh seorang psikologi yang bernama Gordon Allpord dari
Universitas Harvard dalam bukunya “The Nature of prejudice”
pada tahun 1954, yang mengacu pada pandangan awal tentang
prasangka. Istilah ini bersal dari kata “praejudicium” yang berarti
membuat kesimpulan atau pernyataan tentang sesuatu berdasarkan
prasaan atau pengalaman dangkal terhadap individu atau
kelompok tertentu.*?

Allpord juga mendefinisikan prasangka menjadi beberapa
bagian yaitu:** Pertama, prasangka adalah sikap negatif atau
positif, menurutnya prasangka bisa berupa sikap positif
(mengagumi, mendukung, atau memuja kelompok tertentu) atau
negatif (merendahkan, mendiskriminasi, atau membenci
kelompok tertentu). Kedua, prasangka melibatkan generalisasi,
yang mana prasangka cenderung adalah generalisasi dangkal yang
diterapkan pada seluruh kelompok berdasarkan pengalaman atau
karakteristik yang terbatas dengan anggota individunya. Ini
seringkali melibatkan stereotif, yakni keyakinan umumyang tidak
selalu benar mengenai sesuatu kelompok itu sendiri. Ketiga,
prasangka melibatkan prasaan dan emosi, yakni Allport
menekankan bahwa prasangka sendiri melibatkan prasaan dan
emosi seseorang yang cendrung begitu kuat, seperti ketakutan,
kebencian, atau simpati kepada seseorang. Keempat, prasangka
memengaruhi prilaku, disini prasangka selalu cenderung bisa
memengaruhi  sikap prilaku seseorang, seperti tindakan
diskriminatif atau perlakuan yang tidak adil terhadap orang yang
menjadi sasaran prasangka.

42 Goldon Allpord, The Nature of Prejudice, (Murchison, Worcester, MA:
Clark University Press, 1935), hal 789-844.
43Goldon Allpord, The Nature of Prejudice, 845.
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Selain itu, Allpord juga menyelidiki berbagai faktor yang
bisa memengaruhi pembentukan prasangka dan berusaha untuk
menemukan cara mengurangi atau mengatasi prasangka melalui
pendidikan, interaksi antar kelompok, dan pengalaman positif
dengan anggota kelompok tersebut yang menjadi sasaran dalam
prasangka. Konsep prasangka Allpord telah menjadi dasar bagi
banyak penelitian selanjutnya dalam psikologi sosial dan
membantu memahamiasal usul serta dampak dan cara mengatasi
kasus atau masalah prasangka dalam masyarakat. Menurutnya
prasangka adalah antipati yang didasarkan pada generalisasi yang
salah atau bisa saja tidak pleksibel, yang mana antipati tersebut
dapat dirasakan atau dinyatakan. Yang mana antipati sendiri bisa
langsung ditujukan pada sekelompok orang tertentu.*

Sehingga, menurut penulis dalam pernyataan tersebut,
Allpord ingin menegaskan bahwa prasangka melibatkan antipati
atau sikaf negatif yang timbul darigeneralisasi yang kurang akurat
atau kaku. Antipati yang seperti ini dapat berarti prasaan atau
tindakan negatif terhadap pihak atau orang tertentu yang dimana
prasangka sendiri bisa berdampak langsung pada seseorang
tersebut, yakni diakibatkan karena kesalahan generalisasi yang
mencangkup secara umum Yyang tidak selalu dipercayai
kebenarnya. Disini Allpord ingin mengarisbawahi pentingnya
memahami bahwa prasangka bisa merugikan individu seseorang
bahkan misa berdampak pada kalangan umum yang menjadi
sasaran.

Seperti halnya definisi yang diajukan oleh Johnson terkait
prasangka didefinisikan sebagai sikap positif atau negatif yang
didasarkan pada keyakinan pada diri sendiri atau sekelompok
tertentu. Seperti halnya sikap, prasangka mencakup keyakinan
yang memungkinkan kita untuk membedakan orang berdasarkan

4 Allpord, The Nature of Prejudice, 846 -847.
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pringkat nilai yang kita berikan, dan juga prasangka yang sering
didasarkan pada ras tertentu yang dinamakan rasisme, sementara
yang didasarkan pada etnisitas disebut etnisisme.*® Dengan kata
lain, prasangka melibatkan penilaian terhadap individual dan
kelompok seseorang berdasarkan sikap keperibadaian yang kita
miliki tentang mereka. Ini dapat mengarah pada bagaimana kita
memahami dan menilai mereka. Yang di maksud dengan rasisme
dan etnisisme adalah bentuk khusus dari prasangka yang berkaitan
dengan diskriminasi berdasarkan ras dan etnisitas masing-masing
orang.

Dalam jurnal yang ditulis Retno dkk, menyatakan bahwa
prasangka merupakan salah satu rintangan serius dalam kegiatan
komunukasi, karena individu yang memiliki prasangka cendrung
curiga dan menentang komunikator tanpa ada alasan yang jelas.
Dalam situasi ini, emosi mendominasi kita dang mendorong orang
untuk membuat kesimpulan berdasarkan prasangka, tanpa
mempertimbang kan fakta yang sebenarnya. Prasangka yang
seperti ini membuat individu sulit untuk berfikir secara objektif,
dan mereka cenderung menilai segala hal dengan pandangan
negatif.*®

Dalam hal komunikasi, sering kali prasanagka dapat
menghalangi pemahaman yang baik antara pihak berkomunikasi,
karena orang yang memiliki prasangka mungkin tidak
mendengarkan dengan objektif atau terbuka terhadap pesan yang
disampaikan. Sebaliknya, mereka dapat terlalu pokus pada
prasangka mereka dan menilai pesan secara negatif atau
meragukan niat sang komunikator. Ini dapat menyulitkan

4 Joko Kuncoro, “Prasangka dan Diskriminasi”, dalam Jurnal Psikologi
Proyrksi, (Serang: Universitas Sultan Ageung Tirtayasa , Vol 2, No 2, 2007), 5.

4 Retno Pandan Kusumowardhani dkk, “Identitas Sosial, Pundamentalisme,
dan Prasangka Terhadap Pemeluk Agama yang Berbeda: Perspektif Fisikologis”,
dalam  Jurnal  Multikultural dan  Multirelegius, (Surakarta:  Universitas
Muhammadiyah,Vol. 12, No.1, Januari-April 2013), 19.
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tercapainya komunikasi yang efektif dan memicu perdebatan
antara pihak yang terlibat.

Menurut Manstead dan Hewstone, prasangka sosial diartikan
sebagai suatu kondisi yang terkait dengan sikap dan keyakinan. Ini
melibatkan ekspresi prasaan negatif, sikap bermusuhan atau
prilaku diskriminatif terhadap sekelompok orang. Dalam beberapa
kasus, tindakan yang terkait dengan seksisme dan rasisme juga
dianggap sebagai prasangka. Yakni prasangka sosial yang
awalnya mungkin hanya berupa sikap prasaan negatif, seiring
waktu dapat muncul dalam bentuk tindakan diskriminatif trhadap
individu yang termasuk dalam kelompok yang menjadi sasaran
prasangka, tanpa alasan objektif yang kuat untuk tindakan
tersebut.*’

Prasangka sosial bisa berasal dari berbagai faktor, baik
termasuk dari dorongan sosiopsikologis, proses kognitif dan
pengaruh sosiokortural terhadap individu serta kelompok yang
bersangkutan. Ini menunjukan bahwa prasangka sosial tidak hanya
berakar dalam perasaan negatif orang semata, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial yang lebih
kompleks, seperti stereotif, norma sosial, dan pengalaman
seseorang. Prasangka sosial ini dapat memiliki dampak yang
merugikan pada masyarakat, serta dapat menghambat hubungan
antar suatu kelompok. Oleh karena itu, dalam bahasa Arab
prasangka dikenal dengan kata "al-Zan".

Kata "al-zan" secara umum berarti "sangka." Yang mana dari
segi bahasa, ungkapan (oY) berasal dari kata dasar "ok yang
memiliki makna "syak" atau "yakin tanpa pengetahuan.” Dalam
konteks bahasa, istilah ini merujuk pada keyakinan atau penilaian
seseorang terhadap sesuatu tanpa memiliki informasi atau
pengetahuan yang cukup untuk mendukung keyakinan tersebut.

4"Faturochman, Pengantar Pisikologi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Pinus,
2009), Cet. 2, 501.
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Serta dari segi istilahnya, dalam agma Islam, prasangka atau “al-
zan” juga memiliki makna penting. Islam mendorong umatnya
untuk memiliki “husnuzan™ (prasangka baik) terhadap sesama
Muslim, yang berarti berprasangka baik dan positif terhadap niat
dan perilaku orang lain sebelum memiliki prasangka buruk
terhadap mereka.*®

Pengertian kata "al-zan™ dapat dibagi menjadi dua aspek,
yaitu dari segi bahasa dan istilah. Kata "al-zan™ secara umum
berarti "sangka." Yang mana dari segi bahasa, ungkapan "al-
Zan""'(oh)) berasal dari kata dasar "¢iks" yang memiliki makna
"syak" atau "yakin tanpa pengetahuan." Dalam konteks bahasa,
istilah ini merujuk pada keyakinan atau penilaian seseorang
terhadap sesuatu tanpa memiliki informasi atau pengetahuan yang
cukup untuk mendukung keyakinan tersebut. Serta dari segi
istilahyna, dalam agma Islam, prasangka atau "al-zan" juga
memiliki makna penting. Islam mendorong umatnya untuk
memiliki "husnuzan™ (prasangka baik) terhadap sesama Muslim,
yang berarti berprasangka baik dan positif terhadap niat dan
perilaku orang lain sebelum memiliki prasangka buruk terhadap
mereka.

Namun Pada dasarnya, dalam beberapa konteks, "al-zan"juga
bisa merujuk pada prasangka buruk atau mencurigai orang lain
tanpa bukti yang kuat, yang dilarang dalam Islam dan dianggap
sebagai tindakan yang tidak bermoral. Islam menekankan
pentingnya menjauhi  "suuzan" (prasangka buruk) dan
mempromaosikan saling percaya di antara sesama Muslim.

Dalam kamus Idris al-Marbawi, ungkapan "al-zan" dan
bentuk jamaknya "zunun " digunakan untuk menggambarkan
setiap barang atau hal yang tidak dipercayai atau memiliki
prasangka buruk terhadapnya. Ini menggambarkan bagaimana

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Cet,3, 7814.
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prasangka atau penilaian seseorang terhadap sesuatu dapat
memengaruhi cara mereka memandang suatu hal atau individu
tanpa dasar yang kuat.*°

Kata "al-zan" dalam bahasa Arab mengacu pada pemikiran
atau keyakinan yang disertai pertimbangan yang matang dan
keyakinan.® Ini juga dapat merujuk pada pengertian atau
keyakinan yang didasarkan pada tanda-tanda atau indikasi
tertentu. Misalnya, seseorang dapat mengatakan bahwa akan turun
hujan setelah melihat langit mendung, meskipun mereka tidak
yakin apakah hujan akan benar-benar turun. Dalam konteks ini,
"al-zan"mencerminkan cara orang membuat asumsi berdasarkan
pengamatan dan pertimbangan, meskipun tanpa keyakinan mutlak.

Kata"al-zan" dalam Al-Quran memiliki makna yang beragam,
tergantung pada situasi yang digambarkannya. Beberapa
maknanya meliputi: Pertama, menuduh atau mendakwa: Dalam
beberapa hal, kata "al-zan" digunakan untuk menggambarkan
tindakan menuduh atau mendakwa seseorang melakukan
perbuatan jahat tanpa bukti yang kuat. Ini bisa berarti mencurigai
orang tanpa alasan yang kuat. Kedua, taklid buta: Ada beberapa
kasus, "al-zan" mengacu pada taklid buta, seperti yang dilakukan
oleh orang musyrikin yang menolak ajaran Rasulullah Saw yang
didukung oleh banyak bukti kebenaran, sementara mereka
mengikuti ajaran syirik yang hanya didasarkan pada mitos dan
tradisi. Ketiga, keyakinan: Beberapa ayat, "al-zan" dapat merujuk
pada keyakinan yang kuat, seperti keyakinan bahwa manusia akan
menghadap Tuhan mereka dan bahwa mereka akan kembali
kepadanya.®!

4 Muhammad Idris Abdul Ra’uf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi,
(Bairut: Dar al-Fikr, 1980), 381.

50 Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi, 400.

1 Imam al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad, Ihya@’ Ulum al-Din, Juz I,
(Matbah al-Halby, 1939), 35.
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Perlu diingat bahwa makna kata "al-zan" bervariasi sesuai
dengan konteks penggunaannya dalam Al-Quran. Ketika
digunakan dalam konteks yang negatif atau merujuk pada
tindakan yang buruk, "zan " berarti ragu atau sangkaan. Namun,
dalam konteks yang positif atau yang mengacu pada hal-hal yang
baik, "al-zan"berarti keyakinan yang kuat.

Para ulama tafsir memahami makna kata "al-zan"dalam Al-
Quran dengan mempertimbangkan konteks dan prinsip-prinsip
tafsir Al-Qur’an untuk memastikan bahwa makna yang benar
dipahami sesuai dengan pesan ayat tersebut.>?

2. Terminologi Prasangka

Dalam agama Islam prasangka memiliki dua aspek
pembagian yakni prasangka baik (husnuzan) dan prasangka buruk
(suuzan), yang mana di setiap prasangka ini memiliki beberapa
ciri berbeda dalam pemahaman para ulama serta masyarakat.

a) Prasangka Baik (husnuzan)

Secara etimologi, istilah husnuzan berasal dari dua suku
kata, yaitu husnu (berbaik) dan zan (sangka), yang secara
harfiah berarti berbaik sangka.®® Secara istilah husnuzan
diartikan sebaggai sikap berbaik sangka terhadap segala
ketentuan dan ketetapan Allah Swt yang diberikan kepada
manusia. husnuzan merupakan salah satu komponen dari
akhlak terpuji.® Ibn Faris dalam karyanya Mu ’jam Magqayis
al-Lugah berpendapat bahwa kata zan ada pada Al-Qur’an
Surah al-Baqgarah ayat 46 dan 249, kedua ayat ini membahas
tentang makna zan yakni sebagai keyakinan.>® lbn Manzur

52 Imam al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad, 7hya’ Ulum al-Din, 40.

Roli Abdul Rohman, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 86.

>Ibrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 103-113.

% Abu al-Husain Ahmad Idn Faris, Mu’jam Maqayis al-Lughah, Juz I,

(Beirut: Dar al-Fikr), 462.
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dalam Lisanu/ ‘Arab menjelaskan kata zan seperti ilmu dan
yakin. Menurut  Abu Muhammad al-Mahdawi,
mendefinisikan husnuzan atau prasangka positif yakni
menganggap bahwa prasangka buruk suuzan tidak ada
(qath 'ul wahm).>®

Sebaliknya lawan dari husnuzan adalah suuzan yang
berarti buruk sangka. suuzan adalah tindakan yang dilarang
dan diharamkan dalam Islam, karena dapat mengakibatkan
permusuhan, pertikaian, dan merusak persaudaraan dan
hubungan sesama manusia, Dalam Islam, ditekankan untuk
menjauhi suuzan dan menggantinya dengan husnuzan untuk
menciptakan hubungan yang harmonis dan saling percaya di
antar manusia.>’

Al-Qur’an sebagai pedoman utama bagi ummat manusia
menekankan tentang husnuzan secara jelas dalam beberapa
ayatnya di antaranya:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS.Al-
Hujurat ayat 12:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah
banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian

5 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, Jilid 11, (Bandung: Pustaka Baru Pres,
2017), 35.

57 Satrio Pinandito, Husnuzhan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan
hidup, kiat-kiat praktis berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2011), 13.
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yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. Al-Hujurat [49]:12
Ayat tersebut berusaha menyampaikan pesan bahwa
Allah Swt, memerintahkan makhluknya untuk menjauhi
prasangka buruk, mencari aib, mengunjing sesama. Tidakan
seperti itu dianggap sebagai dosa dan perilaku keji yang
tidak akan mendapatkan ampunan dari Allah, kecuali jika
seorang bertaubat. Ayat di atas juga menggarisbawahi
bahwa menggunjing dan berprasangka buruk dianggap
setara dengan tindakan memakan daging saudaranya sendiri
yang sudah mati. Oleh karena itu, sebagai hamba yang
diciptakan olehnya diingatkan untuk selalu memiliki
perilaku baik terhadap sesama yang telah Allah Swt berikan.
Dengan demikian, husnuzan merupakan sikap positif
berbaik sangka, sedangkan suuzan adalah sikap negatif
berburuk sangka. Agama Islam mendorong ummatnya untuk
memiliki sikap husnuzan, dalam berintraksi dengan sesama,
sementara suuzan dianggap sebagai perilaku yang dilarang
karena dapat merusak hubungan sosial dan memicu konflik.
Imam Ja’far Shadiq berpendapat, bahwa berprasangka
baik (husnuzan) adalah dasar yang sangat penting dalam
berpikir positif mengenai segala pristiwa dalam hidup Kita.
Ini berarti kita seharusnya selalu memiliki harapan yang
baik kepada Allah Swt, hanya berharap kepadanya dan tidak
takut kecuali terhadap dosa yang kita lakukan. Degan
berprasangka baik kepada Allah Swt akan memberikan yang
terbaik baik bagi kita dalam segala haldan ini membantu
menciptakan ketenangan dan mengurangi kekhawatiran
terhadap apa pun yang terjadi dalam hidup kita. Konsep
husnuzan ini sangat penting dalam agama Islam serta fisafat
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karena mendorong pola berpkir positif seseorang dan
motivasi untuk berprilaku baik serta menjalani hidup dengan
harapan.>®

Sikap husnuzan atau sikaf yang positif, merupakan
kunci dalam Islam, karena ia memubuat keyakinan
seseorang bahwa segala hal, baik kenikmatan atau kebaikan
yang berasal dari Allah, sementara keburukan yang
menimpa seseorang dapat terkait dengan dosa serta
pelangaran mereka lakukan, yang mana itu takdir, ketentuan
dari Allah adalah sesuatu aspek yang tak bisa dihindari sera
peristiwa di alam semesta ini terjadi sesuai kehendaknya.
Allah Swt tidak menghendaki kekufuran pada hambanya,
sebaliknya ia memberi manusia kemampuan untuk membuat
pilihan dan berusaha. Oleh karena itu, setiap tindakan
manusia didasarkan pada pilihan dan akan diminta
pertanggung jawaban dihadapannya kelak.>®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
husnuzan memilki arti berbaik sangka, terutama dalam hal
keyakinan yang positif terhadap segala ketentuan Allah Swit.
ini memungkinkan manusia untuk selalu
mempertimbangkan hal yang fikiran positf, baik saat
menghadapi kenikmatan maupun saat menghadapi kesulitan
dalam hidup. Dengan sikap ini manusia dapat memahami
bahwa apapun yang terjadi dalam hidup mereka adalah
bagian dari rencana Allah Swt dan bisa diambil sebagai
pelajaran dan ujian.

Dalam Tafsir Fi Zilalii Qur’an pada ayat QS. Al-
Hujurat [49]: 12, Sayyid Qutub menjelaskan tentang
jaminan kemuliaan, kehormatan, dan kebebasan manusia

%8 Satrio Pinandito, Husnuzhan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan
hidup, kiat-kiat praktis berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, 14.
59 Ibrahim Eliki, Terapi Berpikir Positif, (Jakarta: Zaman, 2015), 4.
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dari prasangka-prasangka buruk yang dapat mengancam
keharmonisan masyarakat yang mulia. Penjelasan ini
bertujuan untuk mendorong manusia untuk menjauhi
prasangka buruk karena prasangka buruk dapat membawa
dampak dosa.®°

Dalam konteks ini, Al-Qur’an memberikan penegasan
tentang tazkiyah An-Nafs, yaitu membersihkan jiwa
seseorang, agar tidak mudah terpengaruh oleh prasangka
buruk yang dapat membawa seseorang ke dalam dosa. Ini
sejalan dengan pesan yang ditemukan dalam QS. Al-Hagqgah
[69]: 20, yang juga menekankan pentingnya menjaga
kebersihan batin dan menjauhi pemikiran negatif yang dapat
membawa seseorang ke dalam perbuatan dosa.

Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah
menekankan bahwa sebagian besar dugaan adalah dosa,
terutama dugaan yang tidak memiliki dasar yang kuat. Ayat
tersebut dalam konteks ini mengingatkan manusia untuk
tidak mengasumsikan yang buruk tentang orang lain tanpa
dasar yang jelas, karena hal ini bisa membawa seseorang ke
dalam dosa.®*

Penafsiran-penafsiran tersebut memberikan penekanan
yang sangat kuat tentang larangan terhadap prasangka buruk
dan pentingnya memiliki prasangka baik(husnuzan) dalam
menghadapi segala aspek kehidupan. Sikap ini termasuk
dalam akhlak yang baik yang berasal dari hati yang tenang
dan menerima segala yang telah ditetapkan oleh Allah. Ini

60 Sayyid Qutub, Tafsir £ Zilalil Qur’an, 175. Lihat Di:
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61 Quraish Shihab, Pesan dan Kesan dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Lensa Hati,
2009), 109.
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mendorong seseorang untuk berprasangka baik kepada
Allah, kepada sesama manusia, dan kepada lingkungan
sekitar.®2

Dengan memiliki sikap husnuzan, seseorang dapat
hidup tanpa khawatir atau cemas terhadap ketetapan Allah.
Sikap ini juga membantu dalam menghindari dosa, karena
seseorang yang memiliki prasangka baik akan lebih
cenderung untuk bersikap positif dan berlaku dengan baik
terhadap orang lain. Dengan demikian, pesan ini mengajak
untuk menjalani kehidupan dengan hati yang lapang, penuh
kedamaian, dan penuh kepercayaan terhadap Allah dan
sesama manusia.

Penjelasan mengenai perbedaan husnuzan antara orang
awam dan orang khas sangat menarik. Orang awam
cenderung melihat husnuzan kepada Allah dari sudut
pandang nikmat dan karunia yang diterima. Mereka bisa
lebih cenderung bersikap positif kepada Allah saat
mendapatkan berkah dan kemudahan. Namun, pada saat
menghadapi musibah, mereka masih memiliki potensi untuk
berprasangka buruk (suuzan)) terhadap Allah Swt.®3

Sementara itu, orang khas memiliki pemahaman dan
kesadaran penuh bahwa Allah Swt adalah Zat yang Maha
Mulia dan Sempurna. Mereka memiliki pemahaman
(ma'rifatullah) yang tinggi tentang Allah, yang membuat
mereka benar-benar yakin dan tidak memiliki sedikitpun
potensi untuk berprasangka buruk kepada Allah, bahkan
dalam situasi sulit sekalipun. Mereka telah mencapai tingkat
pemahaman yang mendalam tentang sifat-sifat Allah,

®2Ibnu ‘Athaillah As-Sakandari, Kitab Al-Hikmah dan Penjelasannya,
(Jakarta: Noktah, 2007), Hal 140.
83As-Sakandari, Kitab Al-Hikmah dan Penjelasannya, 141.
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sehingga prasangka buruk tidak memiliki tempat dalam hati
mereka.%

Perbedaan ini  menggambarkan bahwa tingkat
pemahaman dan kesadaran tentang Allah  dapat
memengaruhi bagaimana seseorang menghadapi kehidupan
dan situasi yang sulit. Orang yang memiliki pemahaman
mendalam tentang Allah cenderung memiliki sikap
husnuzan yang lebih kuat dan stabil, sementara yang lain
mungkin masih memiliki keraguan atau prasangka buruk
dalam situasi yang sulit.

b) Prasangka Buruk (Suuzan)

Suuzan adalah sebuah istilah yang berasal dari kata Suu
bisa diartikan sifat yang buruk, jelek dan tidak baik, serta
kata " zan" yang artinya sangkaan atau pendapat yang
kurang menyenangkan terhadap seseorang atau kelompok
tanpa dasar yang kuat.® Dalam Islam, berburuk sangka
terhadap orang lain dianggap sebagai dosa besar dan dapat
memiliki konsekuensi serius seperti konflik, perceraian, dan
perpecahan sosial. Sebaliknya, berbaik sangka (husnuzan)
sangat dianjurkan untuk menciptakan hubungan yang
harmonis dan menghindari dugaan yang tidak berdasar.%®

Para ulama mengkategorikan suuzan (berburuk sangka)
menjadi empat jenis berdasarkan sifatnya:®’ Pertama,
suuzan yang haram, yang di maksud Ini adalah jenis suuzan
yang dilarang, yaitu berburuk sangka terhadap Allah atau
berburuk sangka terhadap sesama Muslim tanpa adanya
bukti atau tanda yang jelas. Berburuk sangka terhadap Allah

84 As-Sakandari, Kitab Al-Hikmah dan Penjelasannya, 142.

85 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibn Kathir, ( Kairo: Mu-assasah Daar al-
Hilal, 1994), Cet. 1, Jil, 7. 48.

% lbn Qayyim al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, Terj. Salim Bazemool,
(Jakarta: Qisthi Press, 2005), 20.

87 Al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, 23.
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adalah perbuatan yang sangat tidak pantas dalam Islam.
Berburuk sangka terhadap sesama Muslim tanpa bukti yang
kuat juga tidak dianjurkan.®® Kedua, suuzan yang
dibolehkan, pembahasan ini perbuatan yang diperbolehkan,
yaitu berburuk sangka terhadap sesama manusia yang secara
jelas memiliki keraguan atau sering melakukan dosa.
Termasuk dalam Kkategori ini adalah berburuk sangka
terhadap orang-orang kafir.%® Ketiga, suuzan yang
dianjurkan, jenis ini yang dianjurkan, yaitu berburuk sangka
terhnadap musuh dalam konteks pertempuran atau
pertarungan. Dalam situasi seperti ini, memiliki
purbasangka dapat menjadi tindakan yang bijaksana untuk
menjaga keamanan dan kepentingan.”® Keempat, suuzan
yang wajib, perlu diketahui bahwa prasangka ini yang
diwajibkan, yakni berburuk sangka yang diperlukan untuk
kepentingan syari'at (hukum Islam). Contohnya adalah
berburuk sangka terhadap perawi hadits (narrator of hadith)
dalam rangka menjaga kualitas dan kebenaran hadits.”
Pemahaman tentang berburuk sangka ini penting dalam
Islam karena membantu memelihara hubungan sosial,
moralitas, dan integritas dalam masyarakat Muslim, sambil
mempertimbangkan konteks dan kebutuhan tertentu. Dalam
pembagian prasangka di atas, terdapat perbedaan yang jelas
antara jenis suuzan yang diperbolehkan dan yang
diharamkan dalam Islam. Suuzan yang diharamkan, seperti
berburuk sangka terhadap Allah atau sesama Muslim tanpa

88 Al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, 21.

®Yulian Purnama, “Prasangka yang dibolehkan, Syaikh Abdul Azizbin
Abdullah bin Baz-Fatwa Nurun, Ala Darbi”, dalam Skripsi ( Banda Aceh: Universitas
Agama Islam Negeri Ar-raniry),147-148.

70 Sayyid Muhammad Nuh, Mengobati 7 Penyakit Hati, (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2004), Cet. 1, 100.

1 Muhammad Nuh, Mengobati 7 Penyakit Hati, 101.
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bukti yang nyata, harus dihindari karena dapat
mengakibatkan dosa besar. "

Di sisi lain, suuzan yang diperbolehkan, seperti
berburuk sangka terhadap orang kafir, musuh dalam konteks
pertempuran, atau dalam rangka kemaslahatan syari‘at, dapat
diterima dalam situasi tertentu dengan mempertimbangkan
dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum
Islam.” Pemahaman ini membantu ummat Muslim menjaga
hubungan sosial yang sehat dan perilaku yang baik, sambil
mempertimbangkan situasi dan aturan agama yang berlaku.
Sikap seperti yang disebutkan biasanya muncul karena kita
terlalu cepat berprasangka terhadap kejadian yang belum
jelas atau karena kita kurang tegas dalam menyikapi situasi
yang menyebabkan akibat dari sikap ini adalah emosi yang
tidak stabil, merasa selalu benar, dan sulit mendengarkan
pendapat orang lain. Ciri dari suuzan atau berburuk sangka
ialah: Selalu berpikir negatif tentang orang lain, merasa diri
paling benar, menolak untuk mendengarkan nasihat dari
orang lain, sulit membangun hubungan sosial yang baik,
emosi yang tidak stabil, mudah marah jika sesuatu tidak
sesuai dengan keinginan.

2 Muhammad Nuh, Mengobati 7 Penyakit Hati, 102.
3 Al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, 32.
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TAFSIR FI ZILALIL QUR’AN KARYA SAYYID QUTUB

Pada bagian atau pembahasan ini, penulis akan mengguraikan
dengan lebih mendalam lagi mengenai profil Sayyid Qutub dan Tafsir
F1 Zilalil Qur’an , yang mana ada beberapa poin pembahasan yang akan
dijelaskan di antaranya: Riwayat kehidupan beliau, perjalanan hidup dan
pencapaian serta karya-karyanya, begitu juga Tafsir F1 Zilalil Qur’an
akan dibahas terkait konteks penulisan serta metodologi tafsirnya.

Profil Sayyid Qutub
Riwayat Hidup

Sayyid Qutub Ibrahim Husayn Shadzilli, yang lebih dikenal
sebagai Sayyid Qutub , dilahirkan di kampung Mausya, Provinsi Asyut,
Mesir, pada tanggal 9 Oktober 1906.! Ayahnya Al- Haj Qutub bin
Ibrahim, merupakan seorang petani terhormat dengan posisi sosial yang
relatif mapan, dan beliau juga menjadi anggota Komunitas Petani
Nasionalis di desanya. Rumah Kkeluarganya tidak hanya berfungsi
sebagai temppat tinggal, akan tetapi menjadi pusat kegiatan politik,
yang mana rumah tersebut juga menjadi pusat kegiatan politik,
sementara juga berfungsi sebagai pusat informasi yang sering
dikunjungi oleh orang-orang yang tertarik untuk mengikuti berita
nasional dan internasional .2

Sayyid Qutub tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sangat
menekankan ajaran Islam dan cinta terhadap Al-Qur’an. la merupakan
anak ketiga dari lima bersaudara, terdiri dari tiga perempuan dan dua
laki-laki. Walaupun sebenarnya, jumlah saudara kandungnya sebanyak
tujuh orang, namun takdir berkata lain dua diantaranya meninggal dunia

! Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Terj. As’ad dkk, (Jakarta: Gema
Insani Press. 1992) Jil. 12, 386.

2 Nuim Hidayat, Sayyid Qurub Biografi dan Kejernihan Pemikirannya,
(Jakarta: Gema Insani, 2005), 16.
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sejak Sayyid Qutub masih kecil.®> Sayyid Qutub mendapatkan
pendidikan dasar selama empat tahun, dan pada usia sepuluh tahun, ia
sudah mampu menghafal Al-Qur’an. Keahlianya dalam tahfidz
membuatnya sering mengikuti lomba-lomba di desanya. Dengan potensi
yang dimilikinya yang sangat luar biasa dalam menghafalkan Al-
Qur’an, orang tuanya memutuskan untuk memindahkannya ke pingiran
Kairo, tepat di Halwan.

Pada tahun 1992, Sayyid Qutub mendapatkan kesempatan untuk
melanjutkan studinya di Universitas Tajhizah Darul Ulum di Kairo.
Universitas ini terkenal sebagai lembaga pendidikan terkemuka dalam
bidang kajian ilmu Islam dan sastra Arab. Selama masa Kuliahnya, ia
sangat dipengaruhi oleh pemikiran Abbas Muhmud al-Aqgad, seorang
sastrawan ternama yang cendrung memiliki pendekatan pembaratan. Al-
Aggad membuka pintu perpustakan yang luas bagi Sayyid Qutub, yang
mana juga memberinya akses kepada pemikiran dan pandangan yang
berkembang dalam bidang sastra, kritik serta kehidupan. Hal ini
membuatnya merasa tertarik, betah dan semakin bersemngat lagi di
perpustakaan tersebut, dan ia berhasil meraih manfaat pemikiran serta
pendapat pembaratan yang ditemui selam studinya.*

Ketika masih menjadi mahasiswa di Darul Ulum, Sayyid Qutub
telah aktif terlibat dalam kegiatan sastra, politik, dan pemikiran.
Bersama rekan seperjuangannya, ia menerbitkan sajak dan esai di
berbagai koran serta majalah. Selain itu juga, Sayyid Qutub memberikan
ceramah Kkritis di mimbar fakultas, yang mana ia menyampaikan
pandangan dan pemikirannya dengan tajam. Tidak hanya itu, Sayyid
Qutub juga memberikan atau menyerahkan proposal terkait metodologi
pengajaran ke kantor fakultas. la berusaha meningkatkan standar
pengajaran ketingkat yang diinginkannya, menunjukkan keterlibatan

3Shalah Abd Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an,
(Surakarta: Era Intermedia, 2001), 26.
4 Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an, 27.
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yang aktif dalam upaya memajukan pendidikan di lingkungan
akademisnya.®

Setelah mengabdikan empat tahun untuk mengejar studi di
Unuversitas terebut, akhirnya Sayyid Qutub berhasil lulus dengan gelar
dalam bidang sastra dan mendapatkan diploma di bidang Tarbiyah.
Setelah menyelesaikan pendidikan tinggi, ia memasuki dunia kerja
dengan bergabung di Departemen Pendidikan. Selama enam tahun,
tugasnya melibatkan pengajaran di sekolah-sekolah yang dimiliki oleh
Departemen pendidikan tersebut.

Seteleh pengalaman mengajar didapat, Sayyid Qutub beralih
pekerjaan sebagai pegawai kantor di Departemen Pendidikan, di mana ia
bertugas sebagai pemilik untuk beberapa saat saja. Setelah itu, ia
kembali dipindahkan tugas ke lembaga pengawasan pendidikan umum,
yang mana ia bekerja selama kurang lebih delapan tahun. Selama ia
berada di lembaga tersebut, Sayyid Qutub diberikan kesempatan untuk
melanjutkan  studi ke Amerika Serikat guna memberdalam
pengetahuannya dalam bidang pendidikan selama dua tahun. Selama di
Amerika Serikat, ia mengalokasikan waktu studinya di “ Wilson'’s
Teacher’s College” di Washington (yang sekarang dikenal sebagai
University of the District oh Columbia) dan Greeley College di
Colorado. Setelah menyelesaikan program tersebut, Sayyid Qutub
meraih gelar MA di kedua Universitas tersebut dan juga di Universitas
Stanford. Selama di Amerika ia juga mengunjugi Inggris, Swiss dan
Italia. Sayyid Qutub sebagai tokoh yang monumental dengan segala
kontroversinya, diakui sebagai seorang mujahid dan sering dianggap
sebagai pembaru Islam terkemuka yang lahir di abad ke-20. Yang mana
pemikiran yang Kkritis serta tajam tercermin dalam berbagai karya
monumental yang menjadi rujukan dalam berbagai gerakan Islam.®

5 Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 28.

6 K. Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Quub Menuju
Pembaruan Gerakan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 1-4.
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Keberangkatan Sayyid Qutub ke Amerika ternyata menjadi titik
awal yang segnifikan dalam pembentukan kesadaran dan semangat
Islami dalam dirinya. Perubahan ini khusus terjadi setelah ia
menyaksikan orang Amerika merayakan pesta atas meninggalnya Hasan
Al-Banna pada awal tahun 1949. Stufi serta pengalaman yang
diperolehnya selama berda di Amerika memberikan wawasan yang
sangat mendalam terkait problem sosial dan kemasyarakatan yang
muncul akibat paham materialisme yang kurag memperhatikan nilai
kehuhanan. Kunjungannya ke Amerika mendorong Sayyid Qutub untuk
memperkuat kesadaran Islami dalam dirinya, sambil mengamati dampak
negatif paham materialisme yang membuat masyarakat kehilangan nilai-
nilai spiritualitas mereka. Hal ini membentuk dasar pemikirannya dalam
menyikapi tantangan sosial dan kehidupan masyarakat yang dihadapi
oleh dunia modern.

Setelah kembali ke Mesir dari Amerika, Sayyid Qutub meyakini
bahwa Islam memiliki peran krusial dalam menyelamatkan manusia dari
pahaman materialisme yang membuat mereka terjerat dalam ambisi
material yang tidak pernah terpuaskan. Kembali dari Amerika,
perubahan besar dalam dirinya pun terjadi, dan ia bertranformasi
menjadi seorang muslim yang sangat aktif. la memutuskan untuk
bergabung dengan Jamaah Ikhwanul Muslimin, menyatukan
langkahnya dengan jamaah ini, dan setia memegang prinsip keislaman
selama Hidupnya. Pada Saat itu, Sayyid Qutub mengemban peran
sebagai ketua penyebaran dakwah dan pemimpin redaksi koran
Ikhwanul Muslimin. Keanggotaannya dalam jamaah itu, menandai
keterlibatan yang sangat kuat dalam gerakan serta dedikasinya untuk
menyebarkan prinsip-prinsip Islam melalui dakwah dan media massa.’

Sayyid Qutub dikatakan terlibat dalam perencanaan dan aktif
berpengaruh pada yahapan awal suatu revolusi. Pemimpin revolusi,
terutama Gamal Abdul Nasser, sering mengunjungi rumah Sayyid

"Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Qusub Menuju Pembaruan
Gerakan Islam, 44.
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Qutub untuk merancang strategi keberhasilan revolusi tersebut. Setelah
keberhasilan revolusi itu, beliau dihormati dan diakui oleh seluruh tokoh
revolusi. Meskipun ditawari posisi tinggi, ia sebagian besar
menolaknya. Akhirnya beliau menerima peran sebagai penasehat dewan
komando revolusi dan dalam bidang kebudayaan, serta menjadi
sekertaris di lembaga penerbitan pers.

Seiring berjalannya waktu, Sayyid Qutub terlibat dalam
pergerakan politik yang senantiasa mengkeritik kebijakan pemerintah
pada masa itu, yang mengakibatkan ia ditahan pada tahun 1365 H. la
menghabiskan waktunya di dalam tahanan politik selama lima belas
bulan. Kemudian, ia dipenjara untuk kedua kalinya pada tahun 1374 H.,
dan pada akhirnya, beliau gugur sebagai Syahid melalui hukuman
pancung pada tanggal 23 Jumadil Ula tahun 1386 H.°

Ketika berada di dalam penjara, Sayyid Qutub merevisi 13 juz
pertama dari Tafsir Fi Zilalii Qur’an dan menulis beberapa buka,
termasuk “Hadzad Din” (Inilah Islam) dan “Al-Mustagbal Hadhzad
Din” (Masa Depan di Tangan Islam). Setelah sepuluh tahun menjalani
hukuman, ia dibebaskan dari penjara oleh Gamal Abdul Nasser atas
campur tangan pribadi Abdul Salim Arif dari Irak. Pengalaman fisik
serta mental terhadap anggota Ikhwanul Muslimin tampaknya
meninggalkan dampak yang mendalam pada dirinya. Setelah
Pembebasannya, ia menulis buku “Mu’allim Fi Tharig” dan pada
akhirnya beliau ditangkap lagi pada tahun 1965. Selama penagkapannya
yang kedua, Sayyid Qutub menyelesaikan Tafsirnya yang terkenal yakni
“ Tafsir F1 Zilalil Qur’an”*°

Menurut Abdullah Azzam, yang senantiasa dikeal sebagai tokoh
mujahidin Afghanistan dan sering dianggap sebagai serta guru dari

83alim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Quzub Menuju Pembaruan
Gerakan Islam, 11.

® Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedia Kitab-kitab Tafsir, (Depok: Lingkar Studi
Al-Qur’an, 2013), 177.

105alim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Qugub Menuju Pembaruan
Gerakan Islam, 12
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Usamah bin Laden, pada tahun 1965. Dinas Intelijen mengirimkan
Surah kepada Gamal, isi dari Surah tersebut menyatakan, “Anda
mungkin berfikir bahwa anda telah berhasil menghentikan gelombang
kebagkitan Islam di negara Muslim. Namun, itu adalah kesalahan yang
besar, karena ada gerakan Islam yang masih berlangsung di bawah
permukaan. Bukti nyatannya adalah penyebaran buku “Ma’allim Fi
Tariq” karya Sayyid Qutub di pasar-pasar sebanyak tiga puluh ribu
eksemplar. Buku itu terjual dalam waktu yang relatif singkat, yang
kesemuanya itu dibeli langsung oleh para kelompok militan.!

Tak lama setelah merasakan kebebasan, ia kembali diseret ke
dalam tahanan bersama tiga anggota keluarganya, yakni Muhammad
Qutub, Hamidah, dan Aminah. Yang mana sekitar dua puluh ribu orang
lainnya yang ikut ditahan, termasuk tujuh ratus perempuan. Mereka
mengalami penyiksaan yang kejam, mungkin mencapai batasan yang
sangat tidak manusiawi. Pada saat yang bersamaan Mahkamah revolusi
menjatuhkan hukuman gantung kepada Sayyid Qutub, serta dua tokoh
pengerak Islam lainnya di Mesir, yaitu Abdul Fattah Ismail dan
Muhammad Yusuf Hawwasy.*2

Walaupun mendapatkan berbagai tekanan, termasuk gelembang
demonstrasi di dunia Islam yang menentang hukuman yang dianggap
zalim, serta upaya mediasi dari sebagian pemimpin Islam untuk
mengurangi hukuman tersebut, akan tetapi Nasser tetap memerintahkan
pelaksanaan eksekusi terhadap Sayyid Qutub, saudaranya dan juga para
tahanan lain dengan segera. Satu Minggu setelah dilakukannya putusan
eksekusi, tepatnya pada hari minggu, tanggal 28 Agustus, atau 12
Jumadil Al-Tsaniah tahun 1386 H, semua kepala redaksi media massa
dihubungi dari kantor Sami Syaraf, sekertaris Gama Abdul Nasser
bidang penerangan, untuk mengumumkan berita bahwa “ Pagi ini

11Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Qusub Menuju Pembaruan
Gerakan Islam,13.
2K halidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilalil Qur’an, 34.
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eksekusi terhadap Sayyid Qutub dan semua kawannya telah selesai
dilaksanakan.®
Karya-Karya

Sayyid Qutub menunjukkan produktivitasnya sebagai penulis
dengan menciptakan lebih dari dua puluh buku. Awalnya, ia mengasah
bakat menulisnya melalui pembuatan buku untuk anak-anak,
mengisahkan pengalaman Nabi Muhammad saw. dan kisah-kisah lain
dari sejarah Islam. Dari sana, fokusnya berkembang ke berbagai bentuk
tulisan, termasuk cerita pendek, puisi, kritik sastra, dan artikel untuk
majalah.

Semasa hidup Sayyid Qutub menghabiskan waktu untuk
mempejuangkan Islam, membela serta pempertarukan hidup demi
kemajuan dan revolusi Islam yang lebih baik, oleh karena itu ia menulis
beberapa karya yang sangat membantu untuk meujudkan impiannya
untuk revolusi Islam yang ia inginkan. Di antaranya adalah:

1. Al-Tashwir al-Fanni fi Al-Quran. Buku pertama dalam bidang

Islam, diterbitkan pada bulan April 1954.

2. Masyahid al-Qiyamah fi-al-Quran. Bagian kedua dari serial

Pustaka Baru Alquran, keluar pada bulan April 1947.

3. Al-‘Adalah al-Ijtima’iyyah fi al-Islam. Buku pertama dalam

pemikiran Islam, terbit pada bulan April 1949.

4. Hadza al-Din (Inilah Agama Islam).
5. Al-Mustagbal Ii hadza al-Din. Buku penyempurna dari Hadza al-

Din.

6. Khasha’is al-Tashwir al-Islami. Karya yang mendalam membahas
karakteristik akidah dan unsur-unsurnya.

7. Ma’alim fi al-Tharig.

8. Muhimmatus Sya’ir fil Hayah wa syi’r al-Jail al-Hadhir.

Diterbitkan tahun 1933.

13 Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an, 36.
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9. Nagd Kitab ,Mustagbilal al-Tsaqatah fi Mishr' Ii Al-Duktur
Thaha Husain. Diterbitkan tahun 1939.

10. Al-Athyaf al-4rba’ah. Ditulis bersama-sama saudaranya: Aminah,
Muhammad, dan Hamidah, terbit pada tahun 1945.

11. Ma’rakah al-I1slam wa Al-Ra’ simaliyah. Terbit pada bulan
Februari 1951.

12. Al-Salam al-Islami wa al-Salam. Terbit pada bulan Oktober 1951.

13. Tafsir Fi Zhilaill Al-Qur’an. Diterbitkan pada tiga masa yang
berlainan.

14. Dirasat Islamiyyah. Kumpulan artikel yang dihimpun oleh
Muhibbin al-Khatib, tahun 1953.24

B. Profil Tafsir F1 Zilalil Qur’an
1. Latar Belakang Penulisan

Dalam waktu yang lama Mesir mengalami kekacauan politik
saat Sayyid Qutub kembali dari studinya di Amerika. Krisis politik
memumcak dengan kudeta militer pada bulan Juli 1952. Saat itulah,
ia menggalihkan fokusnya ke keritik soal politik dalam tulisannya.
Tidak mengherankan melihat bahwa usahanya, terutama dalam
tafsir lebih berorientasi pada isu-isu sosial dan kemasyarakatan.
Yang mana salah satu karya terkemuka Sayyid Qutub yang terkenal
sebagai “Tafsir Fi Zilalil Qur’an”. Dalam Tafsir ini, penekanannya
lebih  kepada pembahasan logika negara Islam, sejalan
denganpandangan yang dipegang oleh pengikut Ikhwanul al-
Muslimin lain, seperti Abu A’lal Maududi.®®

Tafsir ini awalnya muncul dari rubrik di majalah bulanan
Mesir yang bernama al-Muslimtin yang pertama Kkali diterbitkan
pada bulan Desember 1951 di bawah pimpinan Said Rahmad. Al-
Muslimun adalah jurnal yang diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi pemikir muslim. Oleh karena itu, Said Rahmad mengajak

14 Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilalil Qur’an, 40.
15 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 3, 407.
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Sayyid Qutub untuk berpartisifasi dengan menyumbangkan
tulisannya setiap bulan, dengan tema yang bersambung atau dalam
satu tajuk tertentu.

Pada edisi ketiga majalah al-Muslimun, Sayyid Qutub
memulai tafsirnya, yang mana dimulai dari Surah Al-Fatihah dan
seterusnya. Tafsir ini pertama kali diterbitkan pada Februari 1952.
Setelah tulisannya mencapai edisi ketujuh, ia mengumumkan bahwa
dengan kajian tersebut, serial dalam majalah al-Muslimun akan
diakhiri. Hal ini dikarenakan Tafsir Fr Zilalii Qur’an akan
dipulikasikan secara terpisah dalam 30 juz. Sementara itu, majalah
al-Muslimun akan beralih ke tema lain dengan judul “Nahwa
Mujtama’ Islami” (menuju masyarakat islami).®

Penamaan kitab tafsir ini sebagai Tafsir Fi Zilalil Qur’an
dapat dipahami dari kata pengantar yang dijelaskan oleh Sayyid
Qutub sendiri, yaitu Zilal yang artinya naungan. la menyatakan
bahwa hidup di bawah naungan Al-Qur’an adalah sebuah
kenikmatan, suatu pengalaman yang tidak dapat dipahami oleh
mereka yang belum merasakannya. Kenikmatan ini dianggap
sebagai sesuatu yang meningkatkan kualitas hidup, yang mana
memberikan berkat melalui proses penyucian diri. Sayyid Qutub
merasa telah mengalami kebahagiaan dalam hidup di bawah
naungan Al-Qur’an sendiri, pengangalaman yang tidak pernah ia
rasakan sebelumnya.t’

Ketika akan menulis tafsirnya, sebenarnya Sayyid Qutub
merasa Khawatir karena ia merasa mustahil untuk menafsirkan Al-
Qur’an secara komperhensif. la menyadari bahwa lafal dan
ungkapan yang ia tulis tidak akan sepenuhnya mampu menjelaskan
apa yang dirasaknya terhadap Al-Qur’an. la Mengungkapakan
kekahawatiran dengan mengatakan ‘“Meskipun demikian, saya

6 Nuim Hidayat, Sayyid Quthab Biografi dan Kejernihannya, (Jakarta:
Prespektif, 2005), 29.
17 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid. 1, 13.
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merasa takut dan gemetar saat saya mulai menerjemahkan
(menafsirkan) Al-Qur’an ini. Irama Al-Qur’an yang terbenam
dalam perasaan saya mustahil untuk diungkapkan sepenuhnya
melalui kata-kata dan ungkapan yang saya gunakan. Oleh karena
itu, saya selalu merasakan adanya jurang yang menghalangi antara
apa yang saya rasakan dan apa yang akan saya terjemahkan untuk
orang lain dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an ini."*®

Secara singkatnya, Sayyid Qutub memulai menulis tafsirnya
karena permintaan dari rekannya, Sayyid Ramadhan, yang
mengelola majalah al-Muslimin di Kairo dan Damaskus. Ramadan
meminta Sayyid Qutub untuk menyumbangkan tulisan tentang
penafsiran Al-Qur’an, yang akan dimuat sekali sebulan. la dengan
senang hati menerima permintaan tersebut dan mengisi rubrik
tersebut, yang kemudian dinamai Tafsir F7 Zilalil Qur’an.*®

Tulisan pertama yang dimuat adalah penafsiran Surah Al-
Fatihah, diikuti oleh Surah Al-Bagarah. Namun, setelah beberapa
edisi, ia memutuskan untuk menghentikan penulisan tersebut
dengan niat untuk menyusun satu kitab tafsir mandiri. Karyanya
kemudian diterbitkan oleh al-Babi al-Halabi. Meskipun tidak
secara lengkap dalam 30 juz, setiap juz diterbitkan setiap dua bulan,
dan ada beberapa juz yang diselesaikan dalam dua bulan terakhir
ketika Sayyid Qutub berada dalam tahanan.?

Menurut al-Khalidi tujuan pembuatan kitab Tafsir F7 Zilalil
QOur’an Karya Sayyid Qutub adalah:?!

Pertama: Sayyid Qutub berusaha mengatasi jurang yang ada
antara kaum Muslimin saat ini dengan Al-Qur’an. la menegaskan,
"Sesungguhnya saya serukan kepada pembaca Fi Zilal, jangan

18 Hidayat, Sayyid Quthab Biografi dan Kejerninannya, hal. 27.

13 Bahnasawi, K. Salim, Butiran-butiran Pemikiran Sayyid Quyub, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), hal. 121.

20 Bahnasawi, K. Salim, Butiran-butiran Pemikiran Sayyid Quzub, 122.

21 Nuim Hidayat, Sayyid Quthab Biografi dan Kejernihannya, 28.
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sampai ini menjadi tujuan utama mereka. Tetapi hendaklah mereka
membacanya agar bisa mendekatkan diri kepada Al-Qur’an.
Selanjutnya, tujuan utama mereka seharusnya adalah mengambil
Al-Qur’an secara hakiki dan meninggalkan tafsri ini. Dengan
pernyataan ini, ia ingin pembaca untuk menggunakan Tafsir ini
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Al-Qur’an dan
akhirnya mendalami Al-Qur’an itu sendiri tanpa perantara.

Kedua: la berupaya memperkenalkan kepada kaum Muslimin
saat ini fungsi amaliyah harakiyah Al-Qur’an. la menjelaskan
karakter Al-Qur’an yang hidup dan bernuansa jihad, serta
menunjukkan kepada mereka metode Al-Qur’an dalam pergerakan
dan jihad melawan kejahilan. la juga menggarisbawahi jalur yang
seharusnya mereka tempuh dengan mengikuti petunjuk Al-Qur’an,
menjelaskan jalan yang lurus, dan memberikan kunci untuk
mengakses perbendaharaan yang terpendam di dalamnya. Dengan
demikian, tujuannya adalah untuk  membimbing dan
memberdayakan kaum muslimin agar dapat memahami dan
mengimplementasikan ajaran Al-Qur’an dalam tindakan nyata,
khususnya dalam konteks perjuangan dan jihad melawan kejahilan.

Ketiga: Berusaha memberikan bekal kepada umat Islam saat
ini melalui petunjuk amaliyah tertulis, mengarahkan mereka
menuju ciri-ciri kepribadian Islami yang dituntut. la berupaya
membimbing meresska menuju karakteristik Islami yang sesuai
dengan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan demikian,
tujuannya adalah memberikan panduan praktis bagi orang Muslim
dalam membentuk kepribadian yang mencerminkan ajaran Islam,
serta mendorong mereka untuk meraih ciri Islami yang sejalan
dengan prinsip Al-Qur’an.

Keempat: Beliau berupaya mendidik umat Muslim melalui
pendidikan Qur'ani yang integral, dengan tujuan membangun
kepribadian Islam yang efektif. la berupaya menjelaskan
karakteristik dan ciri kepribadian Islami, serta mengupas faktor-
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faktor pembentukannya dan bagaimana kehidupan seharusnya
mencerminkan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan
pendekatan ini, Sayyid Qutub berusaha menciptakan pemahaman
yang menyeluruh dan terpadu tentang ajaran Qur'ani untuk
membentuk individu Muslim yang kuat dan mencerminkan prinsip
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima: Sayyid Qutub merinci pendekatan kelima ini dalam
upaya serta beruaha menjelaskan ciri masyarakat Islami yang
dibentuk oleh Al-Qur’an. la berupaya mengenalkan asas-asas yang
menjadi landasan bagi masyarakat Islami, serta menetapkan jalan
yang bersifat gerakan dan jihad untuk membangunnya. Dan
mengadvokasi dakwah secara murni sebagai cara untuk
menegakkannya, dengan maksud membangkitkan semangat para
aktivis untuk meraih tujuan ini. Dalam konteks ini, ia menjelaskan
secara terperinci mengenai masyarakat Islami pertama yang
didirikan oleh Rasulullah Saw. la menggunakan nash Al-Qur’an,
arahan, dan manhaj (metode) sebagai bentuk konkret yang dapat
dijadikan teladan dan contoh bagi para aktivis. Dengan demikian,
tujuannya adalah memberikan panduan konkret dan inspirasi
kepada mereka yang terlibat dalam membangun masyarakat Islami
sesuai dengan prinsip yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Metode, Corak dan Sistematika Tafsir F7 Zilalil Qur’an.

Tafsir Fr  Zilalii Qur’an dianggap sebagai Tafsir
kontemporer yang paling relevan yang memberikan solusi
terhadap berbagai permasalahan dan menanggapi tuntunan zaman
modern berdasarkan panduan Al-Qur’an. Dalam menghadapi
tentangan abad modern, Tafsir ini secara khusus mengatasi isu-isu
terkait pemikiran, idiologi, konsepsi, pembinaan, hukum, budaya,
peradaban, politik, psikologi, spiritualisme, dakwah, dan gerakan,
yang mana ia merumuskan pandangan kontemporer sesuai dengan
kebutuhan zaman. Keunggulan Tafsir ini terletak pada kemajuan
gagasan Sayyid Qutub yang disampaikan, yang terlihat sangat
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orisinal karena bersumuber langsung dari teks Al-Qur’an sendiri.
Yang mana keaslian tersebut menjadikan Tafsir ini sebagai karya
yang paling aktual, tanpa terpengaruh oleh pemikiran dari luar
yang dapat mengkontamidasi.??

a) Metode

Dalam  penafsiran  Al-Qur’an, Sayyid Qutb
menerapkan metode Tah'lili, yakni suatu pendekatan Tafsir
yang secara rinci menjelaskan isi ayat Al-Qur’an dan seluruh
aspeknya. Banyak penafsir yang menggunakan metode ini
dengan mengikuti urutan ayat sesuai susunan mushaf (tertib
mushafi). Metode ini melibatkan penjelasan makna kata-kata,
pemahaman keseluruhan arti secara menyeluruh, serta
penyajian konteks seperti Munasabah (hubungan antar ayat),
Asbabun Nuzul (sebab turunnya ayat), dan aspek lain yang
dapat dijelaskan sesuai dengan minat dan kecenderungan
mufasir.

Namun setelah dilihat lebih lanjut, dalam susunan
tulisannya yang berurutan, Sayyid Qutub berusaha
mengelompokkan ayat ke dalam beberapa kategori dengan
mengambil tema sentral tertentu. Ini menunjukkan bahwa ia
juga memakai metode maudu'i atau tematik dalam menyusun
Tafsirnya.?* Tafsir F7 Zilalil Qur’an, hasil karya Sayyid Qutb,
seorang tokoh Islam pada abad ke-20 dan anggota Ikhwanul
Muslimin, dapat diklasifikasikan sebagai Tafsir al-Adabi al-
Ijtima’i (sastera, budaya, dan kemasyarakatan). Hal ini dapat
dijelaskan dengan mempertimbangkan latar belakang
sastrawan Sayyid Qutub, yang memungkinkannya untuk

22 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 2, 2-3.

23K haladi, Salah Abdul Fatah. Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an,
Terj. Salafuddin Abu Sayyid, (Solo: Intermedia, 2011), Cet. 1, 182.

24K haladi, Salah Abdul Fatah, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an,
184.
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menangkap keindahan bahasa dan nilai yang terkandung

dalam Al-Qur’an yang dikenal dengan gaya bahasa yang

sangat tinggi.®® Dalam tafsirnya mencakup aspek sastra,
budaya, dan masyarakat, membahas bagaimana nilai Al-

Qur’an dapat diaplikasikan dan relevan dalam kehidupan

sehari-hari.

Pendekatan penafsiran yang diterapkan dalam " Tafsir
FT Zilalil Qur’an™ dapat dikelompokkan sebagai Tafsir bil-
Rayi'. Artinya, Sayyid Qutub menafsirkan Al-Qur’an dengan
menggunakan kemampuan ijtihad atau pemikiran sendiri,
tanpa meninggalkan keterkaitan tafsir antara Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an sendiri, Al-Qur’an dengan sunnah Nabi,
dan Al-Qur’an dengan pendapat atau interpretasi yang
berasal dari para Sahabat Nabi dan Tabi'in. Ini dapat diamati
saat Qutb menjelaskan makna bahasa, hubungan antar ayat
(munasabah), dan pengelompokan ayat dalam " Tafsir F7
Zilalil Qur’an "

Menurut al-Khalidi dalam bukunya yang berjudul
"Pengantar Memahami Tafsir Fi Zilalil Qur’an," sumber
penafsiran Sayyid Qutb dapat dijelaskan sebagai berikut:?®
1) Materi tafsir banyak mengutip dari tafsir-tafsir bil-

Ma'thur, termasuk tafsir lbnu Katsir, Thabari, al-
Baghawi, dan tafsir lainnya.

2) Materi hadis, dalam pengutipannya dari sumber hadis,
memiliki kelemahan dengan adanya beberapa hadis yang
dianggap dhaif (lemah). Namun, meskipun demikian,
dalam mengutip hadis, Sayyid Qutb menyertakan

PKhaladi, Salah Abdul Fatah, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an,
190.

6K haladi, Salah Abdul Fatah. Pengantar Memahami Tafsir F7 Zilalil Qur’an,
210.
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informasi tentang rawi (perawi) dan kitabnya. Materi
hadis tidak hanya berfungsi sebagai penjelas, tetapi juga
sebagai rujukan untuk mengetahui asbabun nuzul (sebab
turunnya ayat) dari suatu nash.

3) Materi ilmiah, berkaitan dengan hal ini, Sayyid Qutb
merujuk pada sejumlah karya ilmuan Amerika yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Daradasy
Abdul Majid Sarhan, seperti "al-Alami Yad'u ila al-
Imam" karya Sir James Gaintz, dan karya-karya ilmiah
lainnya.

4) Materi keilmuan Islam, Sayyid Qutb banyak merujuk
pada buku-bukunya sendiri, karya saudara kandungnya
Muhammad Qutb, dan karya-karya Abu al-Maududi.

5) Selain keempat materi di atas, terdapat juga referensi lain
seperti materi sirah (biografi Nabi), sejarah, dan
pengalaman pribadi dalam penafsiran Sayyid Qutub.
Perbedaan dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an disebut dengan

istilah "al-laun,” yang secara harfiah berarti warna. M.

Quraish Shihab sering menggambarkannya sebagai corak.?’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, corak memiliki arti

berjenis-jenis warna pada warna dasar, faham, macam, dan

bentuk.?® Kata corak dianggap lebih tepat daripada warna
karena dalam konsep corak, akan terlihat beragamnya
pemahaman penulis, jenis, atau bentuk dari suatu tafsir.
Menurut Issa Boullata, Sayyid Qutub memakai
pendekatan tashwir (penggambaran) dalam pendekatannya
terhadap Al-Qur’an. Pendekatan ini bertujuan untuk
menyajikan pesan Al-Qur’an sebagai suatu gambaran yang

27 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu
Dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), 72.

28 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 173.
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hadir, hidup, dan konkrit, sehingga pesan tersebut dapat
dipahami secara visual. Qashash atau cerita yang terdapat
dalam Al-Qur’an tidak hanya menyampaikan kisah dramatis
tentang kehidupan, akan tetapi juga untuk membangkitkan
pemahaman yang actual bagi pembaca. la percaya bahwa
Qashash, tersebut memberikan dorongan kuat untuk
bertindak. Baginya, cerita ini adalah penuturan dramatis
mengenai perjalanan hidup manusia yang selalu ada. Ajaran
yang terkandung dalam cerita tersebut di dalam A-Qur’an
dianggapnya sebagai petunjuk yang tak pernah kehilangan
makna aslinya. Oleh karena itu, pesan yang terdapat pada Al-
Qur’an dianggap selalu relevan dan dapat dijadikan pedoman
hidup dalam zaman sekarang.

Corak

Untuk memahami corak penafsiran seorang mufasir,
sangat penting untuk mempertimbangkan latar belakang
kondisi sosial dan pendidikan mereka. Hal yang sama berlaku
untuk Tafsir Fi Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutb, di mana
latar belakang sosial Mesir pada saat itu, wawasan yang luas,
dan pengalaman pribadi Qutb sangat mempengaruhi corak
dan isi tafsir tersebut.

Corak seni dan sastra dapat dianggap sebagai pijakan
awal dalam pemikirannya ketika menulis Tafsir Fi Zilalil
Qur’an Pengaruh ini dapat terlihat dalam cara Qutb
menggambarkan dan mengartikan ayat-ayat Al-Qur’an,
menciptakan suatu karya yang tidak hanya ilmiah, tetapi juga
seni dan sastra. Dengan melibatkan corak ini, Qutb
menyelipkan nuansa pemikiran seni dan sastra ke dalam
tafsirnya, yang kemudian memberikan dimensi tambahan
dalam pemahaman Al-Qur’an.

Corak seni dan sastra dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an
sudah dapat terlihat sejak baris pertama dalam Kkitab tafsir
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tersebut. Istilah-istilah  yang digunakan menunjukkan

pengaruh sastrawan, yang bersifat sajak dan naghom (puisi).

Gaya bahasa yang digunakan oleh Al-Qur’an dalam

berkomunikasi dengan masyarakat Madinah ditandai dengan

bahasa yang khas dan singkat. Dengan penjelasan yang
singkat saja, keindahan, keserasian irama, dan keutuhan
makna sudah tampak jelas.

Seiring dengan bertambahnya wawasan Sayyid Qutub, ia
berupaya menyelipkan unsur-unsur pembaharuan dan
menanggapi tantangan kehidupan. Corak penafsiran sastranya
diperkaya dengan nuansa agamis, mencerminkan rasa
pedulinya terhadap penyakit masyarakat terkait pemahaman
Islam, yang sering disebut sebagai corak adabi ijtima'i
(kebudayaan masyarakat). Pengalaman Sayyid Qutb saat
berada dalam penjara dan menghadapi kehidupan yang sulit
melahirkan suatu corak baru dalam tafsirnya, yaitu corak
pergerakan.

c) Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan kitab ini diawali dengan
Mugaddimah (pendahuluan) yang mendalam, yang merinci
latar belakang pemikiran Sayyid Qutb dalam penulisan kitab
ini secara lengkap dan kronologis, sebagai berikut:?

1) Pembukaan dengan kalimat basmallah dan ungkapan rasa
syukur kepada Allah.

2) Penjelasan mengenai kemukjizatan Al-Qur’an yang
dilihat dari segi keteraturan, keserasian, dan
keharmonisan.

3) Penekanan pada kemukjizatan Al-Qur’an melalui
gambaran alam semesta yang selalu beroperasi sesuai
dengan kehendak Allah tanpa ada kebatilan. Menurut

29 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, hal. 13.
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Sayyid Qutb, kebenaran harus tetap eksis dan kebatilan
harus lenyap.

4) Ungkapan kegelisahan Sayyid Qutb yang menyerahkan
seluruh kehidupan kepada Manhaj Allah, dan dalam
kitabnya, ia kembali kepada makna aslinya dan
aplikasinya dalam kehidupan.

5) Ucapan terima kasih dari Sayyid Qutb atas curahan
hatinya yang hidup di bawah naungan Al-Qur’an.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tafsir
ini menggunakan metode tah'lili atau tertib mushafi.
Berikut adalah sistematikanya secara lengkap dan lebih
rinci:

6) Pendahuluan dimulai dengan menguraikan asbabun nuzul
yang disertai dengan riwayat para sahabat.

7) Memberikan tema pokok pada setiap Surah dengan
penjelasan pengertian secara bahasa.

8) Penafsiran per kelompok ayat dalam setiap Surah
membawa pemahaman baru yang selaras, menjadikan
setiap tafsiran sebagai satu unit yang tersusun jelas bagi
penegak konsep tauhid uluhiyah dan rububiyah Allah
SWT.

9) Mencari munasabah (korelasi) antara ayat yang
mendahului dengan ayat-ayat yang senada.

10) Penafsiran substansial terhadap potongan ayat dan ayat
secara utuh.

11) Memberikan faidah sesuai dengan makna ayat.

Melalui model sistematika ini, kita dapat melihat
adanya keintegralan pembahasan Al-Qur’an dalam satu
tema kecil yang dihasilkan dari kelompok ayat yang
mengandung munasabah. Hal ini juga membantu untuk

30 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 5, 33.
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menghindari penafsiran secara parsial yang bisa keluar
dari maksud Nash. Dengan cara ini, terlihat bahwa
Sayyid Qutub memiliki pemahaman yang lebih utuh
dalam memahami adanya munasabah dalam urutan ayat,
selain juga memperhatikan Munasabah antara ayat (tafsir
Al-Qur’an bi Al-Qur’an) yang telah diakui kelebihannya
oleh para peneliti.

C. Penafsiran Ayat Doa dan Prasangka Menurut Sayyid Qutub
dalam Tafsir F7 Zilalil Qur’an
Dalam Al-Qur’an kata doa disebutkan 55 kali sedangkan
Prasangka 69 kali disebutkan, akan tetapi disini peneliti hanya
akan berfokus kepada beberapa ayat saja di dalam kitab Tafsir Fr
Zilalil Qur’an, yaitu: QS. Al-Bagarah ayat 186, QS. Gafir ayat
60, QS Al-Najm ayat 23, QS.Al-Hujurat ayat 12
1. Tafsir Surah Al-Bagarah ayat 186.
|5l Hed 1)) g 1A 5500 Ll ®l o3 e conlie G 135

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu
berada dalam kebenaran. Al-Bagarah [2]:186

Penafsiran Sayyid Qutub pada permulaan ayat 186
yaitu “Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat.”
Sayyid Qutub menafsirkanya dengan apabila hamba-
hambaku menanyakan tentang aku, ketahuilah bahwa aku
selalu dekat. Aku dengan cepat menjawab doa setiap orang
yang berdoa kepadaku. Oleh karena itu, hendaklah mereka
merespons panggilanku dan percayalah padaku, agar mereka
mendapatkan petunjuk. Allah tidak hanya dekat secara
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geografis, tetapi juga dekat dalam responsnya terhadap doa
hamba-hambanya. Tidak seperti hanya mengatakan, "Aku
dekat," Allah dengan penuh kasih menjawab doa tanpa
menunggu.

“Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa kepada-Ku” Jadi, hendaklah mereka
merespons kepadaku dan beriman kepadaku, agar mereka
mendapatkan petunjuk.” Oleh karena itu, hasil akhir dari
respons dan iman adalah petunjuk, kesabaran hati, dan
kebaikan. Allah Maha Kaya dan tidak membutuhkan apa
pun dari semesta ini. Kesabaran hati yang ditimbulkan dari
iman dan respons kepada Allah adalah bentuk penghambaan
sejati.

“Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku
dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam
kebenaran” Selain itu, kebodohan dan kelalaian tidak
diterima oleh orang yang bijaksana, dan tidak akan
membawa mereka ke arah yang benar. Respons Allah
terhadap doa hambanya diharapkan saat mereka merespons
dengan penuh keyakinan dan mendapatkan petunjuk,
seorang hamba diingatkan untuk bersabar dan tidak terburu-
buru dalam menunggu jawaban, karena Allah menentukan
waktu yang paling bijaksana untuk mengabulkan doa. Ada
hadis yang menyebutkan bahwa Allah malu untuk menolak
tangan hambanya yang terangkat memohon kebaikan saat
berdoa, dan bahwa doa orang yang berpuasa, terutama saat
berbuka, adalah doa yang mustajab (dikabulkan).®!

2. Tafsir Surah Al-Gafir ayat 60.
AL e fe (3% G G AT Gl 3 3e N &0 O
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31 Sayyid Qutub, Tafsir F Zilalil Qur’an, Jil. , 1, 60.
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Dan Rabbmu berfirman: 'Berdoalah kepada-Ku,
niscaya Aku akan mengabulkan  doamu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina."

Dalam menafsirkan ayat 'Berdoalah kepada-Ku,
niscaya Aku akan mengabulkan doamu, Sayyid Qutub
menegaskan bahwa ketika berdoa, ada etika yang harus
diperhatikan. Hal ini melibatkan ketulusan hati kepada
Allah dan keyakinan bahwa doa akan dijawab tanpa
memberikan gambaran khusus, waktu, atau keadaan
tertentu, karena memberikan ketentuan tersebut bukanlah
etika bertanya dengan baik. Doa seharusnya dilakukan
dengan keyakinan bahwa mengarahkan doa adalah
bentuk petunjuk dari Allah, dan penerimaan doa adalah
anugerahnya. Umar bin Khattab pernah berkata: Aku
tidak khawatir tentang jawaban doa, tetapi aku khawatir
tentang doa itu sendiri. Ketika doa diberikan, jawaban
akan menyertainya. Ini adalah kata-kata hati yang sadar,
yang menyadari bahwa ketika Allah menentukan
jawaban, Dia juga menentukan doa. Keduanya, saat
Allah mengizinkan, saling beriringan dan sejalan.” Dan
ayat berikunya,

Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina. Adapun orang-
orang yang menyombongkan diri dan enggan untuk
menghadap Allah, balasannya adalah semestinya mereka
akan ditunjukkan sebagai hina dan direndahkan untuk
masuk ke dalam neraka Jahannam. Ini adalah akibat dari
sikap sombong yang membuat hati dan dada trasa sesak
di bumi kecil ini, dalam kehidupan yang fana ini, dan
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melupakan keagungan ciptaan Allah. Selain itu, mereka
melupakan kebesaran Allah dan mengabaikan kehidupan
akhirat yang pasti datang. Mereka juga melupakan saat-
saat merendahkan diri di akhirat setelah kematian dan
keengganan untuk tunduk."?

3. Tafsir Surah Al-Najm ayat 23.

O O bl e Lo 40 O3 L 3015 281 40 2L Y (o O
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(Berhala-berhala) itu tidak lain hanyalah nama-nama
yang kamu dan nenek moyangmu ada-adakan. Allah
tidak menurunkan suatu keterangan apa pun untuk
(menyembah)-nya. Mereka hanya mengikuti dugaan dan
apa yang diinginkan oleh hawa nafsu. Padahal, sungguh,
mereka benar-benar telah didatangi petunjuk dari Tuhan
mereka.

Sayyid Qutub secara langsung menafsirkan
(Berhala-berhala) itu tidak lain hanyalah nama-nama
yang kamu dan nenek moyangmu ada-adakan. Allah
tidak menurunkan suatu keterangan apa pun untuk
(menyembah)-nya. Yakni nama-nama mereka, yaitu Al-
Lat, Al-'Uzza, Manat, dan lainnya. Menamainya sebagai
tuhan-tuhan dan menyebut mereka sebagai malaikat atau
menyebut malaikat sebagai perempuan dan menyebut
perempuan sebagai anak-anak Allah, semuanya hanyalah
nama-nama tanpa makna yang sesungguhnya, tanpa
hakikat di belakangnya. Allah tidak memberikan otoritas
kepada kalian dalam hal ini. Segala sesuatu yang tidak
diatur oleh Allah tidak memiliki kekuatan dan otoritas.

32 Sayyid Qutub, Tafsir F Zilalil Qur’an, Jil. 5, 70.
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Karena itu ia tidak memiliki hakikat, serta hakikat
mempunyai kekuatan.Sedangkan yang palsu, itu palsu
dan tidak bermakna, lemah dan tidak berdaya, terhina dan
tidak memiliki wewenag sama sekali."

Selanjutnya dalam pertengahan ayat Sayyid Qutub
menafsirkan kemabali, Mereka hanya mengikuti dugaan
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu. Padahal,
sungguh, mereka benar-benar telah didatangi petunjuk
dari Tuhan mereka. Mereka mengikuti sekadar dugaan
dan hawa nafsu. Tidak ada bukti, pengetahuan, atau
keyakinan yang dipercayai melainkan atas dasar dugaan,
dan dalil mereka berasal dari hawa nafsu. Keyakinan
tidak memiliki ruang bagi dugaan dan hawa nafsu dalam
keyakinan, kita memerlukan keyakinan yang kuat dan
ketidakberpihakan terhadap hawa nafsu dan niat jahat.
Mereka tidak mengikuti keyakinan dan hawa nafsu, dan
mereka tidak memiliki alasan atau pembenaran.

Padahal, sungguh, mereka benar-benar telah
didatangi petunjuk dari Tuhan mereka. Realitas dan
keinginan jiwa tidak akan berubah atau diganti dalam
hakikatnya. Manusia hanya akan sesat oleh hawa
nafsunya, dan hancur oleh keinginannya. Manusia lemah
dan tidak memiliki kekuatan untuk mengubah atau
mengganti hakikat dari suatu hal. Yang memiliki kendali
sepenuhnya adalah Allah, yang mengatur segalanya
sesuai dengan kehendaknya, baik dalam dunia ini
maupun di akhirat, tanpa membedakan keduanya. Maka
bagi Allah-lah kesudahan dunia dan akhirat.®

3 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 6, 305.
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4. Tafsir Surah Al-Hujurat ayat 12.

BRLRR LB V5 ) 50l Y5 A8 Gl Grais G O (a1 558 15380 1 stal 63l 62
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.

Dalam menafsirkan ayat ini Sayyid Qutub
mengawalinya sesuai dengan pola surah ini, yaitu
panggilan yang penuh kasih, "Hai orang-orang yang
beriman,” kemudian memerintahkan mereka untuk
menjauhi sebagian besar prasangka, agar jiwa mereka
tidak dibiarkan terbakar oleh prasangka, dugaan, dan
keraguan tentang orang lain. Ini dilatarbelakangi oleh
perintah, "Karena sebagian prasangka itu adalah dosa,"
yang berarti bahwa melibatkan diri dalam prasangka
buruk adalah tindakan berdosa.

Selanjutnya, ayat ini mengajarkan pentingnya untuk
tidak mencari-cari kesalahan orang lain dan melarang
penggunjingan. Untuk menyampaikan pesannya, ayat
menggunakan gambaran yang sangat kuat: "Apakah
salah satu dari kalian ingin memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Tentu kalian merasa jijik." Gambaran
ini menciptakan citra yang sangat kuat dan meresapi
perasaan pembaca atau pendengar dengan kejijikan
tindakan tersebut.
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Ayat ini juga menekankan bahwa tindakan-tindakan
ini bertentangan dengan nilai-nilai etika Islam dan
norma-norma sosial yang diharapkan dari umat Islam.
Kesadaran akan kehormatan individu, hak-hak pribadi,
dan privasi seseorang dijaga melalui larangan terhadap
prasangka, pengumpulan informasi yang tidak sah, dan
fitnah.

Ayat tersebut menyimpulkan dengan peringatan
untuk bertakwa kepada Allah, dengan menyebutkan
bahwa Allah adalah Maha Penerima taubat dan Maha
Penyayang, memberikan harapan kepada mereka yang
mungkin telah terlibat dalam tindakan buruk tersebut
untuk bertaubat dan memperoleh rahmat Allah. Seluruh
ayat memberikan panduan etika yang mendalam untuk
pembentukan karakter dan perilaku yang baik dalam
masyarakat Islam, mengajarkan umat Islam untuk hidup
dalam persaudaraan, saling menghormati, dan menjaga
kehormatanindividu.3*

34 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 5, 432.



BAB IV

ANALISIS RELASI PRASANGKA DAN DOA
PERSPEKTIF SAYYID QUTUB DALAM TAFSIR
FI ZILALIL QUR’AN

A. Relasi Prasangka dan Doa Menurut Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi Zilalil
ur an
¢ Sayyid Qutub menyampaikan pemikiran dan pandangannya tentang
relasi dalam berbagai konteks, terutama dalam konteks Islam dan
masyarakat. Ada aspek relasi menurut Sayyid Qutub dia antaranya:*

Pertama: Relasi dengan Allah (Hubbulillah), Sayyid Qutub
menekankan pentingnya hubungan pribadi antara individu dan Allah. la
mengajarkan bahwa kehidupan seseorang harus didasarkan pada cinta
dan pengabdian kepada Allah.

Kedua: Relasi antar Individu (Hubbul Insaniyah), ia memandang
hubungan antarindividu dalam masyarakat Islam harus didasarkan pada
nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan saling menghormati. Pada
pandangannya, solidaritas dan persaudaraan di antara umat Muslim
sangat penting.

Ketiga: Relasi dengan Masyarakat (Hubbul Masyi‘ah), ia menyoroti
pentingnya keterlibatan aktif umat Muslim dalam masyarakat untuk
mewujudkan perubahan positif. Menurutnya, masyarakat Muslim harus
berusaha membangun masyarakat yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

Keempat: Relasi dengan Dunia (Hubbul ‘Alam), Sayyid Qutb
menyuarakan kebutuhan umat Islam untuk berinteraksi dengan dunia,
tetapi dalam batas-batas yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ia
menekankan perlunya menjaga identitas Islam dan menentang pengaruh
yang dapat mengancam ajaran Islam.

Dari penjelasan di atas sejalan dengan pendapat Hassan al-Banna?
bahwa, Sayyid Qutub menekankan pentingnya doa dan spiritualitas
dalam kehidupan seorang Muslim. Berdasarkan pemahaman Islam yang

! Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jil. 3, 111.
2 Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-iImam al-Syahid Hasan al-Banna, 306
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diakui secara umum, doa adalah suatu bentuk ibadah yang sangat
dianjurkan dalam agama Islam, dan kebanyakan pemikir Islam,
termasuk Sayyid Qutub, mengakui kepentingan doa dalam hidup
seorang Muslim. Sayyid Qutub menyoroti kebutuhan akan kehidupan
rohaniah dan hubungan yang erat dengan Allah. la menekankan bahwa
keseimbangan antara aspek-aspek rohaniah dan materi dalam hidup
adalah kunci untuk mencapai kebahagiaan dan keberhasilan sesuai
dengan ajaran Islam. Sayyid Qutub menekankan secara spesifik
menyusun doa-doa tertentu, umumnya doa-doa dalam Islam mencakup
berbagai aspek kehidupan, termasuk permohonan untuk petunjuk,
ampunan, keberkahan, perlindungan, dan keselamatan, serta ekspresi
syukur dan pujian kepada Allah.®

Sayyid Qutub secara khusus membahas konsep prasangka secara
terinci dalam karyanya. Namun, berdasarkan pemikiran dan prinsip-
prinsip yang ia sampaikan, kita dapat membuat beberapa inferensi
terkait dengan pandangannya terhadap prasangka.Secara umum, Qutub
mendorong umat Muslim untuk mengejar keadilan, persatuan, dan
kesetaraan. Dalam konteks ini, prasangka dapat dianggap sebagai sikap
atau keyakinan negatif terhadap suatu kelompok berdasarkan perbedaan
tertentu, seperti etnis, suku, atau ras. Qutb mungkin melihat prasangka
sebagai sikap yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
menekankan persaudaraan, keadilan, dan persatuan antar umat manusia.

Prasangka dapat menjadi bentuk ketidakadilan dan konflik dalam
masyarakat, yang bertentangan dengan visi Qutb tentang masyarakat
Islam yang adil dan bersatu. Oleh karena itu, pemikirannya cenderung
mendukung penolakan terhadap sikap-sikap prasangka dan mendorong
umat Muslim untuk berusaha menciptakan masyarakat yang inklusif dan
adil.

Oleh karena itu relasi prasangka dan prasangka dalam kehidupan
dapat bervariasi tergantung pada sudut pandang dan nilai-nilai individu
setiap manusia. Ada yang memandang doa dari aspek spiritual yang
mana bagi banyak orang yang memiliki keyakinan agama, doa adalah
sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan atau kekuatan rohaniah. Ini

3 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jil. 8, 45.
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memberikan makna dan koneksi spiritual dalam kehidupan mereka.*
Ada juga yang memandang prasangka berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku serta kesehatan mental, di mana prasangka dapat memengaruhi
sikap dan perilaku seseorang terhadap orang lain atau situasi tertentu.

Gagasan yang terungkap dalam doa sejalan dengan pandangan
Sayyid Qutub tentang doa dianggap sebagai ekspresi ketergantungan dan
kepatuhan manusia kepada Allah.® Pentingnya doa sebagai pangkal
ibadah menegaskan bahwa kebermaknaan ibadah terletak pada
kesadaran penuh dan ketaatan terhadap Tuhan. Pemahaman bahwa doa
mencakup rasa harap dan permohonan perlindungan dari Allah sejalan
dengan konsepnya tentang pentingnya manusia merendahkan diri dan
mengakui kelemahan di hadapan Sang Pencipta. Baginya, doa bukan
hanya sebagai serangkaian kata-kata, tetapi juga sebagai sikap hati yang
menunjukkan ketundukan dan ketergantungan pada Allah. Ide bahwa
doa membawa keceriaan spiritual mencerminkan pandangannya bahwa
hubungan dekat dengan Allah melalui doa adalah pengalaman penuh
makna dan kebahagiaan. Pemahaman bahwa ibadah tanpa doa tak
bernilai sesuai dengan gagasan Qutb tentang pentingnya menyelaraskan
berbagai bentuk ibadah agar mencerminkan ketaatan total kepada Allah.

Konsep bahwa doa adalah tanda konkret dari ketundukan manusia
kepada hukum-hukum Allah juga terkait dengan pemikiran Qutub
tentang pentingnya tunduk pada otoritas Tuhan. Kesadaran akan
ketergantungan pada Allah diwujudkan dalam doa sebagai bentuk nyata
dari ketaatan. Rentang doa yang mencakup aspek agama, dunia, dan
akhirat sesuai dengan pandangan Qutub tentang Islam sebagai sistem
kehidupan yang menyeluruh, mencakup semua dimensi kehidupan
manusia.®

Dalam Al-Qur’an kata doa disebutkan 55 kali sedangkan Prasangka
69 kali disebutkan, akan tetapi disini peneliti hanya akan berfokus
kepada beberapa ayat saja di dalam kitab Tafsir Fi Zilalil Qur’an, yaitu:

“Shanty Komalasari, “Doa Dalam Perspektif Psikologi”, dalam: Jurnal, Proceeding
Antasari International Conference, (UIN Sunan Gunung Jati, Vol. 01, Nomor, 01, 2019),
43.

5 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 1, 421.

6 Ahmad Fauzan, “Relasi Doa dan Usaha Perspektif Al-Qur’an”, dalam: Jurnal,
Semiotika, Kajian llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (STAI Islamic Center Demak, Volume 2,
Nomor 1, 2022), 66.
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QS. Al-Bagarah ayat 186, QS. Gafir ayat 60, QS Al-Najm ayat 23,
QS.Al-Hujurat ayat 12.
Tabel 4.1 Relasi Doa dan Prasangka dalam Kehidupan Ummat

Surah Doa-doa Harapan Relasi Bagi Ummat
Surah  Al- | Allah  Swt, | Harapan  untuk | Ayat ini
Bagarah sangat dekat | mencapai menunjukkan
186 dengan petunjuk  hidup | pentingnya berdoa

hambanya yang benar | dalam  kehidupan
dan  sangat | menekankan seorang Muslim.
cepat pentingnya Mencari
merespon mengikuti ajaran | pertolongan,
doa Islam dan | meminta petunjuk,
hambanya mencari petunjuk | atau menyampaikan
yang dari Allah dalam | kebutuhan kepada
bertaqwa. setiap aspek | Allah adalah bagian
kehidupan. penting dari
beribadah  kepada
Allah.

Dalam Penafsiran Sayyid Qutub benar-benar menjelaskan betapa
dengan penuh keyakinan bahwa setiap orang yang berdoa kepada Allah
Swt akan dikabulkan doanya, karena Allah itu sangatlah dekat dengan
hambanya yang senantiasa bertagwa serta seorang hamba harus cepat
merespon panggilan dari Allah, karena di dalam panggilan tersebut
terdapat kasih sayangnya terhadap hamba yang senantiasa mengerjakan
perintahnya, dan seseorang harus benar-benar sabar menantikan doa
yang senantiasa dipanjakan kepada Allah Swt akan dikabulkan karena
Allah Swt merasa malu Ketika seorang hamba yang tulus ikhlas berdoa
kepadanya akan selalu dikabulkan.’

Dari table di atas kita bisa melihat hasil bahwa doa bukan hanya
sekadar permohonan atau ungkapan keinginan, akan tetapi juga
merupakan tindakan penghambaan kepada Allah Swt. Saat seseorang
berdoa, ia menyadari ketergantungan dan keterbatasan dirinya,
mengakui kekuatan dan kemurahannya serta harus berprasangka baik
sebagai landasan doa, yang mana doa diterima oleh Allah bukan hanya
doa dari sisi formalitas, tetapi doa yang dilandasi oleh prasangka baik.
Umat Islam diajak untuk memiliki keyakinan dan harapan baik bahwa

"Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jil. 4, 300.
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Allah adalah dekat dan responsif terhadap doa mereka. Ada keterlibatan
aktif dalam ketaatan dan iman, seharusnya doa yang efektif tidak hanya
membutuhkan permohonan, bisa juga keterlibatan aktif dalam ketaatan
terhadap perintah-perintah Allah dan iman kepadanya senantiasa cepat
diterima semua doa yang dipanjatkan. Dalam praktik keagamaan dan
ketaatan adalah bagian integral dari hubungan yang sehat dengan Allah
Swt, dengan memenuhi perintah-perintah Allah dan beriman kepadanya,
umat Islam dapat mencapai petunjuk hidup yang benar dan berkah, dan
juga doa menjadi sarana untuk mendapatkan petunjuk hidup yang sesuai
dengan kebenara yang harusnya ada dorongan untuk tetap berada dalam
jalan kebenaran serta menciptakan keterkaitan antara doa, prasangka
baik, dan kehidupan yang benar. Umat Islam diajak untuk tetap berada
dalam kebenaran dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan
memelihara iman. Doa menjadi bagian dari usaha untuk hidup dalam
kebenaran.

Jadi dari penjelasan table ini dapat menjawab permasalahan
bahwa setiap doa yang kita panjatkan kepada Allah akan selalu diterima
akan tetapi harus dengan prasangaka atau sangkaan baik (Husnhuzan)
kepada Allah, jika kita berprasangka sebaliknya buruk (Suuzan) maka
jelaslah doa yang kita panjatkan akan sia-sia hanya mendapatkan
lelahnya saja. Agar lebih memudahkan dalam memahami mari lihat
gambar berukut:

Doa

Prasangka

.
husnuzan l suzan I
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Gambar 4.1 Prasangka mempengaruhi dalam berdoa

Hal ini sejalan dengan Al-Qur’an, yang mana terdapat berbagai
variasi lafaz atau kata-kata yang merujuk pada tindakan doa dengan arti
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Agar lebih jelasnya bisa
dilihat dari diagram berikut:®

Al-lbadah

Al-istignah

Al-isti’adzah

Gambar 4. 2 Makna Doa dalam Al-Qur’an

Sayyid Qutub memandang makna doa ini sebagai,® Al-Ibadah.
Karena menurutnya, seluruh kehidupan manusia, baik individu maupun
sosial, seharusnya diatur sesuai dengan tuntunan Allah. Al-Istiadzah,
dalam konteks perlindungan dari kejahatan setan, ia menekankan bahwa
keberhasilan individu dan masyarakat tergantung pada menjauhkan diri
dari kekuatan-kekuatan jahat yang dapat menghalangi ketaatan kepada
Allah. Al-Istianah, Sayyid Qutub melihat pentingnya meminta
pertolongan hanya kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan, baik
dalam urusan pribadi maupun sosial. Al-siz‘al. Dalam pandangannya,
permohonan dan doa merupakan ekspresi dari hubungan langsung antara
hamba dan Tuhannya. Doa bukan hanya tindakan ritual, tetapi juga
ungkapan ketundukan dan ketergantungan kepada Allah. At-Tahmid. la
menekankan pentingnya mensucikan Allah dan mengakui keagungannya

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir,hal. 550.
9 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 6, 80.
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dalam segala aspek kehidupan. Mensucikan Allah merupakan
manifestasi dari keimanan yang kuat. Al-nida’. Pandangannya terkait
seruan atau panggilan kepada Allah mencerminkan kebutuhan akan
orientasi spiritual dalam kehidupan sosial dan politik. Setiap tindakan
manusia seharusnya terkait dengan seruan kepada Allah. Istigfar.
Menurutnya istighfar atau meminta ampunan adalah bagian integral dari
sikap rendah hati dan kesadaran akan dosa. Ini merupakan langkah
penting dalam mencapai kebersihan spiritual dan moral.

Dari uraian di atas, dapat menjawab bahwa dalam pandangan
Sayyid Qutub mengenai doa, terlihat bahwa pendekatannya sangat
holistik. la menempatkan doa sebagai inti dari ibadah yang mencakup
seluruh aspek kehidupan. Pendekatannya terhadap Al-IstiadHzah
menekankan perlunya menjauhkan diri dari kekuatan jahat untuk
memastikan ketaatan kepada Allah. Ini mencerminkan kepercayaan pada
peran positif doa dalam melindungi individu dan masyarakat dari
pengaruh negatif. Al-IstiAnah menyoroti ketergantungan penuh pada
Allah dalam setiap aspek kehidupan, yang mana mencerminkan
keyakinannya bahwa mencari pertolongan hanya kepada Allah adalah
langkah penting dalam meraih keberhasilan.

Dilanjutkan lagi pandangan terhadap Al-siz‘al menunjukkan
pemahaman mendalam tentang doa sebagai ungkapan hubungan
langsung antara hamba dan Tuhannya, lebih dari sekadar tindakan ritual.
Ini memberikan dimensi keintiman dan spiritualitas dalam praktik
berdoa. At-Tahmid, dalam konteks pandangan Sayyid Qutub, menjadi
simbol pengakuan atas keagungan Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Mensucikan Allah dianggap sebagai wujud dari keimanan yang Kkuat,
menciptakan dasar moral yang kokoh. Al-nida’ menyoroti kebutuhan
akan orientasi spiritual dalam konteks sosial dan politik. Dalam
pemikirannya, seruan kepada Allah tidak hanya terbatas pada ranah
pribadi, tetapi seharusnya menjadi dasar bagi tindakan sosial dan politik.
Istigfar dipandang sebagai langkah penting dalam mencapai kebersihan
spiritual dan moral, menunjukkan pemahaman Sayyid Qutub akan
pentingnya introspeksi diri, kesadaran akan dosa, dan upaya untuk
memperbaiki diri.
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Tabel 4.2 Relasi Doa dan Prasangka dalam Kehidupan Ummat

Surah Doa-doa Harapan Relasi Bagi Ummat
Surah  Al- | Doa yang | Seseorang dapat | Ajakan dari  Allah
Gafir ayat | disampaikan berdoa  kepada | kepada umatnya untuk
60 bisa seperti | Allah  memohon | berdoa. Oleh Kkarena

permohonan ampunan atas | itu, relasinya adalah
ampunan, dosa-dosa yang | bahwa umat Islam
petunjuk, telah dilakukan. | diundang dan diberi
pertolongan, Harapan ini | kesempatan untuk
atau kebaikan | mencerminkan berkomunikasi dengan
lainnya yang | kesadaran  akan | Allah melalui doa.
diinginkan kesalahan dan | Dan janji Allah bahwa
oleh individu. | keinginan untuk | doa yang diucapkan
mendekatkan diri | dengan  tulus  dan
kepada Allah | rendah  hati  akan
dengan memohon | dijawab.
pengampunannya.

Penafsiran Sayyid Qutub terhadap ayat ini sejalan dengan Anis
Masykur dan Jejen Musfah yang mana menegaskan bahwa ketika
berdoa, ada etika yang harus diperhatikan. Hal ini melibatkan ketulusan
hati kepada Allah dan keyakinan bahwa doa akan dijawab tanpa
memberikan gambaran khusus, waktu, atau keadaan tertentu, karena
memberikan ketentuan tersebut bukanlah etika bertanya dengan baik.
pentingnya ibadah dan doa, yang menekankan pentingnya ibadah dan
doa sebagai landasan spiritual dalam kehidupan seorang Muslim.

Baginya, keterlibatan umat dalam ibadah dan doa adalah bagian
integral dari ketaatan dan pengabdian kepada Allah. Dalam konteks ayat
ini, ia mungkin menyoroti bahaya kesombongan yang dapat
menghalangi seseorang dari ibadah dan ketergantungan pada Allah.t!
Akibat kebanggaan dan penolakan terhadap ibadah yang menyebabkan
masuk ke dalam neraka Jahanam dalam keadaan hina dina, adalah
konsekuensi dari kebanggaan dan penolakan terhadap ibadah. Ini

10 Anis Masykur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran llahi, Kumpulan Doa dalam Al-

Qur’an beserta Tafsirnya, (Jakarta: Noura Books, 2013), 4.

1 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil 3, 402.
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mungkin dipahaminya sebagai peringatan serius untuk umat Islam agar
tidak meninggalkan atau mengabaikan ibadah kepada Allah.

Dari penjelasan di atas sejalan dengan pemahaman Hassan al-
Banna'? dan imam al-Ghazali, dengan membagi sepuluh aturan etika
yang harus diikuti oleh seorang Muslim ketika berdoa kepada Allah
Yang Maha Kuasa. Agar lebih jelasnya mari lihat gambar berikut:*3

Berdoa
Adab-adab | |
berdoa
| | | | | | |
Waktu Menghadap Mengagungkan Yakin memperbanyak
Khusus Kiblat Asma Allah seyakinnya Taubat

Gambar 4.3 Adab-adab dalam berdoa

Melihat gambar 4.3, Hassan al-Banna, sebagai pemikir dan pendiri
Ikhwanul Muslimin, memberikan penekanan pada berbagai aspek
kehidupan Muslim, termasuk praktek ibadah seperti doa. Secara khusus
al-Banna yang secara rinci membahas adab-adab berdoa, tetapi prinsip
Islam yang diterapkan olehnya dalam gerakan dan pemikirannya
memberikan pemahaman umum tentang bagaimana ia mendekati
konsep-konsep seperti berdoa dan ibadah. Al-Banna menekankan
pentingnya kesadaran spiritual dan hubungan yang erat dengan Allah.
Pemahaman ini dapat dilihat sejalan dengan adab berdoa, di mana
seorang Muslim diharapkan untuk merasakan kehadiran Allah dalam
setiap aspek kehidupan dan berdoa dengan hati yang khusyu'
Menghadap kiblat dan persatuan umat, sebagai pendiri organisasi yang
menekankan persatuan dan solidaritas umat Muslim, al-Banna mungkin
menghargai pentingnya menghadap kiblat sebagai tanda persatuan
dalam doa. Ketaatan kepada kiblat menciptakan kesatuan dalam gerakan
berdoa umat Islam. Kepemimpinan dan ketaatan, Al-Banna menekankan
pentingnya kepemimpinan dan ketaatan terhadap otoritas.

12 Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna, 310.
13 Al-Ghazali, lhya’ “Uliam al-Din, hal. 399.



94

Adab berdoa juga mencakup tunduk dan patuh terhadap perintah
Allah, dan ini sejalan dengan nilai-nilai yang diterapkan oleh al-Banna
dalam gerakan Ikhwanul Muslimin. Yakin seyakin-yakinnya dan
ketegasan hati, Pemikiran al-Banna mencakup gagasan tentang
ketegasan hati dan keyakinan yang kokoh dalam prinsip-prinsip Islam.
Dalam konteks berdoa, ini dapat diartikan sebagai keyakinan seyakin-
yakinnya bahwa doa akan dijawab oleh Allah. Pembebasan dari
penjajahan dan taubat, gerakan Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh
al-Banna memiliki tujuan besar, termasuk pembebasan dari penjajahan
asing dan penegakan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, pembebasan
dan taubat dapat dihubungkan dengan adab berdoa, di mana umat
Muslim berdoa untuk mendapatkan pertolongan Allah dan memohon
ampunan.

Penting untuk dicatat bahwa interpretasi terhadap pemikiran
Hassan al-Banna bisa berbeda di kalangan Muslim, dan pemahaman
adab-adab berdoa dalam konteks gerakan Ikhwanul Muslimin dapat
bervariasi. ini sebagai jawaban atas bagaimana relasi doa dan prasangka
yang melibatkan individu yang beriman, dengan melihat adab-adab
berdoa sebagai bentuk ketaatan dan penghormatan kepada Allah.
Menghadap kiblat dan menggunakan Asma Allah yang mulia dapat
dianggap sebagai cara untuk menunjukkan rasa hormat dan tunduk
kepada Sang Pencipta, bahkan percaya bahwa memilih waktu khusus
untuk berdoa dan memperbanyak taubat sebelumnya dapat
meningkatkan kualitas doa.

Waktu-waktu tertentu dan kesucian hati dapat dianggap sebagai
faktor yang memperkuat hubungan spiritual dalam doa. Adab berdoa,
seperti yakin seyakinnya, mungkin dianggap sebagai cara untuk
meningkatkan kesadaran akan kehadiran Allah dalam kehidupan sehari-
hari. Keyakinan yang kuat bahwa doa didengar dan dijawab dapat
memberikan kekuatan dan ketenangan spiritual. Menilai pentingnya
memperbanyak taubat sebelum berdoa bisa diartikan sebagai usaha
untuk melakukan transformasi diri, kitab isa melihat bahwa taubat
sebagai langkah penting untuk membersihkan hati dan mendekatkan diri
kepada Allah.}* Adab-adab berdoa dapat dianggap sebagai panduan
untuk menjalin komunikasi yang lebih erat dengan Allah. Menggunakan

14 Hassan al-Banna, Majmu’ah Rasdil al-lmam al-Syahid Hasan al-Banna, 311.
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waktu yang tepat dan memperhatikan tata cara mungkin dianggap
sebagai bentuk penghargaan terhadap momen tersebut. Adab berdoa
juga dapat menjadi refleksi diri dan harapan akan perbaikan, melihatnya
sebagai cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah, memohon
petunjuk, dan berharap untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

Ayat tersebut mengandung pesan yang berkaitan dengan doa dan
prasangka dalam konteks ibadah dan hubungan dengan Allah. Berikut
adalah relasinya dengan doa dan prasangka bagi ummat: Pertama, doa
sebagai sarana komunikasi dengan Allah, ayat ini menunjukkan
pentingnya doa sebagai bentuk ibadah dan sarana untuk berkomunikasi
langsung dengan Allah. Melalui doa, umat dapat menyampaikan
kebutuhan, harapan, dan tunduk kepadanya. Kedua: Prasangka baik
terhadap Allah, menanggapi seruan untuk berdoa, umat diajak untuk
memiliki prasangka positif terhadap Allah. Ini mencakup keyakinan
bahwa Allah adalah Maha Mendengar, dan doa-doa yang tulus akan
dijawab sesuai dengan kebijaksanaannya. Ketiga, merendahkan diri
dalam doa, pesan untuk merendahkan diri dalam ayat ini juga dapat
mencerminkan sikap yang seharusnya dimiliki dalam doa. Sikap rendah
hati dan kesadaran akan ketergantungan kepada Allah menjadi elemen
penting dalam setiap doa. Keempat: Merendahkan diri dalam doa, pesan
untuk merendahkan diri dalam ayat ini juga dapat mencerminkan sikap
yang seharusnya dimiliki dalam doa. Sikap rendah hati dan kesadaran
akan ketergantungan kepada Allah menjadi elemen penting dalam setiap
doa. Prasangka terhadap diri sendiri, ini juga dapat menggugah
prasangka terhadap diri sendiri, khususnya bagi mereka yang enggan
atau sombong dalam beribadah.

Kesadaran akan bahaya kesombongan dan penolakan terhadap
ketaatan kepada Allah mungkin dapat memotivasi umat untuk
merenungkan sikap dan perbuatan mereka. Hubungan dengan kehidupan
sosial dan batiniah bisa membantu prasangka baik terhadap Allah,
dalam doa juga dapat mempengaruhi sikap dan tindakan umat dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks sosial maupun spiritual. Doa
yang tulus mungkin memberikan dampak positif pada karakter dan
moral umat, dalam menghindari prasangka buruk umat juga diajarkan
untuk menghindari prasangka buruk terhadap Allah, seperti meragukan
bahwa doa-doa mereka tidak akan dijawab. Prasangka buruk semacam
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itu bisa menghalangi keberhasilan doa dan menghambat hubungan
spiritual.

Dengan demikian, jabawan dari tabel ini dapat dianggap memiliki
hubungan yang erat dengan praktik doa dan membangun prasangka yang
baik terhadap Allah, baik secara individual maupun sebagai umat secara
keseluruhan. Doa yang tulus dan prasangka yang baik terhadap Allah
diharapkan dapat memperkuat ikatan spiritual dan moral dalam
kehidupan umat Islam.

Kesimpukanya dan relasi bagi umat mungkin terletak pada
pemahaman bahwa kehidupan berdasarkan ajaran Islam, termasuk
keterlibatan aktif dalam ibadah, adalah jalan menuju kesejahteraan
individual dan sosial. Penolakan terhadap ibadah dan kesombongan
dapat membawa konsekuensi yang serius, dan ketaatan kepada Allah
adalah fondasi untuk membangun masyarakat yang adil dan damai.
Dengan demikian, umat Islam diharapkan untuk mendalami dan
mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur'an, untuk mencapai kebahagiaan dan
kesuksesan di dunia dan akhirat.

Tabel 4.3 Relasi Doa dan Prasangka dalam Kehidupan Ummat

Surah Doa-doa Harapan Relasi Bagi Ummat
Surah  Al- | Penyembahan | Allah Swt | memberikan
Najm ayat | terhadap sebagai petunjuk untuk
23 berhala- pemberi menjauhi

berhala harapan  agar | penyembahan yang
tersebut hanya | manusia tidak | didasarkan pada
didasarkan sekadar dugaan semata dan
pada dugaan | mengikuti hawa nafsu. Umat
dan hawa | dugaan dan | Islam  diharapkan
nafsu manusia | hawa nafsu | untuk memiliki

mereka, tetapi | kesadaran diri yang

bersedia tinggi, menolak

menolaknya godaan hawa nafsu,

jika tidak | dan berusaha untuk

sesuai  dengan | mengikuti petunjuk

petunjuk Allah. | Allah dengan

Ini  mencakup | ikhlas.

harapan untuk

meningkatkan

kontrol diri dan

kepatuhan
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terhadap ajaran
agama.

Tabel di atas bertolak belakang dengan pandangan Hasbi al-
Shidiegi®™® yang memberikan pemahaman tentang penyembahan yang
benar, menolak penyembahan yang salah berdasarkan dugaan semata,
dan menekankan perlunya mengikuti petunjuk Allah. Hubungannya
dengan doa dan prasangka bagi umat Islam yakni doa untuk
mendapatkan petunjuk yang benar, disini ummat Islam dapat meresapi
dengan menyertakan doa dalam ibadah mereka dapat memohon kepada
Allah agar diberikan petunjuk yang benar, sehingga mereka dapat
menjauhi penyembahan yang salah dan menyembah dengan ikhlas,
banyak yang berangapan bahwa doa untuk kesadaran diri dan
pengendalian hawa nafsu, yang juga doa dapat mencakup permohonan
kepada Allah untuk memberikan kesadaran diri, kekuatan untuk
mengendalikan hawa nafsu, dan kebijaksanaan untuk tidak terjerumus
dalam dugaan yang sesat, ummat Islam dapat berdoa agar Allah
melindungi mereka dari kesesatan dan godaan penyembahan yang tidak
benar, yang mana doa mencerminkan kesadaran akan kerapuhan
manusia terhadap pengaruh dugaan dan hawa nafsu mereka, ummat
Islam seharusnya memiliki prasangka yang baik terhadap petunjuk
Allah. Mereka harus yakin bahwa petunjuk yang Allah berikan melalui
Al-Qur'an adalah petunjuk yang benar dan penuh hikmah. Sebaliknya,
larangan bagi ummat Islam untuk memiliki prasangka negatif terhadap
dugaan dan hawa nafsu, mereka harus berhati-hati terhadap keputusan
atau tindakan yang hanya didasarkan pada pemikiran subjektif tanpa
mempertimbangkan petunjuk Ilahi. Mari lihat gambar berikut agar
memudahkan pemahaman:

15 Tengku Muhammad Hasbi al-Shidieqi, Zikir dan Doa, Aspek Hukum dan Adab,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2003), 104.
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Baik Di cintai Allah
Prasangka <
Buruk Jalan Kesesatan

Gambar 4.3 Prasangka Baik dan Buruk

Dengan demikian, penjelasan yang sudah diuraukan sejalan
dengan pandangan Satrio Pinandito, *semoga menjadi pendorong bagi
umat Islam untuk menyertakan doa dalam ibadah mereka, memohon
petunjuk Allah, dan memiliki prasangka yang benar terhadap ajarannya.
Agar bisa menghantarkan doa dan prasangka yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam dapat menjadi sarana untuk menjalani kehidupan yang penuh
dengan ketundukan kepada Allah.

Secara langsung, Surah An-Najm, tidak menyebutkan keterkaitan
antara doa dan prasangka. Namun, ketika kita mempertimbangkan
konsep prasangka baik terhadap petunjuk Allah dan prasangka buruk
terhadap dugaan dan hawa nafsu, serta pentingnya doa dalam Islam, kita
dapat menemukan relasi yang mungkin antara doa dan prasangka bagi
ummat.

Pertama: Doa sebagai Sarana Memperkuat Prasangka baik, ummat
Islam dapat menggunakan doa sebagai sarana untuk memperkuat
prasangka positif mereka terhadap petunjuk Allah. Dalam doa, mereka
dapat memohon kepada Allah untuk memberikan kekuatan dalam
menjalani hidup sesuai dengan petunjuknya dan memperlancar
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam, serta doa juga untuk
membantu menolak dugaan buruk dan hawa nafsu, maksudnya adalah
doa dapat menjadi sarana untuk memohon perlindungan kepada Allah
agar terhindar dari dugaan dan hawa nafsu yang dapat mengarahkan
mereka pada kesesatan. Dalam doa, umat Islam dapat meminta
pertolongan Allah untuk tetap setia pada petunjuknya dan menjauhi
godaan yang dapat menyesatkan.

16 Satrio Pinandito, Husnuzhan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan
hidup, kiat-kiat praktis berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, 14.

17 Gatrio Pinandito, Husnuzhan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan
hidup, kiat-kiat praktis berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, 15-16.
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Kedua: Doa sebagai ungkapan kesadaran dan kekuatan diri, yang
mana doa dapat menjadi ungkapan kesadaran diri dan pengakuan bahwa
manusia memiliki keterbatasan dan kerap rentan terhadap dugaan dan
hawa nafsu. Dalam berdoa, ummat Islam bisa menyatakan
ketergantungan pada Allah dan memohon bimbingan agar dapat
mengatasi pengaruh negatif tersebut

Meskipun tidak disebutkan secara langsung dalam ayat, prasangka
baik terhadap petunjuk Allah dan doa sebagai sarana memperkuat
hubungan spiritual, semestinya dapat menjadi jawaban serta
memberikan dukungan dan bimbingan bagi ummat Islam dalam

menghadapi tantangan dan godaan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.3 Relasi Doa dan Prasangka dalam Kehidupan Ummat

Surah Doa-doa Harapan Relasi Bagi Ummat
Surah  Al- | Permohonan Harapan untuk | menunjukkan
Hujurat untuk Menjauhi pentingnya
ayat 12 Menghindari Prasangka yang | kesadaran dan etika

Prasangka yang | Berlebihan,Allah | dalam berhubungan
Berlebihan:Allah | berharap  agar | dengan sesama
memerintahkan | umat Islam | Muslim. Ummat
orang-orang menjauhi diingatkan untuk
beriman untuk | prasangka yang | menjaga hubungan
menjauhi banyak | berlebihan yang positif dan
prasangka yang | terhadap sesama. | menghindari

tidak  berdasar | Ini menunjukkan | prasangka yang
atau berlebihan. | pentingnya berlebihan terhadap
Ini dapat | membangun sesama.

dianggap sikap yang

sebagai  suatu | terbuka, adil,

bentuk dan tidak cepat

permohonan menarik

untuk dijauhkan | kesimpulan

dari perilaku | negatif terhadap

atau pemikiran | orang lain.

yang negatif

terhadap sesama.
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Dalam konteks Surah Al-Hujurat, Sejalan dengan pandangan M.
Quraish Shihab *yang mana walaupun tidak terdapat doa yang secara
eksplisit disebutkan dalam teks, namun ada hubungan yang dapat
diidentifikasi antara doa dan prasangka. Meskipun ayat ini lebih
menyoroti etika dan perilaku, kita dapat merinci hubungan tersebut
sebagai berikut:

Pertama, doa untuk keselamatan dari prasangka buruk, yang mana
seseorang dapat memasukkan dalam doa mereka permohonan agar
dijaunkan dari prasangka buruk terhadap sesama dan setiap orang,
berdoa dapat mencerminkan kesadaran akan bahaya sangkaan buruk dan
keinginan untuk menjauhi diri dari sikap-sikap tersebut, dalam doa juga
dapat mencakup permohonan kepada Allah agar memberikan kesadaran
diri kepada umat Islam, sehingga mereka dapat dengan cermat
mengendalikan prasangka buruk dan tidak terjerumus dalam
menggunjing atau mencari kesalahan orang lain.

Kedua, doa untuk menjauhi fitnah dan konflik, dalam doa, umat
dapat memohon agar dihindarkan dari fitnah dan konflik yang dapat
muncul akibat prasangka buruk, doa ini dapat menjadi ungkapan
keinginan untuk menjaga kedamaian dan persatuan dalam kenidupan
bersosial, seseorang dapat berdoa agar Allah memberikan mereka
kemampuan untuk menilai orang lain dengan adil, tanpa dipengaruhi
oleh prasangka yang mungkin ada, di sisi lain juga doa dapat mencakup
permohonan untuk pertolongan Allah agar umat Islam dapat menjaga
etika komunikasi mereka, menjauhi ghibah (menggunjing), dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam berbicara.

Dengan melihat pembahsan di atas bisa menjadi jawaban bahwa
menyertakan doa dalam kehidupan sehari-hari, umat Islam dapat
memperkuat  hubungan  mereka dengan Allah, memperoleh
bimbingannya dalam menghadapi prasangka buruk, dan meningkatkan
kesadaran diri untuk membentuk hubungan yang adil dan penuh kasih
sayang. Oleh karena itu, meskipun doa tidak disebutkan secara langsung
dalam pembahasan, akan tetapi prasangka buruk dan etika komunikasi

18 M. Quraish Shihab, Pesan dan Kesan dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Lensa Hati,
2009), 109.
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yang ditekankan dalam ayat tersebut dapat menjadi bahan doa dan
introspeksi bagi umat Islam.

Mengenai relasi antara doa dan prasangka, ada beberapa
perspektif Sayyid Qutub yang dapat dihubungkan dengan pemikirannya
yang mana doa sebagai sarana untuk membersihkan batin dari sifat-sifat
negatif, termasuk prasangka buruk, serta doa dapat dianggap sebagai
cara untuk memohon pertolongan Allah agar hati dan pikiran terhindar
dari prasangka yang dapat merusak hubungan antar individu. la
menekankan bahwa interaksi sosial yang baik memerlukan kesucian hati
dan kejujuran dalam pandangan terhadap sesama dan untuk keselamatan
dari prasangka buruk dapat mencerminkan keinginan untuk menjaga
kejujuran dan kesucian hati dalam berinteraksi dengan orang lain.*°

Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah #®dan Sayyid Qutub sejalan
dalam melihat prasangka buruk sebagai bagian dari sisa-sisa kejahilan
(jahiliyyah) yang perlu dihindari oleh umat Islam. Doa untuk
keselamatan dari prasangka buruk dapat diartikan sebagai upaya untuk
membersihkan masyarakat Muslim dari sifat-sifat negatif yang terkait
dengan masa kejahilan. la mungkin menganggap doa sebagai wujud
tawakal, yaitu bergantung sepenuhnya pada Allah dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Doa untuk keselamatan dari prasangka buruk
dapat mencerminkan kepercayaan bahwa hanya dengan bantuan Allah,
seseorang dapat menjauhi sikap prasangka dan memperoleh
kebijaksanaan dalam berinteraksi.?

Dalam perspektif Sayyid Qutub bisa menjadi jawaban bagaimana
antara relasi doa dan prasangka yakni tidak hanya sebagai bentuk
permohonan, akan tetapi juga sebagai wujud komitmen untuk
membersihkan hati dan menjalani kehidupan sosial yang diwarnai oleh
nilai-nilai Islam, menjauhi prasangka buruk dan memperoleh petunjuk
Allah.

B. Impilkasi Hubungan Doa dan Prasangka Bagi Kehidupan Ummat
Manusia
Impilkasi hubungan doa dan prasangka bagi kehidupan ummat

manusia dapat mencakup berbagai aspek, baik dari segi spiritual,

19 Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil 8, 423.

20 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Terapi Penyakit Hati, Terj. Salim Bazemool, (Jakarta:
Qisthi Press, 2005), 20.

21Sayyid Qutub, Tafsir F7 Zilalil Qur’an, Jil. 1, 424.
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psikologis, maupun sosial. Berikut adalah beberapa implikasi dari
hubungan antara doa dan prasangka:

Pertama, dari segi spiritual, hubungan antara doa dan prasangka
memiliki implikasi dan bertentangan dengan penjelasanya Retno
membahas tentang pundamentalisme, tidak menjelaskan secara
mendalam bagi kehidupan umat manusia. Mulai dari penguatan iman
yang di mana doa merupakan ekspresi dari iman seseorang terhadap
keberadaan Tuhan atau kekuatan spiritual yang lebih tinggi. Melalui
doa, individu memperkuat ikatan batinnya dengan keyakinan bahwa ada
sesuatu yang lebih besar di luar dirinya yang mendengar dan peduli,
serta membangun kedekatan dengan Tuhan, di sini juga doa adalah
jembatan yang menghubungkan individu dengan Tuhan. Melalui doa,
seseorang menciptakan kedekatan dan hubungan yang personal dengan
kekuatan ilahi, merasakan kehadirannya dalam kehidupan sehari-hari.??
Doa dapat menjadi sarana untuk menguatkan spiritual dan transformasi
pribadi. Praktik doa secara konsisten dapat membantu individu
mengatasi ketidaksempurnaan dan mencapai tingkat kesempurnaan
spiritual yang lebih tinggi.

Kedua: Dari sudut pandang psikologis, sejalan dengan pandangan
Faturocman hubungan antara doa dan prasangka memiliki implikasi
yang signifikan terhadap kesejahteraan mental dan emosional individu.
Dari kesejahteraan emosional, doa dapat memberikan kesejahteraan
emosional dengan memberikan wadah untuk mengungkapkan perasaan,
kekhawatiran, dan harapan, yang senantiasa dapat berperan sebagai
bentuk terapi pribadi yang membantu mengurangi stres dan kecemasan,
serta dapat memahami diri sendiri saat refleksi, yang dapat lebih
memahami keinginan, dan nilai-nilai yang penting bagi mereka. 23

Doa dan prasangka baik seringkali terkait dengan optimisme dan
harapan, keyakinan bahwa doa didengar dan dijawab dapat menciptakan
sikap positif terhadap kehidupan dan masa depan. Doa dapat
memberikan kesejahteraan emosional dengan menjadi sarana untuk

22 Retno Pandan Kusumowardhani dkk, “ldentitas Sosial, Pundamentalisme, dan
Prasangka Terhadap Pemeluk Agama yang Berbeda: Perspektif Fisikologis™, dalam Jurnal
Multikultural dan Multirelegius, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah,Vol. 12, No.l,
Januari-April 2013), 19.

23 Faturochman, Pengantar Pisikologi Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Pinus, 2009),
Cet. 2, 501.
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mengungkapkan perasaan, kekhawatiran, dan harapan.?* Hal ini dapat
membantu mengurangi stres dan kecemasan. Keyakinan akan
keberadaan Tuhan dan kekuatannya melalui doa dan prasangka dapat
memberikan makna lebih dalam pada kehidupan pribadi. Melalui aspek
psikologis ini, doa dan prasangka dapat memberikan manfaat signifikan
bagi kesejahteraan mental dan emosional individu. Ini mencakup
pemaknaan hidup, dukungan emosional, dan cara positif untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga: Dari perspektif sosial, bertentangan dengan penjelasan
Allpord tidak ada hubungan antara doa dan prasangka dapat memiliki
dampak yang melibatkan individu dalam konteks masyarakat lebih luas.
Doa bersama dan prasangka baik dapat memperkuat solidaritas dan
hubungan di antara anggota atau kelompok, kegiatan keagamaan sering
kali menjadi titik sentral untuk membentuk ikatan sosial yang erat.?®

Melalui implikasi ini, hubungan antara doa dan prasangka dapat
memberikan dampak yang signifikan pada kehidupan umat manusia,
membentuk pandangan hidup, dan memberikan kerangka spiritual bagi
individu dan masyarakat. Agar lebih jelasnya mari lihat gambar berikut:

Prasangka

Terkabulkan

Harapan
Di Dunia
Doa
Di Ahirat
Ketakutan Tidak Terkabul

Gambar 4.4 Implikasi Doa dan Prasangka bagi Ummat

24 Allpord, The Nature of prejudice, 846 -847.
25 Joko Kuncoro, “Prasangka dan Diskriminasi”, dalam Jurnal Psikologi Proyrksi,
(Serang: Universitas Sultan Ageung Tirtayasa , Vol 2, No 2, 2007), 5.
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Kesimpulan atau jawaban dari implikasi hubungan antara doa dan
prasangka bagi kehidupan umat manusia melibatkan aspek spiritual,
psikologis, dan sosial mencakup pemahaman mendalam tentang
bagaimana praktik keagamaan tersebut dapat memengaruhi individu dan
masyarakat. Hubungan antara doa dan prasangka membentuk
integralitas manusia dengan menyatu-nyatukan dimensi spiritual,
psikologis, dan sosial. 2°Praktik keagamaan ini memberikan kerangka
kerja yang komprehensif untuk memahami dan mengatasi berbagai
aspek kehidupan. Doa dan prasangka dapat memberikan penguatan diri
individu dan masyarakat. Dari segi spiritual, individu merasakan
kedekatan dengan kekuatan ilahi. Secara psikologis, mereka merasakan
kesejahteraan emosional, dan secara sosial, ada solidaritas dan dukungan
bersama.

Praktik keagamaan melalui doa dapat menjadi panduan moral dan
etika dalam hidup. Ini menciptakan landasan nilai bersama yang
membentuk tindakan dan keputusan individu dan masyarakat. Dari
aspek psikologis, doa dapat memberikan kontribusi pada kesejahteraan
mental dengan menjadi alat koping, meredakan stres, dan memberikan
rasa optimisme serta harapan dalam menghadapi tantangan hidup.
Dalam konteks sosial, doa dan prasangka dapat membantu menciptakan
keseimbangan dan harmoni di masyarakat. Ini melibatkan penerimaan
terhadap perbedaan, toleransi, dan partisipasi dalam kegiatan sosial yang
membawa dampak positif. Doa dan prasangka memenuhi kebutuhan
spiritual dan psikologis individu dengan memberikan tempat bagi
ungkapan pribadi, refleksi, dan pencarian makna dalam hidup. Aktivitas
keagamaan dapat menjadi pendorong untuk berbuat baik dan
berkontribusi pada kebaikan masyarakat. Doa memotivasi individu
untuk terlibat dalam tindakan pelayanan dan kasih sayang terhadap
sesama. Doa dan prasangka membantu membentuk identitas individu
dan kelompok, menciptakan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari dan
mengarahkan pandangan hidup ke arah yang positif.

Dengan demikian, hubungan antara doa dan prasangka tidak hanya
menciptakan pengaruh pada dimensi spiritual, melainkan juga
menyentuh aspek-aspek psikologis dan sosial kehidupan manusia,

26
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membentuk suatu kesatuan yang menyeluruh dalam perjalanan
kehidupan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan serta penjelasan yang sudah peneliti analisis dan

lakukan, di sini peneliti dapat menyimpulkan yaitu:

1. Relasi Doa dan Prasangka Menurut Sayyid Qutub dalam Tafsir
Fi1 Zilalil Qur’an
Sayyid Qutub menekankan pentingnya keyakinan yang kuat
saat berdoa. Prasangka baik (Husnuzan) kepada Allah
mencerminkan keyakinan bahwa setiap doa yang diucapkan
dengan sungguh-sungguh dan tulus akan diterima oleh Allah.
Sebaliknya, prasangka buruk (Suuzan) dapat menciptakan
keraguan dalam hati serta dapat meragukan Allah yang
menyebabkan kemungkinan doa-doa yang diminta kepada-Nya
tidak diterima. Berdoa dengan prasangka baik dapat menjadi
sumber ketenangan dan kedamaian dalam hidup. Ini
mencerminkan pandangan bahwa hubungan yang positif dengan
Allah melalui doa dapat membawa kedamaian pikiran dan
ketenangan jiwa, sebaliknya prasagka buruk kepada Allah Swt
bisa membawa jalan kesesatan.

2. Implikasi hubungan doa dan prasangka bagi kehidupan ummat
manusia.

Hubungan antara doa dan prasangka bagi kehidupan umat
manusia melibatkan aspek spiritual, psikologis, dan sosial
mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana praktik
keagamaan tersebut dapat memengaruhi individu dan
masyarakat. Hubungan antara doa dan prasangka membentuk
integralitas manusia dengan menyatu-nyatukan dimensi spiritual,
psikologis, dan sosial. Praktik keagamaan ini memberikan
kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami dan
mengatasi berbagai aspek kehidupan. Doa dan prasangka dapat
memberikan penguatan diri individu dan masyarakat. Dari segi
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spiritual, individu merasakan kedekatan dengan kekuatan ilahi.
Secara psikologis, mereka merasakan kesejahteraan emosional,
dan secara sosial, ada solidaritas dan dukungan bersama.

B. Saran

Peneliti selanjutnya agar lebih menggali serta megembangkan
kembali terkait kajian prasangka dan doa, coba mengunakan pendekatan
sufi yang lebih kepada kerohaiaahan dan tafsir Isyari, karena kajian
tentang doa dan praangka ini sangat penting untuk dikaji dan teliti lebih
mendalam, karena berhungan langsung bagi ummat manusia dalam
menjalani kehidupan, salah pemahaman seseorang dalam memahami
sesuatu maka terjadinya pertikaian-pertikaian yang banyak merugikan
banyak orang.
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